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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat dan hasil belajar
matematika menggunakan alat peraga dan power point pada materi relasi dan
fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan tahun pembelajaran 2021/2021.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian quasi
eksperimen. Populasinya adalah seluruh kelas X MA AL-Washliyah 12 Perbaungan
tahun pembelajaran 2020/2021 yang berjumlah 64 siswa. Sampel yang digunakan
oleh peneliti adalah kelas XA dan XB yang masing-masing berjumlah 32 siswa
untuk dijadikan kelas eksperimen | dan Il yang ditentukan dengan cara sampling
jenuh.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan intrumen tes minat dan
hasil belajar matematika siswa. Analisis data dilakukan dengan analisis varian
(ANAVA). Hasil temuan ini menunjukkan: 1) Terdapat perbedaan pembelajaran
menggunakan alat peraga dan power point terhadap minat belajar matematika pada
materi relasi dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan dengan Fhitung
= 4,423> Franel pada taraf (a=0,05) = 3,996;2) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar
matematika menggunakan alat peraga dan power point pada materi relasi dan
fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan dengan Fhitung = 0,003< Frapel
pada taraf (a=0,05) = 3,996; 3)Terdapat perbedaan pembelajaran menggunakan alat
peraga dan power point terhadap minat dan hasil belajar matematika pada materi
relasi dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan dengan Fhitung =
3,926> Franel pada taraf (a=0,05) = 3,918.

Simpulan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa minat dan hasil belajar
matematika lebih baik diajarkan menggunakan media pembelajaran alat peraga
dari pada menggunakan media pembelajaran Power point.
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Pembimbing Skripsi |
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu peranan penting untuk meningkatkan sumber
daya manusia, dan pendidikan dapat dikatakan suatu investasi dalam membentuk
peningkatan kualitas sumberdaya manusia untuk pembangunan suatu bangsa.
Karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor utama tercapainya
pembangunan nasional dibidang pendidikan, dengan cara mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mencapai keberhasilan dalam dunia pendidikan maka
keterpaduan antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa sangat di perlukan. Oleh
sebab itu maka untuk mencapai suatu keberhasilan pendidikan yang baik itu harus
melalui suatu perose pembelajaran di dalam pendidikan.

Pendidikan adalah suatu proses yang direncanakan agar siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui kegiatan belajar yang dimbing oleh
pendidik, maka pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap
manusia baik perkembangan hidup dan kemajuan manusia itu sendiri serta untuk
mempersiapkan diri agar mampu mencukupi kebutuhannya di masa yang akan
datang.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif

mengembangkan potensi di dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan,



pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kete mpilan yag di
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Peranan pendidikan sangat penting terhadap manusia dalam meningkatkan
sumber daya manusia, agar mutu pendidikan tercapai maka setiap pelaku
pendidikan harus memahami tujuan dari pendidikan itu sendiri. Tujuan
pendidikan dapat terwujud apabila didukung oleh komponen pendidikan.
Komponen pendidikan itu terdiri dari orang tua, guru, intansi yang bersangkutan
dengan pendidikan, dengan begitu pendidikan dapat optimal dalam membangun
sumber daya manusia yang diharapkan.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik utuk membantu
siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam upaya tersebut pendidik harus menguasi
setiap pembelajaran yang terjadi didalam kelas dan harus menjadi pribadi yang
berkembang dan bersikap dinamis dalam pengajarnnya. Terutama dalam
pembelajarn matematika pendidik harus lebih profesional dalam mendidik siswa
untuk terus berkembang, karena pembelajaran matematika itu merupakan ilmu
abstrak dan terperinci Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir
manusia, serta mendasari perkembangan teknologi modern. Oleh karena itu, mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dengan
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta dapat

menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.Dalam

'Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang
Rl Nomor 20 Tahun 2003 Dan Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 (Jakarta :
Departemen Agama, 2017)



kenyataannya setiap individu mempunyai minat dan pandangan yang berbeda
tentang pembelajaran matematika. Ada yang memandang matematika sebagali
peajaran yang menyenangkan sehingga mereka sangat berminat untuk
mempelajari matematika. Di sisi lain, ada juga yang memandang matematika
sebagai pelajaran yang sulit yang menyebabkan mereka kurang berminat untuk
mempelajarinya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa objek-objek matematika bersifat abstrak.
Hal demikian berpotensi akan memunculkan berbagai kesulitan dalam
mempelajarinya, terutama bagi siswa di tingkat rendah, mengingat mereka pada
umumnya belum mampu berpikir secara abstrak. Fakta demikian mendorong
perlunya media pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman visual kepada
siswa dalam berinteraksi dengan objek-objek matematika yang bersifat abstrak
tersebut. Oleh karena itu, guru membantu siswa untuk memvisualisasikan konsep
yang abstrak tersebut menjadi sesuatu yang nyata sehingga mudah dipahami
siswa. Perlu dijelaskan disini bahwa setiap konsep matematika dapat dipahami
dengan baik apabila disajikan kepada siswa dengan bantuan media pembelajaran
yang konkret.

Media pendidikan adalah media yang penggunaanya diintegrasikan dengan
tujuan dan isi pengajaran yang biasanya sudah dimaksudkan untuk
mengoptimalkan pencapain suatu kegiatan belajar mengajar.? Media pendidikan
adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyampaikan pengajaran,

mencakup buku, film, vidio tape, sajian slide tape dan sebagainya, serta suara

2 Santoso S Hamidjojo, (2012). Media pembelajaran dalam Proses Belajar
Mengajar Masa Kini. Jakarta : Depdikbud Dikti. h. 26



guru dan prilaku non verbal.® Jadi, media pendidikan adalah sebuah penggunaan
yang memfasilitasi dalam kegiatan pembelajaran dalam menyampaikan
pengajaran didalam kelas untuk mengoptimalkan sebuah pelajaran agar siswa
dapat mengerti dalam memahami pembelajaran yang diajarkan oleh guru
disekolah. Dengan cara begitu murid dapet memahami pembelajaran dengan
mudah di sekolah.

Berdasarkan hasil pra survey dan wawancara dengan guru matematika
kelas X MA AL Washliyah 12 Perbaungan dan siswa siswi kelas X MA Al
Washliyah 12Perbaungan, saya menyimpulkan bahwasanya disekolah tersebut
guru pernah melakukan pembelajaran matematika menggunakan alat peraga
namun belum pernah melakukan pembelajaran matematika dengan power point
dikarenakan fasilitas yang tidak memadai. Dalam pembelajaran menggunakan
alat peraga kebanyakan siswa tidak tertib atau bermain-main dalam proses
pembelajaran dikarenakan kurangnya faktor kedewasaan siswa dalam belajar,
sedangkan dalam menggunakan media power point guru belum
melakukannya.Dalam penggunaan media pembelajaran seharusnya guru sudah
memiliki konsep pembelajaran yang akan diajarkan, sehingga siswa dapet
memahami dan tertib selama berlangsungnya pembelajran tersebut. Kebanyakan
guru sekarang dalam menerapkan media pembelajaran tidak memiliki konsep
sehingga siswa tidak tertib dalam proses pembelajaran. Guru sekerang hanya

menggunakan media pembelajaran dikarenakan faktor kurikulum yg harus di

® Briggs, Leslie J,(2011). Instruktional Design, Educational Teknologi
publications Inc. New Jersey : Englewood Cliffs. h. 56



dukung dalam sekolah tersebut, jadi banyak yang hanya menggunakan tetapi tidak

mengetahui konsep media pembelajaran.

Konsep media pembelajaran maupun sumber belajar secara garis besarnya
terdiri dari dua jenis yaitu :

1. Media yang dirancang yaitu media yang dirancang secara khusus atau
dikembangkan sebagai komponen sistem intruksional untuk memberikan
fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

2. Media yang dimanfaatkan yaitumedia yang tidak di desain khusus untuk
pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.*

Berdasarkan permasalahan tersebut saya sebagai peneliti mata pelajaran
matematika siswa kelas X di MA AL Washliyah 12 Perbaungan akan
menggunakan media pembelajaran  alat peraga dan power point dalam
menyampaikan materi relasi dan fungsi yang bertujuan untuk membedakan
minat dan hasil belajar siswa dalam melihat keberhasilan pembelajaran yang
baik.Media merupakan jenis komponen yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga terjadilah proses belajar
mengajar yang menyenangkan. Kemampuan siswa dalam memahami materi
pelajaran matematika dapat dipacu dengan dilakukannya proses belajar mengajar.
sangat bagus sehingga dapat mendorong minat siswa dan pada akhirnya siswa

dapat memahami pelajaran matematika secara baik.

*Arsyad. (2013). Media Pembelajaran. Edisi ke-16. Jakarta: Rajawali Pers. h. 30



Hasil penelitian secara nyata membuktikan bahwa penggunaan alat bantu
sangat membantu aktivitas proses belajar mengajar di kelas, terutama peningkatan
prestasi belajar siswa.Keterbatasan media pendidikan di satu pihak dan lemahnya
kemampuan guru menciptakan media tersebut di sisi lain membuat penerapan
metode ceramah makin menjamur. Penyampaian suatu ilmu agar dapat dimengerti
dan dipahami, maka sebaiknya memanfaatkan alat bantu dan informasi dapat
memperjelas tentang ilmu yang diberikan, agar mudah dipahami dan dimengerti
dengan baik.

Menurut Gagne (dalam Arief S.) menyatakan media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.®
Dengan demikian terlihat jelas bahwa siswa dan guru berada dalam hubungan
yang saling membutuhkan, oleh sebab itu, didalam proses belajar mengajar
hendaknya seorang guru dapat menunjukkan kreativitasnya dengan menyediakan
alat peraga dan power point yang sesuai dengan bahan yang disampaikan, dengan
berbantuan alat-alat peraga dan power point itu sebagai media pendidikan yang
tidak dapat dipisahkan daripenggunaan metode yang banyak manfaatnya dalam
proses interaksi edukatif terutama dalam hal sulit untuk dilaksanakan.

Khususnya alat peraga dan power point diharapkan guru menunjukkan
kreativitasnya dalam menyediakan alat-alat peraga dan power point yang sesuai
dengan bahan yang disampaikan, sebab dengan alat peraga dan power point
sebagai media pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari penggunaan metode

pembelajaran yang banyak manfaatnya tersebut karena dengan diterapkannya

SArief Sadiman,dkk, media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan
pemanfaatanya (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2014), h. 6



media serta metode dalam suatu pembelajaran akan menambah minat dan hasil
belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Alat peraga memiliki manfaat yang sangat baik dalam menunjang proses
belajar mengajar karena dengan digunkanya alat peraga siswa akan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan karena siswa dituntut utuk melatih
keterampilan mereka dengan menggunakan sebanyak mungkin alat indra. Selain
itu alat peraga dalam proses belajar merupakan media yang realalisme sehingga
siswa yang menerima akan lebih menaruh perhatiannya dan apabila digunakan
dalam proses belajar mngajar sesuai dengan peruntukanya, diharapkan akan dapat
berdampak terrhadap minat dan hasil belajar siswa. Sebaliknya Power point juga
dapat menjadi alat alternatif dari sekian banyak alat yang ada untuk membantu
anak belajar matematika. Dilihat sebagai bagian utuh dari alat-alat
pembelajaranpower point dapat memperluas lingkup materi pelajaran yang dapat
dipelajari siswa dan dapat memperluas masalah yang dapat dikerjakan oleh siswa.

Power point merupakan sarana yang penting untuk belajar dan mengajar
matematika. Penting untuk tidak memikirkan  power point sebagai beban
tambahan dari daftar apa-apa yang akan dicapai di dalam ruangan kelas. Sarana
power point perlu digunakan seoptimal mungkin untuk mendukung kegiatan
pembelajaran matematika. Power point yang peneliti gunakan disini ialah
teknologi power point (PPT). Teknologi tersebut dalam kondisi saat ini masih
banyak guru yang belum menggunakan sebagai media pembelajaran matematika.
Hal ini dikarenakan tidak semua sekolah memiliki sarana teknologi tersebut yang

memadai atau masih banyak guru yang belum menguasai Power pointkhusunya



Power point. Dengan demikian, pemanfaatan atau penggunaan media sebagai
sarana pembelajaran sangat penting didalam menunjang proses belajar menagajar
sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajarsiswa.

Minat merupakan suatu kehendak yang timbul dalam diri seseorang
sehingga, dengan kehendak itu muncul keinginan untuk melakukan suatu
kegiatan. Dengan demikian minat merupakan landasan mental untuk melakukan
kegiatan belajar, siswa yang minat belajarnya tinggi akan giat dan akan lebih
cepat untuk menguasai materi yang dipelajari dibandingkan dengan siswa yang
tidak memiliki minat untuk belajar.® Untuk itu minat harus ditimbulkan dengan
baik agar siswa memiliki minat yang tinggi dalam belajar serta dapat
meningkatkan keberhasilan dalam mempelajari matematika.

Sedangkan hasil belajar merupakan suatu prestasi belajar yang dicapai
oleh siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu
perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu hasil belajar
dapat dijadikan sebagai tolak ukur atau patokan untuk mengembangkan
keterampilan dalam proses pembelajaran.” Dengan demikian hasil belajar dapat
dipakai sebagai pengukuran dari hasil belajar matematika siswa dalam kegiatan
atau proses belajar matematika pada priode tertentu.

Perbedaan media pembelajaran kepada siswa dapat mengetahui minat dan
hasil belajar seorang anak dalam proses pembelajaran. Terutama pada materi

relasi dan fungi dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu dan

® Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar ( Ed. 1).
Jakarta Kencana,2013), h.57

"M.Yusuf T dan Mutmainnah Amin. “ Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa” . Tadris: Jurnal Keguruan dan Illmu
Trabiyah, Vol 1, 2016, h.85-92.



paham terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian kegiatan proses
pembelajaran matematika disekolah harus diikuti oleh siswa yang dilandasi
dengan minat belajar yang tinggi supaya nanti siswa mampu menguasai materi
relasi dan fungsi tersebut dengan semaksimal mungkin.

Jadi jelaslah bahwa minat sangat menentukan berhasil tidaknya seseorang
dalam menguasai materi. Minat harus selalu diusahakan agar siswa yang belajar
selalu disertai dengan minat belajar yang tinggi sehingga materi relasi dan fungsi
dapat dikuasai oleh siswa dengan sebaik-baiknya, termasuk dalam hal ini adalah
siswa yang mempelajari materi nilai mutlak harus diusahakan oleh guru
matematika agar dapat dikuasainya dengan baik, karena apa yang menarik minat
siswa akan mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.

Dengan melihat kondisi yang ada di MA Alwasyliyah 12, saya mengambil
masalah dari yang saya lihat bahwasannya kurangnya fasilitas yang membuat guru
jarang menggunakan power point dan alat peraga sehingga siswa tidak mengerti
dalam pembelajaran menggunakan media tersebut. memungkinkan jika
pemanfaatan alat peraga danpower point berupa power pointdapat diterapkan
dengan materi relasi dan fungsi di SMA ataupun Madrasah.Melalui pendekatan
media tersebut, diharapkan siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap
matematika agar memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan banyak
memaksimalkan potensi siswa mempergunakan alat peraga dan Power point
maka siswa semakin aktif dalam pembelajaran matematika.

Permasalahan yang paling menarik adalah Proses pembelajaran

matematika yang biasa digunakan hingga saat ini adalah pembelajaran yang masih
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berorientasi pada guru, sedangkan siswa hanya sebagai objek ajar, hal ini
dikarenakan guru dalam proses pembelajaran guru lebih banyak menggunakan
metode konvensional. Oleh karena itu, pembelajaran berlangsung monoton
membuat siswa bosan dan kurang bersemangat. Oleh karena itu dibutuhkan
alternatif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar yaitu dalam proses
pembelajaran menggunakan Alat peraga dan Power point berupa powerpoint
yang menarik untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika pada
siswa.®

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mengambil
penelitian dengan judul * PERBEDAANMINAT DAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA YANG DIAJAR MENGGUNAKAN ALAT PERAGA DAN
POWER POINT PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI DI KELAS X MA

AL-WASHLIYAH 12 PERBAUNGAN” .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

a. Kurangnya kereatifan guru dalam memahami media pembelajaran.
b. Minimnya minat dan hasil belajar siswa di dalam kelas.
c. Siswa masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran matematika.

d. Proses pembelajaran masih berpatokan pada buku dan model pembelajaran

ceramah.

e. Belum menggunakan media alat peraga dan power point dengan sempurna

dalam peroses pembelajaran.

8Skripsi DEWI YULIANA (2016). Skripsi yang Relevan.
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Kurangnya fasilitas pendukung dari pihak sekolah maupun guru untuk media
pembelajaran

BatasanMasalah

Agar penelitian lebih efektif, terarah dan dapat dikaji maka perlu pembatasan

masalah. Dalam penelitian ini di fokuskan pada hal-hal berikut:

. Objek yang diteliti adalah perbedaan minat dan hasil belajar matematikayang

diajar menggunakan alat peraga dan power point.
Media yang di gunakan ialah alat peraga berupa papan berpaku dan media

power point.

Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian adalah materi relasi dan

fungsi kelas X.
Penelitian dilakukan di MA Alwashliyah 12 Perbaungan.

Subjek penelitian adalah kelas X MA Al-washliyah 12 Perbaungan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan minat belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan media alat peraga dan power point pada materi relasi dan fungsi
di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan ?

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan media alat peraga dan power point pada materi relasi dan

fungsi di kelas X MA Al-washliyah 12 Perbaungan ?
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3. Apakah terdapat perbedaan minat dan hasil belajar matematika siswa yang
diajar menggunakan media alat peraga dan power point pada materi relasi dan

fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan ?

E. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan minat belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan media alat peraga dan power point pada materi relasi dan
fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan media alat peraga dan power point pada materi relasi dan
fungsi di kelas X MA Al-washliyah 12 Perbaungan.

3. Untuk mengetahui perbedaan minat dan hasil belajar matematika siswa
yang diajar menggunakan media alat peraga dan power point pada materi

relasi dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk
menambah wawasan dalam perbedaan media pembelajaran menggunakan alat
peraga dan power point pada materi relasi dan fungsi dalam meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa kelas X MA Alwashliyah 12 Perbaungan .Secara khusus

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran matematika yang

disajikan dalam mediapembelajaran yang menarik.
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2. Membantu guru dalam memilih media pembelajaran matematika untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa khususnya pada materi relasi dan

fungsi.

Secara umum manfaat yang dapat diambil peneliti adalah sebagai berikut:

1. BagiGuru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk meningkatkan potensi
guru dalam mengajar, terutama untuk bidang studi matematika. Serta
meningkatkan kreatifitas guru dalam menyampaikan ilmunya sehingga suasana
belajar mengajar menjadi bermakna danmenyenangkan.

2. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
3. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan keilmuan penulis yang berkaitan dengan
media pembelajaran khususnnya mata pelajaran matematika serta dapat

membedakan media yang lebih baik dalam penggunaanya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakikat Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral
keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan
pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya
menggambarkan aktivitas guru,sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas
peserta didik.®

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai kompenen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain. Kompenen tersebut meliputi: tujuan,
materi, metode dan evaluasi. Keempat kompenen pembelajaran tersebut harus di
perhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan
pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.*®

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dan siswa,
baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak
langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Didasari oleh
adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat diatas menurut warsita, pembelajaran adalah “ suatu

usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatau kegiatan membelajarkan

°Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), h.85.
19 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis komputer (Bandung: Alfabeta, 2013) h.93
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peserta didik” . Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya menciptakan

kondisi
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agar terjadi kegiatan belajar. Pembelajaran itu menunjukkan pada usaha siswa
mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat pelakuan guru.!

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,
“ Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. oleh karena itu, ada lima jenis interaksi yang
dapat berlangsung dalam proses belajar dan pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara
pendidik dengan peserta didik; 2) interaksi antara sesama peserta didik atau antar
sejawat; 3) interaksi peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi peserta didik
bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; dan 5) interaksi
peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam.*?

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian
kompetensi dasar.

Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang kondusif agar
terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta didik, dan komponen
pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
pandangan Hamalik mengatakan bahwa “ Pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran” . Kemudian Sudjana,
mengemukakan tentang pengertian pembelajaran bahwa: *“ Pembelajaran dapat

diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar

“Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), h. 93

Departemen Pendidikan RI Direktorat Jenderal Pendidikan , Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 Dan Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 (Jakarta : Departemen Pendidikan,
2017)

BAbuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), h.93



17

terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga
belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan pembelajaran.*

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak
dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai
produk interaksi berkelanjtan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada
hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari
seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta
didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Dari
uraiannya tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah interaksi dua arah
dari pendidik dan peserta didik, diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah
menuju kepada target yang telah ditetapkan.®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran adalah
usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.

b. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaraan yang
akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan
tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Tujuan dalam
pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan
waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta didik. Sehubungan dengan hal itu, maka
seluruh kegiatan guru dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang

telah diharapkan.®

¥Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), h.94
BTrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), h. 19.
®Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana,2014, h. 314
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Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran
lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat,
sumber dan alat evaluasi. Oleh Karena itu, maka seorang guru tidak dapat mengabaikan
masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila hendak memprogramkan
pengajarannya.’’

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi
dua bagian, yaitu:

1) Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari materi
pelajaran yang akan disampaikan

2) Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah tercantum dalam
garis-garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan dalam rencana pengajaran
yang disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang dirumuskan oleh seorang guru harus
memenuhi syarat-syarat, yaitu:

a) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai

b) Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku diharapkan dapat terjadi
(kondisi perubahan perilaku)

c) Secara spesifik menyatakan criteria perubahan perilaku dalam arti
menggambarkan stanndar minimal perilaku yang dapat diterima sebagai hasil
yang dicapai.'®

c. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan
berjalan. Oleh karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai
materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Materi pelajaran merupakan satu

sumber belajar bagi siswa. Materi yang disebut sebagai sumber belajar ini adalah

YSyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta,
2012.h. 42
BAbudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana,2014, h. 315
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sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pembelajaran. Suharsimi Arikunto
memandang bahwa materi pelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan
belajar mengajar, karena bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh
siswa. Maka, seorang guru ataupun pengembang kurikulum seharusnya tidak boleh lupa
harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang topiknya tertera yang berhubungan
dengan kebutuhan siswa pada usia tertentu dan dalam lingkungan tertentu pula.®

Pada umumnya, aktivitas siswa akan berkurang jika materi pelajaran yang
diberikan oleh guru tidak menarik perhatiannya disebabkan cara mengajar yang
mengabaikan prinsip-prinsip mengajar. Sering sekali guru merasa telah menguasai
materi pelajaran dengan menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan perkembangan
bahkan jiwa siswa, dengan begitu maka guru akan mengalami kegagalan dalam
menyampaikan materi dan sebaliknya pula, siswa akan mengalami kegagalan dalam
menerima pelajaran.?°

Materi pembelajaran juga perlu dipilih dengan tepat agar dapat membantu siswa
untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pada hakikatnya, jenis
materi pembelajaran memerlukan strategi, media dan cara evaluasi yang berbeda-beda.
Ruang lingkup dan kedalaman materi pembelajaran sangat perlu diperhatikan agar
sesuai dengan tingkat kompetensinya. Urutan materi pembelajaran perlu diperhatikan
agar pembelajaran menjadi terarah. Adapun cara mengajarkan/ menyampaikan materi
pembelajaran juga perlu dipilih secara tepat agar tidak salah mengajarkannya.

Karena itu, lebih baik menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan

perkembangan siswa. Dengan demikian, materi pembelajaran merupakan komponen

YSyaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta,
2012.h, 44

2Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2012.
h,44
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yang tidak bias diabaikan dalam pembelajaran, sebab materi adalah inti dari proses

belajar mengajar yang disampaikan kepada siswa.?

d. Metode Pembelajaran
Menurut J.R David dalam Teaching Strategies for College Class Room yang

dikutip oleh Abdul Majid, mengatakan bahwa pengertian metode adalah cara untuk
mencapai sesuatu. Untuk melaksanakan suatu strategi digunakan seperangkan metode
pengajaran tertentu. Dalam pengertian demikian ini, maka metode pembelajaran
menjadi ssalah satu unsur dalam strategi belajar mengajar. Metode pembelajaran
digunakan oleh guru untuk menciptakan lingkungan belajar dan mengkhususkan
aktivitas guru dan siswa terlibat selama proses pembelajaran.?

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran dengan tekhnik adalah dua hal yang berbeda. Metode
pembelajaran lebih bersifat procedural, yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu, sedangkan
tekhnik adalah cara yang digunakan dan bersifat implementatif. Dengan kata lain,
metode dapat sama, akan tetapi tekhniknya berbeda.?®

Metode pembelajaran suatu cara yang digunakan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru,
penggunaan metode dapat dilakukan secara bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi akan memberikan suasana
belajar yang menarik, dan tidak membosankan bagi peserta didik. Akan tetapi, bisa saja

penggunaan metode yang bervariasi menjadikan kegiatan belajar tidak menguntungkan

Z'Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 60.

ZAbdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 132.

ZHamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), him. 7.
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Jika penggunaan metode variasinya tidak tepat. Oleh karena itulah, dalam menggunakan
metode pembelajaran dibutuhkan kompetensi guru untuk memilih metode yang tepat.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan metode
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Tujuan yang bermacam-macam jenis dan fungsinya

2) Peserta didik yang berbagai macam tingkat usianya

3) Situasi yang berbagai macam keadaannya

4) Fasilitas yang berbagai macam kualitas dan kuantitasnya

5) Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.?

e. Alat Pembelajaran
Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk

memperlancar penyelengaraan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Alat atau media pembelajaran dapat berupa orang,
makhluk hidup, benda-benda, dan segala sesuatu yang dapat digunakan guru sebagai
perantara untuk menyajikan bahan pelajaran.?

Pada dasarnya, setiap alat pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Hal
itu sejalan dengan fungsi dari alat tersebut dalam setiap penggunaannya. Oleh karena
itu, dalam menggunakan alat pembelajaran, perlu mempertimbangkan beberapa hal
berikut:

1) Alat pendidikan harus cocok atau sesuai dalam mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.

2) Pendidik memahami dengan baik peranan alat pembelajaran yang digunakan serta
dapat memanfaatkannya secara baik sesuai dengan bahan/ materi pelajaran serta

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

#Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta,
2012.h, 46
#Dja’ far Siddik, llmu Pendidikan Islam, Bandung: Citapustaka Media, 2011.h,142
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3) Peserta didik dapat menerima dengan baik penggunaan alat pembelajaran sesuai
dengan kondisi dan latar belakang usianya, dan bakat-bakatnya

4) Alat pembelajaran haruslah memberikan dampak atau hasil yang baik serta tidak
menimbulkan dampak negative terhadap perkembangan akhlak agamanya, maupun
terhadap perkembangan fisik dan psikologisnya.®

Menurut Roestiyah, mengatakan jenis alat-alat pembelajaran:

1) Manusia

2) Buku

3) Media massa (majalah, surat kabar, radio, tv, dan lain-lain)

4) Lingkungan

5) Alat pengajaran (buku pengajaran, peta, gambar, kaset, tape, papan tulis, kapur,
spidol, dan sebagainya)

6) Museum (penyimpanan benda kuno).?’

Penggunaan media dalam pembelajaran haruslah disesuaikan dengan kondisi
yang sedang berlangsung. Media atau alat pembelajaran yang digunakan harus sesuai
dengan materi yang diajarkan, dengan adanya media atau alat pembelajaran ini sudah
seharusnya dapat memudahkan guru dalammenyampaikan pembelajaran sehingga

tujuan dari materi yang disampaikan dapat dicapai oleh siswa.

f. Penilaian Pembelajaran
Penilaian merupakan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran. Penilaian

bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran, akan tetapi

juga berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerja yang telah dilakukannya dalam

%Dja’ far Siddik, 1lmu Pendidikan Islam, Bandung: Citapustaka Media, 2011.h.143
7'Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta,
2012.h, 49
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proses pembelajaran. Melalui penilaian dapat diketahui kekurangan dalam pemanfaatan
berbagai komponen dalam pembelajaran.?
Dja’ far Siddik mengungkapkan bahwa fungsi evaluasi (penilaian) adalah:

1) Intensif untuk meningkatkan peserta didik belajar

2) Umpan balik bagi peserta didik

3) Umpan balik bagi pendidik

4) Informasi bagi orangtua/ wali

5) Informasi untuk lembaga.?®

Dalam wyuridis pasal 1 Undang-Undang Permendikbud no.23 tahun 2016
menyatakan bahwa :

1) Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat,
prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik
yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

2) Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik.

3) Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

4) Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian Kompetensi
Peserta Didik secara berkelanjutan dalam proses Pembelajaran untuk memantau
kemajuan dan perbaikan hasil belajar Peserta Didik.

5) Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi belajar dan/atau

penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.

#Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 61
#Dja’ far Siddik, 1lmu Pendidikan Islam, Bandung: Citapustaka Media, 2006.h,160
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6) Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria
ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada
standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta
didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan.*

Dengan adanya penilaian dalam pembelajaran, sehingga guru akan mengetahui
sejauh mana siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Apabila dalam proses
pembelajaran tidak ada penilaian, maka guru, siswa, orangtua/ wali siswa, serta lembaga
tidak akan mengetahui hasil yang diperoleh dari pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian
sangatlah penting dalam proses belajar mengajar.Sebagaimana firman Allah SWT di
dalam Al-Quran. Q.S.Al-Bagarah: 31 yang berbunyi :

Y Gdaa HE ) oV el o dma\smu;c zeiase 2K LT sz ake

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang

benar!"(Qs.Al-Bagarah ayat 31 )%

Mufassir menjelaskanAyat diatas , hal ini merupakan sebutan yang dikemukakan
oleh Allah SWT di dalamnya terkandung keutamaan Adam atas malaikat berkat apa yang
telah dikhususkan oleh Allah baginya berupa ilmu tentang nama-nama segala
sesuatu,sedangkan para malaikat diperintahkanuntukbersujudkepadaAdam.Sesungguhnya
bagian ini didahulukan atas bagian tersebut (yang mengandung perintah Allah kepada
para malaikat untuk bersujud kepada Adam) karena bagian ini mempunyai ikatan erat
dengan ketidaktahuan para malaikat tentang hikmah penciptaan khalifah, yaitu disaat
mereka menanyakan hal tersebut. Kemudian Allah Swt memberitahukan bahwa Dia
mengetahui apa yang tidak mereka ketahui. Karena itulah Allah menyebutkan bagian ini
sesudah hal tersebut, untuk menjelaskan kepada mereka keutamaan Adam, berkat

kelebihan yang dimilikinya diatas mereka berupa ilmu pengetahuan tentang nama-nama

¥Undang-Undang Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan no 23 tahun 2016
#l(Jakarta : Departemen Agama Republik Indonesia), Al-Quran dan Terjemahannya h. 90.
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segala sesuatu. Untuk itu Allah Swt berfirman “ Dan Dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda-benda) seluruhnya” 32

Penilaian Allah tentang sikap yang dinyatakan dalam hadits ditelusuri melalui

maktaba al-Syamilah banyak hadis yang berkaitan, salah satunya adalah hadits yang
menjelaskan bahwa Allah menghapus kesalahan muslim dengan musibah itu, yaitu:

Jually paadl Jsh o A Jle S Ay Aate Carlany K0

Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Amir,menceritakan kepada kami Zuhair dari

Muhammad bin Umar dan bin Halhalah dari 'Atha’ bin Yasar dari Abi Hurairah

dan Abi Sa'id Al-Khudri, bahwasanya Nabi berkata:" tidaklah menimpaseorang

muslim yang berupa kelelahan, penyakit kronis, kegundahan pikiran,

kegelisahan hati, kesedihan, gangguan sampai kena duri, kecuali Allah

menghapus kesalahannya dengan musibah itu. ( H.R Bukhori-Muslim )

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa hadis tersebut menjelaskan Allah
memberi ujian yang diuji adalah orang muslim, kompetensi yang diuji adalah kompetensi
sikap meliputi dua hal; yaitu yang bersifat pisik kelelahan, penyakit kronis dan gangguan
duri yang kedua yang bersifat non fiskh yaitu kegundahan pikiran, kegelisahan hati,

kesedihan. Tujuan Allah memberikan ujian tersebut supaya terhapus dosanya. >

Hadits berikutnya yang berkaitan dengan sikap sabar, syukur, memaafkan dan
mohon maaf, supaya termasuk hamba- hamba Allah yang memperolehhidayah, haditsnya
sebagai berikut:

2e8 2

a5k o G 2l 08 del (e Al ) Qe i) (e ol B3 3A0 S (8 aaa () il DS
Ja5s e & o Jhel 085 a2 5 sgazad U A s 40 06 06 sl e 4 i 00 e 2 D

s ikl gl A (S l 53l 055 45 ORI8 134 U

% Tafsir lonu Katsir hal.173
¥Ahmad Riadi Daulay dan Nurmawati, Penilaian Pendidikan Dalam Persfektif Hadist ( Medan :
CV Pusdikra Mitra Jaya, 2019) h. 11
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Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Abdullah Alhafiz, menceritakan kepada kami
Muhammad bin Mahron Aljamal, menceritakan kepada kami Muhammad bin Al
Mu’ alla dari Ziyad bin Khoyitsamah dari Abi Dawud dari Abdullah bin Sukhbaroh,
berkata Assulamy dalam riwayatnya dari Sukhbaroh, ia berkata: > Bersabda Rasul
saw barangsiapa diuji maka ia bersabar, diberi lalu bersyukur, dizalimi lalu memaafkan
dan menzalimi lalu beristigfar, maka bagi mereka keselamatan dan mereka tergolong
orang- orang yang memperoleh hidayah” .

Hadits tersebut menjelaskan bahwa manusia supaya termasuk orang- orang yang
selamat dan memperoleh hidayah adalah orang yang: berdasarkan sabda Rasul
adalah:Pertama : barangsiapa diuji maka ia bersabar. Kedua : diberi lalu bersyukur.
Ketiga : dizalimi lalu memaafkan. Keempat : dan menzalimi lalu beristigfar.3

2. Alat Peraga

a. Pengertian Alat Peraga
Alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk memperagakan fakta,

konsep, prinsif atau prosedur tertentu agar lebih nyata.®® Alat peraga menolong anak
didik untuk lebih mudah memahamipelajaran-pelajarannya dengan jelas atau menguasai
isi dan kecekatanpelajaran dengan baik.%°Alat peraga pengajaran adalah alat-alat
yangdigunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materipelajaran yang
disampaikannya kepada murid dan mencegah terjadinya verbalisme pada murid.
Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh
panca indra murid untuk meningkatkan efektivitas murid belajar dengan cara mendengar,
melihat, meraba, dan menggunakan pikiran secara logis dan realities. Pelajaran tidak
sekedar menerawang pada wilayah abastrak, melainkan sebagai proses empirik yang

konkrit yang realistis serta menjadi bagian dari hidup yang tidak mudah dilupakan.

*1BID h.12-13

®Depdiknas  Dirjen  Pendasmen, Media Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Tenaga
Pendidikan,(2003) h. 10

*®\Wasti Sumanto dan Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia (Surabaya :Usaha
Nasional, 2011), h. 156
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Dalam penelitian ini alat peraga yangpeneliti gunakan ialah papan relasi dan

fungsiuntuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawahini.

RELASIZFUNG

Gambar 2.1. pap Iasi dan fungsi
Papan relasi dan fungsi ialah media pembelajaran yang dapat memudahkan siwa
dalam memahami materi relasi dan fungsi. Dalam penggunaan papan relasi dan fungsi
tersebut dimana guru memberikan contoh masalah tentang relasi dan fungsi serta

menyelesaikannya dalam papan relasi dan fungsi tersebut.

b. Fungsi Alat Peraga
Tujuan penggunaan alat peraga adalah untuk mendemontrasikankonsep yang

abstrak kedalam bentuk visual. Dalam proses pembelajaranalat peraga berfungsi:
1) Memecah rangkaian pembelajaran ceramah yang menonton
2) Membumbui pembelajaran dengan humor untuk memperkuat minat murid
belajar
3) Menghibur murid agar pembelajaran tidak membosankan
4) Memfokuskan perhatian murid pada materi pelajaran secara kongkrit
5) Melibatkan murid dalam proses belajar sebagai rangkaian pengalaman nyata.*’
6) Penerapan alat peraga dalam pengajaran
7) Menentukan jenis alat peraga dengan tepat

8) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat

¥Nana Sudjana, Op.Cit, him 101
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9) Menyajikan alat peraga dengan tepat
10)Menempatkan atau memperhatikan alat peraga pada waktu, tempat dan situasi
yang tepat.®®
3. PowerPoint

a. Pengertian Powerpoint
Microsoft Powerpoint merupakan sebuah software yang dibuat dan dikembangkan

oleh perusahaan Microsoft, dan merupakan salah satu program berbasis multimedia.
Didalam komputer, biasanya program ini sudah dikelompokkan dalam program Microsoft
Office. Program ini dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang
diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintah, pendidikan, maupun perorangan, dengan
berbagai fiktur menu yang mampu menjadikannya sebgai media komunikasi yang
menarik.

Aplikasi Microsoft PowerPoint ini pertama kali dikembangkan oleh Bob Gaskins
dan Dennis Austin sebagai presenter untuk perusahaan bernama Forethought,Inc yang
kemudian mereka ubah namanya menjadi PowerPoint. Pada tahun 1987, PowerPoint
versi 1.0 dirilis, dan komputer yang didukungnya adalah Apple Macintosh. PowerPoint
kala itu masih menggunakan warna hitam/putih, yang mampu membuat halaman teks dan
grafik untuk transparansi Over Head Projector (OHP).*

Pada umumnya, Microsoft Office Power Point digunakan untuk presentasi dalam
classical learning, karena Microsoft Office Power Point merupakan program aplikasi
yang digunakan untuk kepentingan presentasi. Berdasarkan pola penyajian yang telah
dikemukakan sebelumnya, bahwa Microsoft Office Power Point yang digunakan untuk
presentasi dalam classical learning disebut personal presentation. Microsoft Office Power
Point pada pola penyajian ini digunakan sebagai alat bantu bagi guru untuk

menyampaikan materi dan kontrol pembelajaran terletak pada guru.

*1bid, him 104
% http://repository.upi.edu/operator/upload/s_a0551 0605568_chapter2.pdf, dalam
www.google.com.diakses pada hari Minggu,8 Desember 2020, pukul 14.15 WIB.
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Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk digunakan sebagai alat
presentasi adalah berbagai kemampuan pengolahan teks, wana, dan gambar, serta
animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kreatifitas penggunanya. Pada prinsipnya
program ini terdiri dari beberapa unsur rupa, dan pengontrolan operasionalnya. Unsur
rupa yang dimaksud, terdiri dari slide, teks, gambar dan bidangbidang warna yang dapat
dikombinasikan dengan latar belakang yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut dapat kita
buat tanpa gerak, atau dibuat dengan gerakan tertentu sesuai keinginan Kita. Seluruh
tampilan dari program ini dapat Kita atur sesuai keperluan, apakah akan berjalan sendiri
sesuai timing yang kita inginkan, atau berjalan secara manual, yaitu dengan mengklik
tombol mouse. Biasanya jika digunakan untuk penyampaian bahan ajar yang
mementingkan terjadinya interaksi antara peserta didik dengan tenaga pendidik, maka

kontrol operasinya menggunakan cara manual.

b. Fungsi Power point Dalam Pembelajaran
Adapun fungsi power point dalam pembelajaran sebagai berikut :

a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, baik
animasi teks maupun animasi gambar atau foto.

b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang bahan
ajar yang tersaji.

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.

d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang
disajikan.

e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-ulang.

f. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik (CD/ Disket/Flashdisk),

sehingga paraktis untuk di bawa ke manamana.*°

40 Kang Sri, Pemanfaatan Microsoft Power Point Untuk Media Pembelajaran, dalam
http://pamongsakaba.wordpress.com/2009/09/29/pemanfaatan-microsoft-power-point-
untukmedia-pembelajaran/, diakses pada hari Minggu, 8 Desember 2020, pukul 14.15 WIB.
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Ada beberapa aturan dalam penyusunan presentasi power point, agar presentasi menjadi
efektif. Aturan tersebut antara lain:

1. Pilihlah huruf tegak tanpa kaki yang tegas dan mudah terbaca, misalnya
Arial, Myriad, dan Calibri. Maksimal gunakan huruf (font) tiga jenis,
sebab lebih dari itu akan memusingkan.

2. Pilinlah background yang clear dan minimalis, misalnya putih. Background
berupa image bisa Anda manfaatkan, asal tidak terkesan berebut fokus
dengan teks pointer yang disajikan.

3. Walaupun pilihan warna tergantung selera, sebaiknya hindari terlalu
banyak menggunakan warna. Semisal, gunakan tiga warna saja secara
konsisten untuk elemen huruf, background, atau sekadar pemberi aksen
visual.

4. Pilihlah ilustrasi gambar yang menarik dan setema dengan isi presentasi
yang disajikan.

Hati-hati bermain dengan animasi. Terlalu ramai animasi selain bisa memberatkan
saat loading, juga bisa membuat tidak fokus. Hal ini juga perlu diterapkan saat memilih

transisi slide.**

c. Penerapan Power point Dalam Pembelajaran

Power point dalam pembelajaran diterapkan sebagai media atau alat bantu guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam belajar,
sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan secara global. Teknologi yang
saya pakai disini ialah teknologi power point (PPT). Dalam penerapannya guru harus
memiliki kretifitas dalam membuat power point tersebut agar siswa tidak bosan

menerima informasi pembelajaran yang ditampilkan guru didepan kelas dengan bantuan

41 Tip Membuat Tampilan Presentasi di Power Point http://mediakita.com/tip-membuattampilan-
presentasi-di-power-point.html, dalam www.google.com, di unduh pada hari Kamis, 8
Desember 2020, jam 14.15 WIB.
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proyektor. Dan guru sebelum melakukan pembelajaran menggunakan Microsoft Power
point terlebih dahulu harus menyiapkan peralatan yang dibutuhkan agar pembelajaran
menggunakan teknologi tersebut berjalan lancar sesuai yang diharapkan.

4. Pengertian Minat dan Hasil Belajar

a. Pengertian Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kaegiatan.*> Menurut Ahmad. D. Marimaba menyatakan bahwa minat adalah
kecenderungan jiwa kearah sesuatu itu mengundang arti bagi Kita, sesuatu itu memenuhi
kebetuhan dan dapat menyenangkan kita, jadi minat bukanlah kecenderungan yang
dipaksa.**> Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa minat
merupakan suatu kehendak yang timbul dalam diri sesorang yang dilandasi oleh
pemusatan perhatian dan perasaan senang terhadap suatu obyek tertentu tanpa adanya

unsur keterpaksaan.

Anak yang menyenangi pelajaran tertentu dan kurang menyenangi pelajaran
yang lain adalah perilaku anak yang bermula dari sikap mereka karena minat yang
berlainan. Hal ini mempengaruhi kegiatan belajar anak.Biasanya pelajaran yang
disenangi, dipelajari oleh anak dengan senang hati pula. Sebaliknya, pelajaran yang
kurang disenangi jarang dipelajari oleh anak, sehingga tidak heran bila isi dari

pelajaran itu kurang dikuasai oleh anak. Akibatnya, hasil ulangan anak itu jelek.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa siswa mau dan tekun dalam belajar
apabila telah tumbuh dalam dirinya suatu keingin dan kemauan serta dorongan yang
menguasai materi yang dipelajari, sedangkan kalau keinginan itu tidak ada dalam
dirinya, maka siswapun akan belajar dengan tidak tekun dan tidak dengan sebaik-
bainya dalam menguasai materi pelajaran. Jadi, minat dapat diekspresikan melalui
pernyataan yang menujukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal
lainya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat

tidak dibawa sejak lahir, malainkan diperoleh kemudian.**

b. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan

belajar. Hasil belajar siswa adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang tercermin

%2 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Rineka Cipta: Jakarta,
2010),h.57

* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan. Bandung, Al Maarif, Cet. 5,2010. h. 88

*“ Djaali, Psikologi Pendidikan .Jakarta, Bumi Aksara,2014, h. 121
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dari partisipasi belajar yang dilakukan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran.
Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran atau tujuan-tujuan intruksional.

Hasil belajar siswa berupa perubahan tingkah laku adalah perubahan yang
dihasilkan danpengalaman (interaksi dengan lingkungan), di mana proses mental dan
emosional terjadi. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar tesebut dirumuskan di
dalam rumusan tujuan pembelajaran. Belajar dengan pengalaman langsung hasilnya
akan lebih baik karena siswa akan lebih memahami, lebih menguasai pelajaran
tersebut bahkan pelajaran terasa oleh siswa lebihbermakna.

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan
belajarmengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku
seseorang. Untukmenyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil,
setiap guru memiliki padanganmasing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun
untuk menyamakan persepsi sebaiknya kitaberpedoman pada kurikulum yang berlaku
saat ini yang telah disempurnakan antara lain bahwa suatuproses belajar mengajar
tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran

khususnya dapat dicapai.*®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu
prestasi yang didapatkan seorang siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar juga
dapat dinyatakan sebagai alat ukur kemampuan siswa dalam melakukan proses
pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran
tersebut..Sebagaimana Allah SWT telah berfirman di dalam Al-Quran surah
Mujadillah : 11 yang berbunyi :

A0 1 3Eal ol A a8 55008 15 50 (8 1005 K0 A iy A0 (Al 3 15408 21 1 15l Gl

1) - S O3l Ly 5 Sk el 1 451 Gl
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “ Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,”” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, *“ Berdirilah kamu,” maka berdirilah,

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan

* Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar. Bandung, PT. Remaja Rosdakarya. 2017.
h, 123
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orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Mujadilah: 11)*®
Tafsir QS. Al Mujaadilah (58) : 11. Oleh Muhammad Quraish Shihab:

Wahai orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya, apabila kalian
diminta untuk melapangkan tempat duduk bagi orang lain agar ia dapat duduk
bersama kalian maka lakukanlah, Allah pasti akan melapangkan segala sesuatu
untuk kalian! Juga apabila kalian diminta untuk berdiri dari tempat duduk, maka
berdirilah! Allah akan meninggikan derajat orang-orang Mukmin yang ikhlas dan
orang-orang yang berilmu menjadi beberapa derajat. Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu yang kalian perbuat.*’

Ayat tersebut menggambarkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman, taat, dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya, dan
menjauhi larangan-Nya, selalu berusaha untuk menciptakan kedamaian, agar aman,
dan tenteram dalam masyarakat. Demikian pula orang-orang yang berilmu, yang
menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat Allah, dan Allah juga mengetahui
semua yang dilakukan manusia. Dia akan memberi balasan yang adil sesuai dengan

perbuatan yang dilakukannya.

Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah SWT berjanji akan
mengangkat derajat bagi orang-orang yang menuntut ilmu dan memiliki ilmu
pengetahuan. Sehingga Allah SWT menganjurkan bahwa setiap manusia untuk
belajar dan menuntut ilmu serta memiliki ilmu pengetahuan baik di lembaga
pendidikan formal maupun informal.

5. Materi Relasi Dan Fungsi

Pembelajaran matematika di sekolah merupakan mata pelajaran yang wajib di
pelajari oleh siswa, karena matematika merupakan pelajaran yang terdapat di peraturan
kemendiknas yang wajib di pelajari oleh seluruh sekolah yang ada di Indonesia. Dengan
begitu guru diharapkan dapat mengajarkan pelajaran matematika dengan sebaik mungkin
dengan berbagai metode pembelajaran agar siswa dapat mengerti dan memahaminya.

Dibawah ini akan dijelaskan tentang materi relasi dan fungsi sebagai berikut.

%®(Jakarta : Departemen Agama Republik Indonesia), Al-Quran dan Terjemahannya h. 910.
" Tafsir Al-Mishab h. 263


https://risalahmuslim.id/kamus/rasul
https://risalahmuslim.id/kamus/mukmin
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1. Pengertian Relasi
Secara umum, relasi adalah aturan yang menghubungkan dua himpunan.

Suatu relasi biasanya dinamai dengan huruf kapital, seperti P, Q, R dan sebagainya.*?

Misalnya kita dapat menyatakan relasi berikut :
“ R” adalah relasi “ faktor dari”

Sehingga dengan relasi R, kita bisa memasangkan 2 dengan 4 dan 6 karena 2
merupakan faktor dari 4 dan 6. Dengan alasan yang sama relasi R ini juga dapat
memasangkan 3 dengan 6 dan 9. Akan tetapi, relasi R tersebut tidak bisa

memasangkan 5 dengan 4,6, ataupun 9. Lihat gambar dibawah ini.

2.1 Tabel Relasi dan fungsi

a) Definisi Relasi

Misalkan A dan B keduanya adalah himpunan. Relasi dari A ke B adalah
aturan pemasangan anggota-anggota A dengan anggota-anggota B. Pada relasi R yang
ditunjukkan pada gambar diatas himpunan A disebut dengan daerah asal atau domain,
himpunan B disebut dengan daerah kawan atau kodomain, sedangkan anggota
kodomain yang memiliki pasangan, yaitu 4,6 dan 9 merupakan daerah hasil atau

range.

“®Yosep Dwi Kristanto, Matematika Langkah Demi Langkah Untuk SMA/ MA Kelas
X.Jakarta.PT Grasindo.h. 126
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b) Definisi Domain

Daerah asal atau biasa disebut domain suatu relasi adalah himpunan tidak
kosong dimana sebuah relasi didefinisikan

c) Definisi Kodomain

Daerah kawan atau biasa disebut kodomain suatu relasi adalah himpunan tidak
kosong dimana anggota domain memiliki pasangan sesuai relasi yang didefinisikan

d) Definisi Range

Daerah hasil atau biasa disebut range suatu relasi adalah sebuah himpunan
bagian dari daerah kawan (kodomain) yang anggotanya adalah pasangan anggota

domain yang memenuhi relasi yang didefinisikan.
Relasi bisa dinyatakan dengan 3 cara, yaitu :

a. Diagram Panah

Grup Band Favorit

Kelompok Siswa Grup Band

Gambar 2.2Diagram Panahl

b. Diagram Kartesius

Band E

Band D

Band C

Band B

Himpunan Grup Band

Band A &

-

-
Tono Doli Beni Siti  Tedi
Himpunan Siswa

Gambar 2.3Diagram Cartesius

¢. Himpunan Pasangan Berurutan

{(Tono, Band B), (Doli, Band C), (Beni, Band D), (Tedy, Band E)}
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2. Pengertian Fungi
Fungsi merupakan relasi yang memiliki karekteristik khusus. Oleh karena itu,

fungsi juga merupakan aturan yang memasangkan anggota-anggota suatu himpunan ke
anggota-anggota himpunan lainnya. Sama seperti relasi, himpunan ini disebut dengan
domain dan kodomain. Himpunan bagian kodomain yang memuat anggota-anggota yang

memiliki pasangan di domain disebut dengan range.*

a. Definisi Fungsi

Misalkan A dan B adalah himpunan.Fungsi f dari A ke B adalah suatu aturan
pengaitan yang memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B.
Contoh :

Diketahui rumus fungsi f(x) = 2x +1 memetakan himpunan A ke himpunan B,
himpunan A = { Tono, Doli, Beni, Siti, Tedy } dan himpunan B = { Band A, Band B,
Band C, Band D, Band E }. Gambarkan fungsi tersebut menggunakan diagram panah

Iserta tentukan domain, kodomain, dan rangenya

Jawab:
Gambar 2.4Diagram Panah2
Domain : { Tono, Doli, Beni, Siti, Tedi }
Kodomain :{ Band A, Band B, Band C, Band D,Band E}
Range : { Tono,Doli, Beni, Tedi,Band B, Band C, Band D, Band E

¥

* Ibid,h.135
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b. Sifat-sifat fungsi :

1. Fungsiinjektif

— Fungsi f: A — B disebut satu-satu, jika untuk
anggota B yang mempunyai pasangan
dengan anggota A, pasangan tersebut hanya

satu.

Gambar 2.4 Fungsi Injektif

2. Fungsisurjektif

e e

e >

e re Fungsi f: A — B disebut korespondensi satu-
satu jika tersebut surjektif sekaligus injektif.

Gambar 2.5 FungsiSurjektif

3. Fungsi bijektif

- [Fungsi f:A — B disebut onto, jika setiapJ

anggota B mempunyai pasangan anggota A

Gambar 2.6 Fungsi Bijektif

B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian terdahulu yang relevan yang berkitan dengan alat peraga

matematika dan Power point yaitu:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Hendri Nopriansah dalam skripsinya yang
berjudul “ Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Pada Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Sungai Are Oku Selatan
Tahun Pelajaran 2013/2014” . Hasil penelitian dari pembahasannya bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan alat peraga dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMPN 1 sungai
are OKU selatan. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga terbukti dapat
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika karena antar siswa

saling berbaur berbagi informasi.
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Putri Nurwidayati dengan judul “ Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 1V dengan
Menggunakan Alat Peraga di MIMakukuhan Krajan Temanggung” . Hasil
penelitian tersebut adalah proses pembelajaran matemtika kelas 1V selama
menggunakan alat peraga berupa kartu pecahan, GarisBilangan, dan Tabel
perkalian sudah baik dibandingkan dengan proses pembelajaran sebelumnya dan
minat belajar matematika siswa kelas 1V mengalami peningkatanselama proses
pembelajaran menggunakan alat peraga berupa garis bilangan, tabel perkalian dan
kartu pecahan. Hal ini dapat diketahui dari hasil pengisian angket minat beajar
siswa pada tiap-tiap indikator. Keberhasilan minat tersebut pada siklus pertama
60,40% meningkat menjadi 82,29% pada siklus 11.

3) Penelitian yang dilakukan Dewi Yuliana “ Pengaruh Media Visual Alat Peraga
Matematika Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 1V Ml
ISMALIYAH AL QUR’ ANNIYAH RAJA BASSAH” . Hasil penelitian
menunjukan bahwa media alat peraga matematika berpengaruh terhadap minat
belajar siswa. Hal ini diketahui dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t
diperoleh tniung = 3,838, dengan populasi sebanyak 65 peserta didik dan taraf
signifikan o = 0,05 Fravel = F0,05,65) = 1,99834, terlihat bahwa thitung™> tranel. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa H; diterima.

e Persamaan dan perbedaan penelitian yang relevan

a. Dari ketiga penelitian yang relevan terdapat persamaan metode penelitan dan

media dalam melaksanakan penelitian relevan tersebut.

b. Perbedaan yang terdapat dari penelitian relevan tersebut ialah tempat
penelitian ada yang di MI, SMP serta SMA.

Dari kedua perbedaan dan persamaan penelitian relevan diatas dapat dilihat
bahwasannya penelitian terdahulu menggunakan variable x yang sama dan tempat

penelitian yang berbeda berjalan valid atau sukses dalam penelitiannya.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran matematika kelas X MA Alwashliyah 12 Perbaungan pada
umumnya masih cenderung menggunakan metode konvensional dan kurang
memaksimalkan penggunaan media alat peraga dan Power point yang ada atau kurangnya
kretifitas guru dan fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut. Pada pendekatan ini guru
menjadi pusat pembelajaran dan guru tidak pernah mengaitkan media pada materi yang

diajarkan. Dan guru juga jarang menyampaikan materi menggunakan media sebagai alat
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pemantapan konsep yangdianjurkan. Oleh karena itu siswa kurang berminat terhadap
pembelajaran matematika yang diajarkan di sekolah dan menyebabkan hasil belajar
matematika siswa yang kurang baik.

Oleh karena itu penulis memberikan saran yang tepat untuk guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran matematika dengan media alat peraga dan power
point berupa power point. Menurut penulis diantara kedua media yang penulis sebutkan
tadi dapet membantu guru dalam meningkatkan minatr dan hasil belajar matematika
siswa di sekolah.Pada penerapan media alat peraga dan power point seorang guru dalam
proses belajar mengajar mampu membuat siswa menjadi senang dalam mengikuti

pelajaran sehigga siswa belajar dengan aktif dan merasa tertarik.

Dalam Penelitian ini variable bebas (X) terdapat dua yaitu media alat peraga
matematika dan Power point, dan variable terikat (Y) pun juga terdapat dua yaitu minat
dan hasil belajar siswa. Diduga antara variabel terikat terdapat pengaruh yang positif.
Apabila siswa senang dengan pelajaran matematika, menyadari kegunaan dan
kepentinganya maka siswa tersebut akan bersikap positif dengan pelajaran matematika
secara baik, sebaliknya apabila berlaku negatif maka hasil yang akan dicapai jauh dari

yangdiharapkan.

Dalam penelitian ini penulis ingin membahas perbedaan pembelajaran
menggunakan alat peraga dan power point dalam membantu guru memilih media yang
pantas dilakukan dalam proses pembelajaran yang menarik agar menarik minat dan hasil
belajar matematika siswa disekolah
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.®® Dari pendapat tersebut dapat
diketahui bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji
kebenaranya melalui analisis. Maka berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan
hipotesisi sebagai berikut:

1. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat perbedaan minat belajar matematis siswa yang diajar
menggunakan Alat Peraga dan Power point pada materi relasi dan fungsi di

kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran 2020/2021.

YSygiyono, Metode Penilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, ~Kualitatif dan
R&D(Bandung: Alpabeta, 2015), h. 96
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. Terdapat perbedaanperbedaan minat belajar matematis siswa yang diajar
menggunakan Alat Peraga dan Power point pada materi relasi dan fungsi di

kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran 2020/2021.

2. Hipotesis Kedua

Ho

Ha

. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematis siswa yang diajar
menggunakan Alat Peraga dan Teknologi Informaso pada materi relasi dan
fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran
2020/2021.

: Terdapat perbedaan hasil belajar matematis siswa yang diajar menggunakan
Alat Peraga dan Power point pada materi relasi dan fungsi di kelas X MA Al-

Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran 2020/2021.

3. Hipotesis Ketiga

Ho

Ha

. Tidak terdapat perbedaan Minat dan Hasil belajar matematis siswa yang
diajar menggunakan Alat Peraga dan Power point pada materi relasi dan
fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran
2020/2021.

. Terdapat perbedaan Minat dan Hasil belajar matematis siswa yang diajar
menggunakan Alat Peraga dan Power point pada materi relasi dan fungsi di

kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran 2020/2021.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan
media alat peraga, yang selanjutnya dianalisis bagaimana minat belajar
matematika setelah kegiatan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, penelitian
yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen. Jenis penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh  perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi

yangterkendalikan.>!

Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.®? Jenis eksperimen yang digunakan adalah
Quasy Experimental Design yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi
tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini menggunakan jenisQuasy
Experimental karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok control
yang digunakan dalam penelitian. Ditinjau dari data dan analisis datanya,
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Karena data yang dikumpulkan
berupa angka- angka serta dalam proses pengolahan data dan pengujian hipotesis

menggunakan analisis statistik yangbersesuaian.

*l Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
Cet.2, 2015), h. 72
Ipid h. 72
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B. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah media pembelajaran menggunakan

Alat Peraga Dan Power point.
b. Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang cenderung dapat mempengaruhi oleh
variabel bebas, dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah minat belajar
siswa dengan lambang (Y)Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat(Y) dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1

Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat

(X) (Y)
Alat Peraga Minat

Dan Power point Dan
matematika Hasil Belajar

Keterangan:
X = Variabel bebas ( alat peraga dan power point matematika)

Y = Variabel terikat (minat belajar dan hasil belajar )

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhsiswa kelas X MA
Alwashliyah 12Semester Ganjil, dengan jumlah siswa 150 dengan distribusi

kelas sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Distribusi Siswa Kelas X MA Alwashliyah 12
No Kelas Jumlah Siswa
1 XA 32
2 XB 32
Jumlah Populasi 64

Sumber: Dokumentasi MA Alwashliyah 12 tahun ajaran 2020/2021

2. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih
dengan cara tertentu.>*Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah Sampling Jenuh karena peneliti menggunakan seluruh populasi
sebagai sampel. Sampling Jenuh adalah teknik pengembilan sampel dimana
Jumlah sampel sama dengan jumlah populasi.>* Untuk menentukan kelas
eksperimen A dan kelas eksperimen B peneliti memilih secara random.
Kelas eksperimen A dengan menggunakan alat peraga, dan kelas eksperimen

B menggunakan power point.

D. Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain factorial dengan
taraf 2 x 2. Dalam desain ini masing-masing variable bebas diklasifikasikan
menjadi 2 (dua) sisi yaitu: (1) alat peraga (Ai), dan (2) power point(Az).
Sedangkan variable terikatnya diklasifikasikan menjadi minat belajar (B1) dan

hasil belajar (B>).

*Ahamad Nizar Rangkuti, Op.ci, h. 46
*Sugiyono, (2015), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, h. 81.
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Desain Penelitian Anava Dua Jalur dengan Taraf 2 x 2
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Po aran Alat Peraga (A1)

Power point(A)

Minat Belajar (B1) A1B:

ArB1

Hasil Belajar(B2) Ai1B;

AsB>

(Sumber: Indra Jaya, 2013)

Keterangan:

1. A:B: = Minat belajar siswa yang diajar dengan alat peraga.

2. AoB1 = Minat belajar siswa yang diajar dengan power point.

3. A1B> =Hasil belajar siswa yang diajar dengan alat peraga.

4. A;B; = Hasil belajar siswa yang diajar dengan power point.>®

Penelitian ini melibatkan dua kelas eksperimen, yaitu kelas eksperimen 1

menggunakan alat peraga dan kelas eksperimen 2 menggunakan power pointyang

diberi perlakuan berbeda. Pada kedua kelas diberikan materi yang sama yaitu

relasi dan fungsi. Untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa yang diperoleh

dari tes yang diberikan pada masing-masing kelompok setelah digunakan dua

perlakuan tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dalam

bentuk angket dan pengamatan/observasi. Angket dan pengamatan/observasi

tersebut digunakan sebagai alat pengukur kemampuan siswa dan sejauh mana

**Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media

Perintis, h. 88.
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pemahaman siswa terhadap materi tertentu. Angket dan pengamatan/observasi
diberikan kepada siswa pada saat selesai pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran pada penelitian. Angket dan pengamatan/observasi dibuat

berdasarkan kurikulum dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

F. Kisi-Kisi Instrumen

Penelitian ini yang berjudul Perbedaan pembelajaran menggunakan alat
peraga dan power point terhadap minat dan hasil belajar terdapat dua variabel X
yaitu alat peraga dan teknologi dan dua variabel Y yaitu minat dan hasil belajar.
Untuk mengetahui minat belajar digunakan angket dan untuk mengetahui hasil

belajar siswa digunakan tes.

1. Kisi-Kisi Instrumen Angket Minat Belajar

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Angket Minat Belajar
No Item
Indikator Deskriptor (+) (-) Jumlah
Perasaan senang |Rasa senang mengikuti pelajaran 1,11 2
Hadir saat pelajaran 10 13 2
Aktif dalam diskusi kelompok 4 1
Keterlibatan siswa |Aktif bertanya 12 15 2
Aktif menjawab pertanyaan dari 7 19 2
guru
Antusias dalam mengikuti pelajaran| 16,20 2
Ketertarikan Ketepatan waktu dalam menyelesai | 8,14 2
kan tugas dari guru
Senang terhadap model yang 6 17 2
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digunakan
Perhatian peserta [Mendengarkan penjelasan guru 2 3 2
didik Mencatat materi 5 1
Perhatian terhadap tugas 9 18 2
JUMLAH 10 10 20

2. Kisi-kisi Instrument Hasil Belajar (test)

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai posttest. Dengan Kisi-

Kisi sebagai berikut:

Tabel 3.4
Tabel Kisi-Kisi Hasil Belajar (Posttest)
No Indikator Soal Bentuk Nomor Soal
1 |Menentukan nilai fungsi Uraian 1
2 |Menggambarkan diagram panah relasijUraian 2
dan menentukan domain, kodomain,
dan range.

3 |Menentukan nilai fungsi dari Uraian 3
bayangan

4 [Menyelesaikan fungsi domain Uraian 4
5 |Menyederhanakan bentuk fungsi Uraian 5

kuadrat

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya

akan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga akan lebih

mudah untuk diolah.Instrumen penelitian dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu
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tes dannon-tes.

Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin
timbul dan akan diamati. Pedoman observasi digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena yang diselidiki.
2. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan sebagai instrumen pengumpulan
data dalam penelitian. Dari lembar dokumentasi peneliti memperoleh data
nama siswa yang menjadi populasi dan sampel serta catatan atau transkip
untuk mendapatkan data tentang keadaan siswa dan memperoleh data hasil

belajar siswa melalui buku raporsiswa.
3. Instrumen Test

Tes hasil belajar tersebut digunakan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar matematika. Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Tes diberikan peneliti ketika kelas sudah diberi
perlakuan. Sebelum tes dan angket diberikan kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, tes dan angket perlu diuji terlebih dahulu validitas dan

reliabilitasnya. Tes yang diberikan pada penelitian ini berupa tes tulis dengan
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jumlah soal sebanyak limasoal.

4. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian
daftar pertanyaan. Angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Soal angket yang diberikan berjumlah 20 butir. Peserta didik yang
menaruh minat pada suatu mata pelajaran, perhatiannya akan tinggi dan
minatnya berfungsi sebagai pendorong kuat untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan belajar mengajar pada pelajarantersebut.Agar memenuhi kriteria alat
evaluasi penilaian yang baik yakni mampu mencerminkan kemampuan yang
sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka alat evaluasi tersebut harus
memiliki Kriteria sebagai berikut:
a. Uji Validitas

Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product moment

angkat kasar yaitu:°®

N Exy —(E(Ey)
e -EanEoan

e (322)

Keterangan:

X = Skor butir

*®Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media

Perintis,h. 122
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y = Skor total
ry = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = Banyak siswa

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy> rtabel
(rwaber diperoleh dari nilai kritis r product moment).
b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas berarti kemantapan suatu alat ukur atau yang berhubungan
dengan masalah ketetapan hasil tes. Apabila tes tersebut dikenakan pada
jumlah subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya akan tetap sama.
Untuk menguji reliabilitas tes berbentuk uraian yang digunkan rumus alpha

yang dikemukakan oleh Arikunto yaitu:

= (725) (2 - 5%)

v z
2 _LE- .,;:'
G, = N
Y1
2 LY - H;-
G, = N
Keterangan:

ru1 : Reliabilitas yang dicari

gi? : Jumlah varians skor tiap-tiap item
o : Varians total

n :Jumlah soal

N :Jumlah responden®’

Dengan kriteria reliabilitas tes dapat dilihat pada tabel berikut ini:

*’Suharsimi Arikunto, Op cit, h. 109



Tabel 3.5

Tingkat Reliabilitas Tes
No Indeks Reliabilitas Klasifikasi
1. 0,0 <r11<0,20 Sangat Rendah
2. 0,20 <r11< 0,40 Rendah
3. 0,40 <r11< 0,60 Sedang
4. 0,60 <111< 0,80 Tinggi
5. 0,80 <111< 1,00 Sangat Tinggi

(Sumber: Siti Hardiyanti, 2018)

c. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Untuk mendapatkan indeks kesukaran soal digunakan rumus yaitu:

Keterangan:

worrmrnn(32)

P = Indeks Kesukaran

B = Banyak siswa menjawab benar

JS = Jumlah siswa®®

50

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks diperoleh, maka

makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks diperoleh, makin

mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan

ketentuan dan diklarifikasi sebagi berikut:

*®Muhammad Arif Hidayat, (2018), The Evaliation of Learning (Evaluasi Pembelajaran),
Medan: Perdana Publishing, h 176
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Tabel 3.6

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal
No | Interval Nilai Kategori Penilaian
1 | 0<SHB<45 Sangat Kurang Baik
2 | 45<SHB<65 Kurang Baik
3 | 65<SHB<75 Cukup Baik
4 75 <SHB<90 Baik
5 | 90<SHB<100 Sangat Baik

(Sumber: Muhammad Arif Hidayat, 2018)

d. Daya Pembeda Tes

Untuk menentukan daya beda(D) terlebih dahulu skor dari siswa
diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil 50 %
skor teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok

bawabh.

Rumus untuk menentukan daya beda digunakan rumus yaitu:

B B
D==2_—"E=pP — P v (3.3
s AT B (3.3)
Dimana:
J  =Jumlah peserta tes

JA = Banyak peserta kelompok atas
JB = Banyak peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
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BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu
PA = Tingkat kesukaran pada kelompok atas

PB = Tingkat kesukaran pada kelompok bawah®®

Tabel 3.7

Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal
No. | Indeks daya beda Klasifikasi
1. 0,0- 0,19 Jelek
2. 0,20 - 0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik
4. 0,70- 1,00 Baik sekali
5. Minus Tidak baik

(Sumber: Muhammad Arif Hidayat, 2018)

H. Teknik Analisis Data

Untuk melihat tingkat minat belajar siswa yang menggunakan alat peraga
dan power point, data dianalisis dengan statistik deskriptif. Sedangkan untuk
melihat perbedaan minat dan hasil belajar siswa data dianalisis dengan statistik
inferensial yaitu dengan menggunakan teknik analisis varians (ANAVA) dua jalur

(two way). Adapun teknik penganalisaan data pada penelitian ini adalah:

1. Analisis Statistik Deskriptif

*Muhammad Arif Hidayat, Ibid, h. 179
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Data hasil postes minat belajar dianalisis secara deskriptif dengan
tujuan untuk mendeskripsikan tingkat minat siswa setelah pelaksanaan alat
peraga dan power point. Untuk menentukan kriteria minat siswa berpedoman
Sudijono dengan kriteria yaitu: “ Sangat Kurang, Kurang, Cukup, Baik,
Sangat Baik” .%°Berdasarkan pandangan tersebut hasil postes minat siswa
pada akhir pelaksanaan pembelajaran dapat disajikan dalam interval kriteria
sebagai berikut.

Tabel 3. 8
Interval Kriteria Skor Minat Belajar

No | Interval Nilai Kategori Penilaian
1 | 0<SMB<45 Sangat Kurang
2 | 45 <SMB<65 Kurang

3 | 65<SMB<75 Cukup

4 | 75 <SMB<90 Baik

5 | 90< SMB<I100 Sangat Baik
(Sumber: Muhammad Ismayadi, 2018)

Keterangan: SMB = Skor Minat Belajar

Dengan cara yang sama juga digunakan untuk menentukan kriteria dan
menganalisis data hasil belajar siswa secara deskriptif pada akhir pelaksanaan

pembelajaran, dan disajikan dalam interval kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 9
Interval Kriteria Skor Hasil Belajar
No | Interval Nilai Kategori Penilaian
1 |O0<SHB<45 Sangat Kurang Baik

®Anas Sudijono, (2017), Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, h. 435



2 | 45<SHB<65 Kurang Baik
3 | B65<SHB<75 Cukup Baik
4 75 <SHB<90 Baik

5 | 90<SHB<100 Sangat Baik

(Sumber: Wisnu Syahputra, 2019)

Keterangan: SHB = Skor Hasil Belajar

2. Analisis Statistik Inferensial

54

Setelah data diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data

sebagai berikut:

a.  Menghitung rata-rata skor dengan rumus:

xo2X
N

(Sumber: Indra Jaya, 2010)

Keterangan:

X = Rata-rata skor

ZX = Jumlah skor

N = Jumlah sampel

b. Menghitung standar deviasi

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:

SDszZ(zxj

i (34)

wewrinns (3.5)
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(Sumber: Indra Jaya, 2010)

Keterangan:

SD = Standar deviasi

sz: = Tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N.
N

[zxj = Semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan.
N

c. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak

digunakan uji normalitas liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Mencari bilangan baku

Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus:

X=X
Z,="% wewimennn (3.6)

(Sumber: Indra Jaya, 2010)

Keterangan:

X =rata-rata sampel
S =simpangan baku (standar deviasi)

2) Menghitung Peluang S,
Zl

3) Menghitung Selisih Fi,)~Si) kemudian harga mutlaknya

Z)

4) Mengambil |_, yaitu harga paling besar diantara harga mutlak. Dengan

Kriteria H. ditolak jika | > L tabel



56

d. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Uji Barlett. Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai

berikut:

H: : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku
Formula yang digunakan untuk uji Barlett:5!
v%=(In 10) {B — X (db).log si’}
B = (2 db) log s?
Keterangan:
db =n-1
n = banyaknya subyek setiap kelompok.
si?2 = Variansi dari setiap kelompok
s?2 = Variansi gabungan
Dengan ketentuan:

1) Tolak Ho jika y2niung>y tavel (Tidak Homogen)

2) Terima Ho jika y2hiung<y? tabel (Homogen)®?

®!Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media
Perintis,h. 206

®Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, Bandung:
Citapustaka Media Perintis, h. 264
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% wbel Merupakan daftar distribusi chi-kuadrat dengan db = k — 1 (k =

banyaknya kelompok) dan o = 0,05.

e. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui perbedaan minat dan hasil belajar siswa yang diajar
dengan alat peraga dan power pointpada materi pokok relasi dan fungsi
dilakukan dengan teknik analisis varians (ANAVA) pada taraf

signifikan o = 0,05.Teknik analisis ini digunakan dalam penelitian karena

penelitian eksperimen ini menggunakan dua variabel terikat dan dua variabel
bebas, sehingga teknik ini dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan minat
dan hasil belajar siswa yang diajar dengan alat peraga dan power point.
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam

melakukan pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan ANAVA dua
jalur (two way).

1. Mengkategorikan data berdasarkan faktor-faktor yang sesuai dengan

faktor eksperimennya.
2. Menghitung rata-rata skor setiap sel, total dan rata-rata baris dan kolom.
3. Menghitung jumlah kuadrat (JK) yang meliputi :

¢. Jumlah kuadrat total

JKT = £ x3 — 512

N

d. Jumlah kuadrat antar kelompok (JKA)

JKA=% {':Ex.-l}i} _ (Zxp)®

nj N

e. Jumlah kuadrat dalam kelompok (JKD)
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JKD = JKT - JKA

f. Jumlah kuadrat antar kolom [(JKA)K]

JKA(K) = [Efi}] ~ ['EXA:?"] -[e xTP]

Ngg nt

g. Jumlah kuadrat antar baris [(JKA)B]

JKA(B) = [Ef:}] + ['EXB:?"] _ [EE x—r}‘]

NEg nt

h. Jumlah kuadrat interaksi

JKI = JKA - [JKA(K) + JKA(B)]

. Menghitung derajat kebebasan (dk) masing-masing jumlah kuadrat

a. dk antar kolom = jumlah kolom - 1

b. dk antar baris = jumlah baris — 1

c. dk interaksi = (jumlah kolom — 1) x (jumlah baris — 1)
d. dk antar kelompok = jumlah kelompok — 1

e. dk dalam kelompok = jumlah kelompok x (n — 1)

f. dk total =N-1

. menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK)

a. menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kolom [RIKA(K)]

RJ KA(K) = l}cﬂﬂtﬂﬂ

d I-"antar kolom

b. menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar baris [RIKA(B)]

RIKA(B) = Fenterbaric

d kBﬂtBrh BTiE

c. menghitung rata-rata jumlah kuadrat interaksi [RIK(I)]

RJK(') - ldKlntarnlﬂl

I-"'mteur k=i
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d. menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok [RIKA(KL)]

RIKA(KL) = [Eenterkelompok
I"‘antar kelompok

e. menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok [RIKD(KL)]

K o -
RIKD(KL) = [Fdslamkslompaic
kdslamkel ompok

. Menghitung nilai Fhitung
a. Fnitungantar kelompok

RJKantarkelo mpok
RJKdalamkelo mpo k&

Fhitung =

b. Fhitung antar kolom

RlKantarkolom
RIKgalamkelo mpo k

Fhitung =

C. Fnitung antar baris

RI¥entarbaris
RIKgalamkelo mpo k

Fhitung =

d. Fnitung interaksi

RIKintersksi
RIKgalamkela mpo k

Fhitung =

. Mencari Feapel

a. Frabel UNtuk Fhitung antar kelompok dicari dengan melihat pada abel
distribusi Fisher (distribusi F) dimana :

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = jumlah kelompok x (n - 1).

b. Frapel untuk Fniwng antar kolom dicari dengan melihat pada tabel
distibusi Fisher (distribusi F) dimana:

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = jumlah kelompok x (n - 1).
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C. Fraber untuk Fritung antar baris dicari dengan melihat pada tabel distibusi
Fisher (distribusi F) dimana:

dk pembilang = 1 dan dk penyebut = jumlah kelompok x (n — 1)

d. Fapel untuk Fritung interaksi dicari dengan melihat pada tabel distribusi
Fisher (distribusi F) dimana:

dk pembilang = (jumlah kolom — 1) x (jumlah baris — 1)

dk penyebut = jumlah kelompok x (n - 1)

8. Melakukan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan diambil dengan membandingkan nilai Fhiung dengan bilai
Ftabel-

Apabila Fhitung> Frabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.%?

I. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Pertama
Ho: pA1B1=pA1B?
Ha: pA1B1# pAiBa
2. Hipotesis Kedua
Ho: nA2B1= pA2B:

Ha: nA2B1 # pA2B»

®Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media
Perintis, h. 208-211
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3. Hipotesis Ketiga

Ho: nA1= pA2
Ha : A1+ pA2
Keterangan:

nA:; = skor rata-rata siswa yang diajar dengan alat peraga

nAz = skor rata-rata siswa yang diajar dengan power point

uB1 = skor rata-rata minat siswa

uB2> = skor rata-rata hasil belajar siswa

nA1B1 = skor rata-rata minat siswa yang diajar dengan alat peraga

nA1B. = skor rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran

alat peraga

1A2B1 = skor rata-rata minat siswa yang diajar dengan power point

HA2B2

skor rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan power point



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Temuan Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Alwashliyah 12 Perbaungan

Madrasah Aliyah Alwashliyah 12 Perbaungan merupakan salah satu
madrasah Aliyah swasta yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai, terletak di jalan
Malinda Il Kompleks Sawit Indah Kelurahan Batang Terap, Kecamatan
Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. Letak geografis Madrasah Aliyah
Alwashliyah 12 Perbaungan ini cukup strategis untuk melaksanakan program
belajar mengajar karena jauh dari kebisingan, terletak di lingkungan perumahan,
dekat sekali dengan mesjid Nurul Jannah kompleks Sawit Indah sehingga
memudahkan untuk sholat apabila musholla tidak muat, dan bisa dijangkau dari
berbagai arah dengan angkutan umum Rajawali, becak ataupun dengan kenderaan

pribadi.

Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Alwashliyah 12 Perbaungan berawal
dengan berdirinya organisasi masyarakat Aljam’ iyatul Washliyah disingkat
“ Alwashliyah” yang artinya “ perhimpunan yang memperhubungkan dan
mempertalikan” pada tanggal 30 Nopember 1930 di kota Medan bertepatan
dengan 9 Rajab 1349 H. Pemberi nama organisasi ini adalah
Syeikh.H.Muhammad Yunus, dengan susunan pengurus yang pertama adalah:
Ketua: H.lsmail Banda, sekretaris: H.M.Arsyad Thalib Lubis, Bendahara:
H.M.Ya’ kub, pembantu-pembantu: H.Syamsuddin, H.A.Malik, Abdul Aziz

Efendi dan Muhammad Nurdin.
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Madrasah Aliyah Alwashliyah 12 Perbaungan yang berdiri di atas lahan seluas
11.250 m2. Luas lahan tersebut sesuai dengan rasio jumlah siswa yang ada, juga
dapat digunakan untuk membangun prasarana bangunan gedung, tempat ibadah
dan bermain/olahraga. Kondisi fisik madrasah memberikan dukungan yang cukup
positif terhadap pembelajaran. Kondisi gedungnya pun bersifat permanen seluas
768m2 terdiri dari tiga lantai, lantai satu dan dua untuk Madrasah Aliyah
sedangkan lantai tiga untuk SMK 8 Alwashliyah. Ruang belajar terdiri sebelas
lokal masing-masing berukuran 9x8m, ruang guru ada di lantai bawah berukuran

10x5m dilengkapi dengan kamar mandi dan dapur.

Ruang perpustakaan berukuran 9x8m juga ada di lantai dua bersebelahan
dengan ruangan kantor madrasah. Mushalla berukuran 8x7m ada di dekat ruang
koperasi yang berukuran 8x3m. Kamar mandi/WC guru ada delapan masing-
masing berukuran 4x3m, sedangkan kamar mandi/WC siswa ada empat yang
masing-masing berukuran 4x4m. Gedung laboratorium terletak di sebelah gedung
madrasah dengan luas bangunan 1.064m2 berlantai keramik dengan atap metal
roof berpasir terdiri dari dua tingkat. Di tingkat bawah ada ruang laboratorium
kimia, fisika dan laboratorium keterampilan/busana, sedangkan di tingkat atas ada
laboratorium biologi, komputer/bahasa, masing-masing berukuran 12 x 8 m.
Setiap ruangan laboratorium memiliki sebuah ruang storage berukuran 2,5 x 8 m

yang digunakan untuk tempat penyimpanan alat-alat/barang-barang.
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2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Alwashliyah 12 Perbaungan

Adapun visi yang dirumuskan Madrasah Aliyah Alwashliyah 12
Perbaungan berdasarkan data dokumen yang diberikan oleh Kepala Tata Usaha
Bapak Suhelmi pada hari Rabu tanggal 11 April 2012 adalah: “ Mempersiapkan
sumberdaya insani yang tetap berorientasi kepada pencapaian penguasaan Iimu
Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK), Iman san Tagwa (IMTAQ), serta
berakhlah mulia, berkepribadian, dan mampu mengaktualisasikan diri dalam
kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.” Visi tersebut di atas untuk jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang yang menjiwai warga Madrasah
untuk diwujudkan setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan madrasah.

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita Madrasah yang:

1. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian.
2. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat.

3. Ingin mencapai keunggulan.

4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga Madrasah.
5. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik.

6. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) Madrasah.



B. Deskripsi Hasil Penelitian
Gambaran hasil penelitian dapat dideskripsikan seperti terlihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 4. 1
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Data Minat dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Alat Peraga dan

Power point

Sumber Statsitik

Al A2 Jumlah
N 32 N 32 N 64
YAIBI 2118 | YA2BI 1926 YBI 4044
\B)? (4,B)? (B,)?
o 2037 yagsg | 24V | 110094 | 2 | 264180
Mean 66,19 Mean 60,1875 Mean 63,19
St. Dev 11,46 St.Dev | 11,3633 St.Dev 11,72
Var 131,318 Var 129,125 Var 137,296
N 32 N 32 N 64
> A1B2 2237 > A2B2 2070 > B2 4307
D asB)? 162051 40,2 137228 pCSS 299279
B2 Mean 69’%062 Mean 64,6875 Mean 67,2969
St.Dev 13,525 St.Dev | 10,3564 St.Dev 12,2354
Var 18221926 Var 107,254 Var 150
N 64 N 64 N 128
YAl 4355 >A2 3996 YA 8351
D 306307 Dy 257152 Y(A2 563459
Jumlah |
Mean 68,05 Mean 62,4375 Mean 65,24
St.dev 12,58 St.Dev | 11,0207 St.Dev 12,11
var 158é140 var 121é456 var 146,;3259
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Keterangan :

A1 = Kelompok siswa yang diajar menggunakan Alat Peraga (Kelas
Eksperimen I/XA)

A2 = Kelompok siswa yang diajar menggunakan Teknologi Pembelajaran
(Kelas Eksperimen 11/XB)

B: = Minat

B> = Hasil Belajar

a. Data Hasil Minat Belajar Menggunakan Alat Peraga (A1B1)
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil minat belajar menggunakan
alat peraga dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X) sebesar
66,19; Variansi = 131,32; Standar Deviasi (SD) =11,46; nilai maksimum = 85;
nilai minimum = 40 dengan rentangan nilai (Range) = 45. Secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Frekuensi Data Minat Belajar Menggunakan Alat Peraga (A1B1)
No. | Interval Kelas Frekuensi Persentase | Presentase Kumulatif

1 40 — 47 2 6% 6%

2 48 -55 4 13% 19%
3 56 — 63 5 16% 34%
4 64 - 71 10 31% 66%
5 72 -79 8 25% 91%
6 80 - 87 3 9% 100%

Jumlah 32 100%

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data kelompok
sebagai berikut:
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40-47

48 -55 Interval keelvs
Gambar 4.1 Histogram Data Minat Belajar Menggunakan Alat Peraga

(A1B1)

72 -79 80 -87

Selanjutnya kategori penilaian minat belajar matematika dapat dilihat pada

table berikut ini :

Tabel 4.3
Kategori Penilaian Minat Belajar Menggunakan Alat Peraga (A1B1)

No. | Interval Nilai | Jumlah Siswa | Persentase Kategori Penilaian
1 |0<SMB<45 1 3% Sangat Kurang Baik
2 | 45<SMB <65 10 31% Kurang Baik
3 |65<SMB<75 10 31% Cukup Baik
4 | 75<SMB <90 11 34% Baik
5 |90<SMB <100 0 0% Sangat Baik
Dari tabel di atas minat belajar menggunakan alat peraga (A1B1)diperoleh
bahwa:

1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang

tidak memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari

kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan

ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak

melakukan manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung)
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dan tidak menarik kesimpulan adalah sebanyak 1 orang atau 3%. Jadi dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar menggunakan alat
peraga (A:B1)memiliki nilai yang sangat kurang baik.

2. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 10 orang atau
31%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
menggunakan alat peraga (A:B:)memiliki nilai yang kurang baik.

3. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun
beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 10 orang atau 31 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat belajar menggunakan alat peraga (A:Bi) memiliki nilai cukup

baik.
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4. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu 11
orang atau sebanyak 34 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat belajar menggunakan alat peraga memiliki nilai yang baik.

5. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar
dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis
dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi
hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu 0 orang atau sebanyak 0
%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
menggunakan alat peraga (A:1B1) memiliki nilai yang baik.

b. Data Hasil Minat Belajar Menggunakan Power point (A2B1)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil minat belajar yang diajar
dengan power point dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X)
sebesar 60,19; Variansi = 129,13 Standar Deviasi (SD) = 11,36; nilai maksimum
= 80; nilai minimum = 40dengan rentangan nilai (Range) = 40. Secara kuantitatif

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.4
Frekuensi Data Hasil Minat Belajar Menggunakan Power point (A2B1)
No. Interval Kelas Frekuensi Persentase | Presentase Kumulatif
1 40 - 46 5 16% 16%
2 47 -53 5 16% 31%
3 54 — 60 9 28% 59%
4 61 — 67 4 13% 2%
5 68 — 74 4 13% 84%
6 75-81 5 16% 100%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagaiberikut:

Frekuensi

S RPNWLBWLON®X WO

40 -46 47 -53 54-60 61-67 68-74 75-81

Interval Kelas

Gambar 4.2 Histogram Data Minat Belajar Menggunakan Power point
(A2B1)

Selanjutnya kategori penilaian minat belajar matematika dapat dilihat pada

table berikut ini :

Tabel 4.5
Kategori Penilaian Minat Belajar Menggunakan Power point (A2B1)
No. Interval Nilai Jumlah Siswa | Persentase Kategori Penilaian
1 0 <SMB <45 1 3% Sangat Kurang Baik
2 |45<SMB<65 18 56% Kurang Baik
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3 |65<SMB<T75 8 25% Cukup Baik
4 75 <SMB <90 5 16% Baik
5 | 90<SMB<100 0 0% Sangat Baik

Dari tabel di atas minat belajar menggunakan power point (A2B1) diperoleh

bahwa:

1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang
tidak memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari
kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan
ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak melakukan
manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung) dan tidak
menarik kesimpulan adalah 1 orang atau 3%. Jadi dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa minat belajar menggunakan power point (A2B1)memiliki
nilai yang sangat kurang baik.

2. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 18 atau 56%. Jadi
dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar menggunakan
power point (A2B1)memiliki nilai yang kurang baik.

3. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang

memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
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dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun
beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 8 orang atau 25 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat belajar menggunakan power point (A2B1) memiliki nilai yang
cukup baik.

. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu 5 orang
atau sebanyak 16 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
minat belajar menggunakan power point (A2B1) memiliki nilai yang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar
dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis
dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi

hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu 0 orang atau sebanyak 0
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%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
menggunakan power point (A2B1) memiliki nilai yang kurang baik.
c. Data Hasil Belajar Menggunakan Alat Peraga (A:B>)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar yang diajar dengan alat
peraga dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X) sebesar 69,91;
Variansi = 182,93; Standar Deviasi (SD) = 13,53; nilai maksimum = 90; nilai
minimum = 45 dengan rentangan nilai (Range) = 45. Secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6
Frekuensi Data Hasil Belajar Menggunakan Alat Peraga (A:1B2)
No. Interval Kelas Frekuensi Persentase | Presentase Kumulatif
1 45 - 52 4 13% 13%
2 53 -60 7 22% 34%
3 61 — 68 1 3% 38%
4 69 - 75 6 19% 56%
5 76 — 83 9 28% 84%
6 84 -91 5 16% 100%
Jumlah 32 100%

Berdasrkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data kelompok

sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Histogram Data Kategori Penilaian Hasil Belajar Menggunakan
Alat Peraga (A1B>)
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Selanjutnya kategori penilaian minat hasil belajar matematika dapat dilihat

pada table berikut ini :

Tabel 4.7
Kategori Penilaian Hasil Belajar Menggunakan Alat Peraga (A1B>)

No. Interval Nilai | Jumlah Siswa | Persentase | Kategori Penilaian
1 0 <SHB <45 0 0% Sangat Kurang Baik
2 45 <SHB < 65 11 34% Kurang Baik
3 65 <SHB <75 5 16% Cukup Baik
4 75 <SHB <90 14 44% Baik
5 90 <SHB <100 2 6% Sangat Baik

Dari tabel di atas hasil belajar menggunakan alat peraga (A1B2) diperoleh bahwa:

1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang

tidak memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari
kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan
ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak melakukan
manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung) dan tidak
menarik kesimpulan adalah tidak ada atau 0%. Jadi dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan alat peraga (AiB2)
memiliki nilai yang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti

(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
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walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 11 orang atau
34%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menggunakan alat peraga (A:1B2) memiliki nilai yang kurang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun
beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun  bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 5 orang atau 16 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwahasil belajar menggunakan alat peraga (A:1B2) memiliki nilai yang cukup
baik.

. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu 14
orang atau sebanyak 14 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar menggunakan alat peraga (A1B2) memiliki nilai yang baik.
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5. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang

memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya

dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar

dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis

dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi

hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu 2 orang atau sebanyak 6

%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

menggunakan alat peraga (A:B2) memiliki nilai yang sangat baik.

d. Data Hasil Belajar Menggunakan Power point (A2B>)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar yang diajar dengan

power point dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X) sebesar

64,69; Variansi = 107,25; Standar Deviasi (SD) = 10,36; nilai maksimum = 80;

nilai minimum = 40 dengan rentangan nilai (Range) = 40. Secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Frekuensi Data Hasil Belajar Menggunakan Power point (A2B3)
No Interval Kelas Frekuensi Persentase | Presentase Kumulatif
1 40 - 46 2 6% 6%
2 47 - 53 1 3% 9%
3 54 — 60 9 28% 38%
4 61 - 67 7 22% 59%
5 68 — 74 6 19% 78%
6 75 -81 7 22% 100%
Jumlah 32 100%




78

Berdasrkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data kelompok
sebagai berikut:

40 -46 47-53 S4fiferval Kdlhse? 68-74 75-81

Gambar 4.4 Histogram Data Hasil Belajar Menggunakan Power point (A2B>)
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Selanjutnya kategori penilaian hasil belajar dapat dilihat dari table berikut :

Tabel 4.9
Kategori Penilaian Hasil Belajar Menggunakan Power point (A2B>)

No. Interval Nilai Jumlah Siswa | Persentase Kategori Penilaian
1 0 <SHB <45 2 6% Sangat Kurang Baik
2 |45<SHB<65 13 41% Kurang Baik
3 | 65<SHB<75 10 31% Cukup Baik
4 | 75<SHB<90 7 22% Baik
5 90 <SHB <100 0 0% Sangat Baik

Dari tabel di atas hasil belajar menggunakan power point (A2B>) diperoleh bahwa:
1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang
tidak memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari
kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan
ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak melakukan
manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung) dan tidak

menarik kesimpulan adalah 2 orang atau 6%. Jadi dari penjelasan di atas dapat
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disimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan power point (A2Bz)memiliki
nilai yang sangat kurang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 13 orang atau
41%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menggunakan power point (A2Bz)memiliki nilai yang kurang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun
beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 10 orang atau 31 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar menggunakan power point (A2B2) memiliki nilai yang

cukup baik.
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4. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu 7 orang
atau sebanyak 22 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar menggunakan power point (A2B2) memiliki nilai yang baik.

5. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar
dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis
dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi
hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu tidak ada atau sebanyak 0
%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menggunakan power point (A2B2) memiliki nilai yang baik.

e. Data Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Alat

Peraga (A1)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar yang diajar dengan
power point dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X) sebesar
68,05; Variansi = 158,14; Standar Deviasi (SD) = 12,56; nilai maksimum = 90;
nilai minimum = 40 dengan rentangan nilai (Range) = 50. Secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.10
Frekuensi Data Minat Dan Hasil Belajar Menggunakan Alat Peraga (A1)
No Interval Kelas Frekuensi Persentase Presentase Kumulatif
1 40 — 47 4 6% 6%
2 48 — 55 10 16% 22%
3 56 - 63 8 13% 34%
4 64 -71 14 22% 56%
5 72-179 13 20% 77%
6 80 — 87 13 20% 97%
7 88 — 95 2 3% 100%
Jumlah 64 100%

Berdasrkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data kelompok

sebagai berikut:

16
14
12
10

Frekuensi

o N B O

40-47 48 - 55 56-63 64-71 72-79 80-87 88-95

Interval Kelas

Gambar 4.5 Histogram data Penilaian Minat Dan Hasil Belajar
Menggunakan Alat Peraga (A1)

Selanjutnya kategori penilaian minat dan hasil belajar menggunakan alat peraga

dapat dilihat dibawabh ini :

Tabel 4.11
Kategori Penilaian Minat Dan Hasil Belajar Menggunakan Alat Peraga (A1)
No. Interval Nilai Jgir:vllzh Persentase Kategori Penilaian
1 0 <SMHB < 45 1 2% Sangat Kurang Baik
2 45 < SMHB < 65 21 33% Kurang Baik
3 65 <SMHB < 75 15 23% Cukup Baik
4 75 <SMHB <90 25 39% Baik
5 90 <SMHB <100 2 3% Sangat Baik
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Dari tabel di atas minat dan hasil belajar menggunakan Alat Peraga (A1)
diperoleh bahwa:

1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang
tidak memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari
kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan
ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak melakukan
manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung) dan tidak
menarik kesimpulan yaitu2%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat danhasil belajar menggunakan Alat Peraga (Ai) memiliki nilai
yang sangat kurang baik.

2. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 33%. Jadi dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat danhasil belajar
menggunakan Alat Peraga (Ai)memiliki nilai yang kurang baik.

3. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun

beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
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matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 23%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat dan
hasil belajar menggunakan Alat Peraga (A1) memiliki nilai yang cukup baik.

. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu
sebanyak 39%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat
danhasil belajar menggunakan Alat Peraga (A1) memiliki nilai yang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar
dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis
dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi
hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu sebanyak 3 %. Jadi dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat dan hasil belajar

menggunakan Alat Peraga (A1) memiliki nilai yang baik.
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f. Data Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan

Power point (A2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar yang diajar dengan power

point dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X) sebesar 62,44;

Variansi = 121,46; Standar Deviasi (SD) = 11,02; nilai maksimum = 80; nilai

minimum = 40 dengan rentangan nilai (Range) = 40. Secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.12
Frekuensi Data Minat Dan Hasil Belajar Menggunakan Power point (A2)
No Interval Kelas Frekuensi Persentase Presentase Kumulatif
1 40 - 45 7 11% 11%
2 46 - 51 6 9% 20%
3 52 - 57 8 13% 33%
4 58 — 63 10 16% 48%
5 64 — 69 13 20% 69%
6 70 -75 9 14% 83%
7 76 - 81 11 17% 100%
Jumlah 64 100%

Berdasrkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data kelompok

sebagaiberikut
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Gambar 4.6 Histogram Data Data Minat Dan Hasil Belajar Menggunakan

Power point (A2)
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Selanjutnya kategori penilaian data minat dan hasil belajar matematika siswa

dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.13
Kategori Penilaian Data Minat Dan Hasil Belajar Menggunakan Power point
(A2)

No. Interval Nilai Jumlah Siswa | Persentase Kategori Penilaian
1 0 <SMHB <45 3 5% Sangat Kurang Baik
2 45 < SMHB < 65 31 48% Kurang Baik
3 65 <SMHB <75 18 28% Cukup Baik
4 75 <SMHB <90 12 19% Baik
5 90 < SMHB< 100 0 0% Sangat Baik

Dari tabel di atas minat dan hasil belajar menggunakan Power point (A2)

diperoleh bahwa:

1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang

tidak memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari
kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan
ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak melakukan
manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung) dan tidak
menarik kesimpulan adalah 3 orang atau 5%. Jadi dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa minat danhasil belajar menggunakan power point (Az)

memiliki nilai yang sangat kurang baik.

2. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki

kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti

(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
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walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 31 orang atau
48%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat danhasil
belajar menggunakan power point (A2)memiliki nilai yang kurang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun
beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun  bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 18 orang atau 28 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat dan hasil belajar menggunakan power point (A2) memiliki nilai
yang cukup baik.

. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu 12
orang atau sebanyak 19 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat danhasil belajar menggunakan power point (A2) memiliki nilai

yang balik.
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5. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar
dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis
dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi
hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu tidak ada atau sebanyak 0
%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat danhasil belajar
menggunakan power point (A2) memiliki nilai yang baik.

g. Data Minat Belajar Matematika Siswa Menggunakan Alat Peraga
Dan Power point (B1)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar yang diajar dengan
power point dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X) sebesar
63,19; Variansi = 1371,30; Standar Deviasi (SD) = 11,72; nilai maksimum = 85;
nilai minimum = 40 dengan rentangan nilai (Range) = 45. Secara kuantitatif dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.14

Frekuensi Data Minat Belajar Matematika Siswa Menggunakan Alat
Peraga Dan Power point (B1)

No Interval Kelas Frekuensi Persentase Presentase Kumulatif
1 40 - 46 7 11% 11%

2 47 - 53 7 11% 22%

3 54 — 60 16 25% 47%

4 61 - 67 10 16% 63%

5 68 — 74 8 13% 75%

6 75 -81 14 22% 97%

7 82 — 88 2 3% 100%

Jumlah 64 100%
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Berdasrkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data kelompok

sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Histogram Data Minat

Belajar Matematika Siswa
Menggunakan Alat Peraga Dan Power point (B1)

Selanjutnya kategori penilaian data minat dan hasil belajar matematika siswa

dapat dilihat sebagai berik

ut:

Tabel 4.15

Kategori Penilaian Minat Belajar Matematika Siswa Menggunakan Alat
Peraga Dan Power point (B1)

No. Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian
1 0 <SMB< 45 2 3% Sangat Kurang Baik
2 45 <SMB < 65 28 44% Kurang Baik
3 65 <SMB <75 18 28% Cukup Baik
4 75 <SMB <90 16 25% Baik
5 90 <SMB < 100 0 0% Sangat Baik

Dari tabel di atas minat belajar menggunakan alat peraga dan power point

(B1) diperoleh bahwa:

1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang

tidak memiliki kemampuan penalaran matematis

dapat dilihat dari

kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan

ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak melakukan

manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung) dan tidak
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menarik kesimpulan adalah 2 orang atau 3%. Jadi dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa minat belajar menggunakan alat peraga dan power point
(B1) memiliki nilai yang sangat kurang baik.

2. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 28 orang atau
44%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menggunakan power point (B1) memiliki nilai yang kurang baik.

3. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun
beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 18 orang atau 28 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat belajar menggunakan alat peraga dan power point (B1) memiliki

nilai yang cukup baik.
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4. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu 16
orang atau sebanyak 25 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar menggunakan power point (B1) memiliki nilai yang baik.

5. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar
dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis
dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi
hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu tidak ada atau sebanyak 0
%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar

menggunakan alat peraga dan power point (B1) memiliki nilai yang baik.

h. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Alat Peraga Dan

Power point (By)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar yang diajar dengan
power point dapat diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hitung (X) sebesar
67,30; Variansi = 149,70; Standar Deviasi (SD) = 12,24; nilai maksimum = 90;
nilai minimum = 40 dengan rentangan nilai (Range) = 50. Secara kuantitatif dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.16
Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Alat Peraga
Dan Power point (B>)

No Interval Kelas Frekuensi Persentase Presentase Kumulatif

1 40 — 47 4 6% 6%

2 48 — 55 10 16% 22%
3 56 - 63 8 13% 34%
4 64 -71 14 22% 56%
5 72-179 13 20% 7%
6 80 — 87 13 20% 97%
7 88 — 95 2 3% 100%

Jumlah 64 100%

Berdasrkan nilai-nilai tersebut, maka dapat dibentuk histogram data kelompok

sebagai berikut:

16
14

]IIIII(

48-55 56-63  Intéidailelas  72- 79 80- 87 88-95

Frekuensi

L= N S = =) B o o

Gambar 4.8 Hlstogram Data Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan
Alat Peraga Dan Power point (B2)
Selanjutnya Kkategori penilaian data hasil belajar matematika siswa
menggunakan power point dapat dilihat dibawabh ini:

Tabel 4.17
Kategori Penilaian Data Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Alat
Peraga Dan Power point (B2)

No. Interval Nilai | Jumlah Siswa | Persentase Kategori Penilaian
1 0 <SHB <45 2 3% Sangat Kurang Baik
2 45 <SHB < 65 24 38% Kurang Baik
3 65 <SHB <75 15 23% Cukup Baik
4 75 < SHB <90 21 33% Baik
5 90 <SHB <100 2 3% Sangat Baik
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Dari tabel di atas hasil belajar menggunakan alat peraga dan power point

(B2) diperoleh bahwa:

1. Jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik atau siswa yang
tidak memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari
kemampuannya yaitu tidak mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan
ditanya), tidak menemukan pola pada suatu gejala matematis, tidak melakukan
manipulasi, tidak menyusun bukti (menyelesaikan operasi hitung) dan tidak
menarik kesimpulan adalah 2 orang atau 3%. Jadi dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan alat peraga dan power point
(B2) memiliki nilai yang sangat kurang baik.

2. Jumlah siswa yang memiliki kategori kurang baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) namun tidak sesuai
permintaan soal, menemukan pola pada suatu gejala matematis walaupun
masih salah, melakukan manipulasi tetapi masih salah, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun hasil salah dan menarik kesimpulan
walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah sebanyak 24 orang atau
38%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menggunakan alat peraga dan power point (Bz)memiliki nilai yang kurang
baik.

3. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik atau siswa yang

memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
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dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) walaupun
beberapa masih terdapat kesalahan, menemukan pola pada suatu gejala
matematis walaupun beberapa masih terdapat kesalahan, melakukan
manipulasi  walaupun masih terdapat kesalahan, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) walaupun masih terdapat kesalahan dan
menarik kesimpulan walaupun tidak memberikan kesimpulannya adalah
sebanyak 15 orang atau 23 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar menggunakan alat peraga dan power point ( B2) memiliki
nilai yang cukup baik.

. jumlah siswa yang memiliki nilai kategori baik atau siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya), menemukan pola pada
suatu gejala matematis dengan baik, melakukan manipulasi, menyusun bukti
(menyelesaikan operasi hitung) dengan baik dan menarik kesimpulan walaupun
tidak memberikan kesimpulannya atas apa yang sudah dikerjakan yaitu 21
orang atau sebanyak 33 %. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar menggunakan alat peraga dan power point (B2) memiliki
nilai yang baik.

. Jumlah siswa yang memiliki nilai kategori sangat baik atau siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mengajukan dugaan (unsur yang diketahui dan ditanya) dengan benar
dan sesuai dengan prosedur., menemukan pola pada suatu gejala matematis

dengan benar, melakukan manipulasi, menyusun bukti (menyelesaikan operasi
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hitung) dengan benar dan membuat kesimpulan yaitu 2 orang atau sebanyak 3
%. Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menggunakan alat peraga dan power point (B2) memiliki nilai yang sangat

baik.

C. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan uji hipotesis varian (ANAVA) terhadap hasil tes

kemampan akhir siswa, perlu dilakukan uji persyaratan data yang meliputi:
Pertama, bahwa data bersumber dari sampel jenuh. Kedua, sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Ketiga data mempunyai variansi yang
homogen. Maka, akan dilakukan uji persyaratan analisis normalitas dan

homogenitas dari distribusi data hasil tes yang diperoleh.

1. Uji Normalitas
Salah satu teknik uji normalitas adalah tenik analisis Liliefors, yaitu suatu

teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji hipotesis. Berdasarkan
sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi normal.
Dengan ketentuan jika Lnitung < Ltaber maka sebaran data berdistribusi normal.
Tetapi jika Lniung > Ltaber maka sebaran data tidak berdustribusi normal. Hasil
analisis normalitas untuk masing-masing sub kelompok akan dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Tingkat Kemampuan Minat Belajar Matematis Siswa Yang Diajar

Menggunakan Alat Peraga (AiB1)
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel padaMinat

belajar matematis siswa yang diajar menggunakan Alaat peraga(Ai1Bi1) diperloeh
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Lhitung = 0,063 dengan nilai Liaber = 0,157. Karena Lhitung < Ltavel Yakni 0,03< 0,157
maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatan bahwa:
Sampel pada minat belajar matematis siswa menggunakan alat peraga berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

b. Tingkat KemampuanMinat Belajar Matematis Siswa Yang Diajar
Menggunakan Power point (A2B1)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel padaminat
belajar matematis siswa yang diajar menggunakan power point(A2B1) diperloeh
Lhitung = 0,128 dengan nilai Ltaver = 0,157. Karena Lhitung < Ltabel Yakni 0,128< 0,157
maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatan bahwa:
Sampel pada minat belajar matematis siswa menggunakan power point berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

c. Tingkat Kemampuan Hasil Belajar Matematis Siswa Yang Diajar

Menggunakan Alat Peraga (AiB>)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil
kemampuan hasil belajar matematis siswa menggunakan alat peraga(AiB:)
diperloeh Lhnitung = 0,115 dengan nilai Ltber = 0,157. Karena Lhitung < Ltavel Yakni
0,115< 0,157 maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat
dikatan bahwa: Sampel pada kemampuan hasil belajar matematis siswa
menggunakan alat peraga berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

d. Tingkat Kemampuan Hasil Belajar Matematis Siswa Yang Diajar

Menggunakan Power point (A2B3)
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil
kemampuan hasil belajar matematis siswa menggunakan power point (A:B>)
diperloeh Lhitung = 0,070 dengan nilai Liaber = 0,157. Karena Lhitung < Ltaber Yakni
0,70< 0,157 maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat
dikatan bahwa: Sampel pada kemampuan hasil belajar matematis siswa
menggunakan power point berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

e. Tingkat Kemampuan Minat Dan Hasil Belajar Matematis Siswa

Yang Diajar Menggunakan Alat Peraga(A:)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil
kemampuan minat dan hasil belajar matematis siswa menggunakan alat
peraga(Ay) diperloeh Lhitung = 0,083 dengan nilai Liber = 0,111. Karena Lhitung <
Ltaber yakni 0,083< 0,111 maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga
dapat dikatan bahwa: Sampel pada kemampuan minat dan hasil belajar matematis
siswa menggunakan alat peraga berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

f. Tingkat Kemampuan Minat Dan Hasil Belajar Matematis Siswa Yang

Diajar Menggunakan Power point (Az)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
kemampuan minat dan hasil belajar matematis siswa menggunakan power
point(A2) diperloeh Lhitung = 0,074 dengan nilai Liaper = 0,111. Karena Lhitung < Liabel
yakni 0,074<0,111 maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat
dikatan bahwa: Sampel pada kemampuanminat dan hasil belajar matematis siswa

menggunakan power pointberasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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g. Tingkat Kemampuan Minat Belajar Matematis Siswa Yang Diajar
Menggunakan Alat Peraga Dan Power point (B1)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil
kemampuan minat belajar matematis siswa menggunakan alat peraga dan power
point(B1) diperoleh Lhitung = 0,089 dengan nilai Liaver = 0,111. Karena Lhitung < Ltabel
yakni 0,089< 0,111 maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga
dapat dikatan bahwa: Sampel pada kemampuan minat dan hasil belajar siswa
menggunakan alat peraga dan power pointberasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

h. Tingkat Kemampuan Hasil Belajar Matematis Siswa Yang Diajar

Menggunakan Alat peraga Dan Power point (B2)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil
kemampuan minat belajar matematis siswa menggunakan alat peraga dan power
point(B2) diperoleh Lhitung = 0,084 dengan nilai Liaber= 0,111. Karena Lhitung < Litabel
yakni 0,084<0,111 maka dapat dismpulkan hipotesis nol diterima. Sehingga dapat
dikatan bahwa: Sampel pada kemampuan hasil belajar matematis siswa
menggunakan alat peraga dan power pointberasal dari populasi yang berdistribusi
normal.Kesimpulan dari seluruh data hasil uji normalitas kelompok-kelompok
data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa semua sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal sebab semua Lhnitung< Ltavel. Kesimpulan hasil uji

normalitas dari masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.18
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Dari Masing-masing Sub Kelompok
Kelompok L hitung L tabel @=0,05 Kesimpulan
A1B1 0,063 Ho : Diterima, Normal
AsB1 0,128 Ho : Diterima, Normal
0,157
A1B> 0,115 Ho : Diterima, Normal
AxB> 0,070 Ho : Diterima, Normal
AL 0,083 Ho : Diterima, Normal
A 0,074 Ho : Diterima, Normal
0,11
B1 0,089 Ho : Diterima, Normal
B2 0,084 Ho : Diterima, Normal
Keterangan:
1) AiB: = Kemampuan Minat Belajar Matematis Siswa Yang Diajar
Menggunakan Alat Peraga.
2) AiB. = KemampuanMinat Belajar Matematis Siswa Yang Diajar
Menggunakan Power point.
3) AoB1 = Kemampuan Hasil Belajar Matematis Siswa Yang Diajar
Menggunakan Alat Peraga.
4) A2B, = Kemampuan Hasil Belajar Matematis Siswa Yang Diajar
Menggunakan Power point.
2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi normal

dilakukan dengan Uji Bartlett. Dari hasil perhitungan X2nwng (chi-Kuadrat)

diperoleh nilai lebih kecil dibandingkan harga pada X?aper. Hipotesis statistik yang

diuji dinyatakan sebagi berikut:

Ho= Oy =0y

H: = paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku.

Dengan ketentuan jika X2hiung < X’wper Maka dapat dikatakan bahwa,

responden yang dijadikan

sampel

penelitian

tidak berbeda menyerupai
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karakteristik dari populasinya atau homogen. Jika X?hiung > X%uaper Maka dapat
dikatakan bahwa, responden yang dijadikan sampel penelitian berbeda
karakteristik dari populasinya atau tidak homogen.

Uji homogenitas dilakukan pada masing-masing sub-kelompok sampel
yakni: (A1B1), (A1B2), (A2B1), (A2B2), (A1), (A2), (B1), (B2). Rangkuman hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Untuk Kelompok Sampel (A1B1), (A1B>),
(A2B1), (A2B2), (A1), (A2), (B1), (B2)

db
) . . Log | db.Log X? Xz
Kelompok (1n) Si? db.Si? (Si?) Si2 hitung | table Keputusan

AlB1 31 | 105,582 | 3273,030 | 2,024 | 62,731

AlB2 31 | 120,309 | 3729,585 | 2,080 | 64,489

A2B1 31 | 102,989 | 3192,644 | 2,013 | 62,396 2,364 | 7,814 | Homogen

A2B2 31 | 96,552 | 2993,103 | 1,985 | 61,528

Al 63 | 121,122 | 7630,686 | 2,083 | 131,243 1023

A2 63 | 98,785 | 6223,455 | 1,995 | 125,666 ’ 3,841 | Homogen
Bl 63 | 113,592 | 7156,296 | 2,055 | 129,487 011 ’

B2 63 | 107,576 | 6777,288 | 2,032 | 127,998 '

Jumlah 376 | 425,431 | 13188,362 | 8,101 | 251,145

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas dapat disimpulkan bahwa

semua kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen.

D. Hipotesis Penelitian
1. Analisis Varians

Analisi yang digunakan untuk menguji ketiga hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah analisis varians dua jalan. Hasil analisis data berdasarkan

ANAVA 2 x 2 secara ringkas disajikan pada tabel berikut:




Tabel 4.20
Hasil Analisis Varians Dari Minat Dan Hasil Belajar Matematis Siswa Yang
Diajar Dengan Menggunakan Alat Peraga Dan Power point

100

Sumber Varian Dk JK RJIK Fhitung | Ftabel
Antar Kolom (A) Media
Pembelajaran 1 1006,883 | 1006,883 | 7,314
Antar Kolom (B) Minat Dan 3918
Hasil Belajar Matematika 1 540,383 | 540,383 | 3,926 '
Siswa
Interaksi 1 4,883 4,883 0,035
Antar Kelompok 3 1552,148 | 517,383
Dalam Kelompok 124 | 17069344 | 137,656 | />0 | 2678
Total Reduksi 127 | 18621,492

Kriteria Pengujian:

a. Karena Fhiung (A) = 7,314> 3,918, maka terdapat perbedaan yang

signifikan antar kolom. Ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan

kemampuan siswa yang diajar degan media alat peraga dan power point.

b. Karena Fniung (B) = 3,926> 3,918, maka terdapat perbedaan yang

signifikan antar baris.

Ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan

kemampuan minat dan hasil belajar siswa.

c. Karena Fniwng (Interaksi) = 0,035< 3,918, maka tidak terdapat interaksi

antara faktor kolom dan faktor baris.

Setelah dilakukan analisis varians (ANAVA) melalui uji F, maka masing-

masing hipotesis dan pembahasan dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Hipotesis Pertama

Ho : Tidak terdapat perbedaan minat belajar matematissiswa yang

diajar dengan media alat peraga dan power point pada materi
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relasi dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan
Tahun Pelajaran 2020/2021.

Ha : Terdapat perbedaan minat belajar matematis siswa yang diajar
dengan media alat peraga dan power point pada materi relasi
dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan
Tahun Pelajaran 2020/2021

Hipotesis Statistik :

Ho: uA1B1= ud2B1
Ha: uAd1B1# uAd-B1
Terima Ho, jika : Fhitung < Frabel
Untuk menguji hipotesis pertama maka langkah selanjutnya dilakukan uji
ANAVA satu jalur untuk simple effect A yaitu: Perbedaan antara A1 dan Az yang

terjadi pada B:. Rangkuman hasil analisis varians dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.21
Perbedaan antara A: dan A; yang terjadi pada B;

Sumber Varians Dk JK RJK | Fhitung | Ftabel
Antar Kolom (A) 1 576,000 | 576,000 | 4,423 3,996
Dalam Kelompok 62 8073,750 | 130,222
Total Reduksi 63 8649,750

Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada rangkuman hasil
ANAVA sebelumnya, diperoleh nilai Fniung = 4,423, diketahui nilai pada Frapel

pada taraf (a = 0,05) = 3,996. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara Fhitung
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dengan Faber untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho. Dan

diketahui nilai koefisien Fhitung > Franer hal ini berarti menerima Ha dan menolak

Ho.

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis pertama, hal ini memberikan

temuan bahwa: Terdapat perbedaan alat peraga dan power point terhadap minat

belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan minat dan

hasil belajar matematis siswa yang diajar dengan media alat peraga lebih baik

daripada siswa yang diajar dengan media power point pada materi relasi dan

fungsi.

2) Hipotesis Kedua

Ho

Ha

. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematis siswa

menggunakan Alat peraga dan power point pada materi relasi
dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Terdapat perbedaan hasil belajar matematis siswa
menggunakan Alat peraga dan power point pada materi relasi
dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan Tahun

Pelajaran 2020/2021.

Hipotesis Statistik:

Ho : ud1B2= 1142B:>

Ha: p41B2# ud2B:

Terima Ho, jika : Fhitung < Ftabel
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Untuk menguji hipotesis kedua maka langkah selanjutnya dilakukan uji

ANAVA satu jalur untuk simple effect A yaitu: Perbedaan antara A1 dan Az yang

terjadi pada B,. Rangkuman hasil analisis varians dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.22
Perbedaan antara A;dan Az yang terjadi pada B>
Sumber varians | Dk JK RJK | Fhitung | Ftabel
Antar Kolom (A) 1 435,766 | 435,766 | 3,003 3,996
Dalam Kelompok 62 8995,594 | 145,090
Total Reduksi 63 9431,359

Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada rangkuman hasil

ANAVA sebelumnya, diperoleh nilai Fniung = 3,003, diketahui nilai pada Fiapel

pada taraf (a = 0,05) = 3,996. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara Fnitung

dengan Fraber untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho. Dan

diketahui nilai koefisien Fhitung < Faber hal ini berarti menerima Ho dan menolak

Ha.

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua, hal ini memberikan temuan

bahwa: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematis siswa yang diajar

menggunakan Alat peraga dan Power point. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

secara keseluruhan hasil belajar matematis siswa menggunakan alat peraga tidak

lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan power point pada

materi relasi dan fungsi.

3) Hipotesis Ketiga
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Ho . Tidak terdapat perbedaan Minat dan Hasil belajar
matematis siswa yang diajar menggunakan Alat Peraga
dan Power point pada materi relasi dan fungsi di kelas X
MA Al-Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran

2020/2021.

Ha . Terdapat perbedaan Minat dan Hasil belajar matematis
siswa yang diajar menggunakan Alat Peraga dan Power
point pada materi relasi dan fungsi di kelas X MA Al-
Washliyah 12 Perbaungan tahun pelajaran 2020/2021

Hipotesis Statistik:

Ho: uAd1= uA>
Ha @ ud1#+ uA»
Terima Ho, jika : Fhitung< Ftabel
Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada tabel 4.20 atau
rangkuman hasil ANAVA sebelumnya, diperoleh nilai Fhiung = 7,315 (media
pembelajaran) dan nilai Friung = 3,926 (minat dan hasil belajar matematis siswa)
serta nilai pada Fune pada taraf (a = 0,05) = 3,918. Selanjutnya dilakukan
perbandingan antara Fniwng dengan Fuaper Untuk menentukan Kriteria penerimaan
dan penolakan Ho. Diketahui bahwa nilai koefesien Fhiwung > Fravel hal ini berarti
menerima Ha dan menolak Ho.
Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis ketiga, hal ini memberikan temuan
bahwa: Terdapat perbedaan alat peraga dan power point terhadap minat dan hasil

belajar matematis siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
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minat dan hasil belajar matematis siswa yang diajar dengan media alat peraga

lebih baik daripada siswa yang diajar dengan media power point pada materi

relasi dan fungsi.

Dari semua perhitungan uji F yang dilakukan pada analisis data untuk

membuktikan Hipotesis, maka dapat di buat rangkuman hasil analisis uji F pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.23

Rangkuman Hasil Analisis

No. Hipotesis

Statistik

Hipotesis Verbal

Temuan

Kesimpulan

1 Ho
1A2B1

uA1B1=

Ha: uA1B1#uA42B1

Terima Ho, jika
Fhitung < Ftabel

Ho: Tidak
perbedaan
belajar matematis
siswa yang diajar
menggunakan alat
peraga dan power point
pada materi relasi dan
fungsi.

terdapat
minat

Ha:Terdapat perbedaan
minat belajar
matematis siswa yang
diajar  menggunakan
alat peraga dan power
point pada materi relasi
dan fungsi.

Terdapat
perbedaan

terdapat perbedaan
minat belajar
matematis  siswa
yang diajar
menggunakan alat
peraga dan power
point pada materi
relasi dan fungsi.

Secara
keseluruhan minat
belajar matematis
siswa yang diajar
dengan media
pembelajaranalat
peragalebih baik
daripada  siswa
yang diajar
dengan media
pembelajaran
power point pada
materi relasi dan
fungsi.

2 Ho
1A2B2

1A1Bo=

Ha: uAd1B2#uA7B>

Ho:Tidak terdapat
perbedaan hasil belajar
matematis siswa yang
diajar  menggunakan

Tidak terdapat
perbedaan hasil
belajar matematis
siswa yang diajar

Secara

keseluruhan hasil
belajar matematis
siswa yang diajar
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Terima Ho, jika | alat peraga dan power | menggunakan alat | dengan alat
Fhitung < Frabel point pada materi relasi | peraga dan power | peraga tidak
dan fungsi. point pada materi | lebih baik
relasi dan fungsi. | daripada  siswa
yang diajar
dengan power
point
Ha:Terdapat perbedaan
hasil belajar matematis
siswa yang diajar
menggunakan alat
peraga dan power point
pada materi relasi dan
fungsi.
3 Ho: uA1= > Ho: Tidak terdapat | Terdapat Secara
perbedan minat dan | perbedaan keseluruhan minat

Ha . ﬂAl#ﬂAZ

Terima Ho, jika
Fhitung < Ftabel

hasil belajar matematis
siswa yang diajar
menggunakan alat
peraga dan power point
matematis siswa.

Terdapat perbedan
minat dan hasil
belajar matematis
siswa yang diajar
menggunakan alat
peraga dan power

dan hasil belajar
matematis  siswa
yang diajar
menggunakan alat
peraga lebih baik

: .| daripada  siswa

p_omt matematis yang diajar
Ha: Terdapat perbedan | siswa.
minat dan hasil belajar mengguna.kan
matematis siswa yang power. pomt. pada
diajar  menggunakan mater.l relasi dan
alat peraga dan power fungsi.
point matematis siswa.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian  quasi  eksperimen mengenai  perbedaan  pembelajaran

menggunakan alat peraga dan power point terhadap minat dan hasil belajar siswa

pada materi relasi dan fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan
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ditinjau dari tes minat dan hasil belajar siswa yang mengnhasilkan skor rata-rata
hitung yang berbeda.

Didalam penelitian ini peneliti meneliti perbedaan minat dan hasil belajar
matematika siswa yang diajar menggunakan alat peraga dan power point dimana
peneliti banyak menemukan temuan yang terdapat didalam penelitian ini sebagai
mana yang peneliti bahas sebagai berikut :

1. Temuan hipotesis pertama memberikan kesimpulan bahwa: Terdapat
perbedaan alat peraga dan power point terhadap minat belajar siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan minat dan hasil
belajar matematika siswa yang diajar dengan media alat peraga lebih baik
dari pada siswa yang diajar dengan media power point pada materi relasi
dan fungsi di MA Al-Washliyah 12 Perbaungan.

Berdasarkan minat belajar siswa yang terdapat ditemuan hipotesis
peratama bahwasannya siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan
alat peraga lebih baik dari pada menggunakan powerpoint dikarenakan
penyajian pembelajaran menggunakan alat peraga yang diberikan guru
lebih menarik perhatian siswa dalam belajar. Oleh sebab itu upaya guru
dalam meningkatkan pembelajaran menggunakan powerpoint harus dapat
ditingkatkan lebih kreatif lagi agar siswa dapat lebih tertarik terhadap
pembelajaran menggunakan powerpont.

2. Temuan hipotesis kedua memberikan kesimpulan bahwa : Tidak terdapat
perbedaan hasil belajar matematis siswa yang diajar menggunakan Alat

peraga dan Power point. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
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keseluruhan hasil belajar matematika siswa menggunakan alat peraga tidak
lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan power point
pada materi relasi dan fungsi. Hal ini dikarenakan faktor dari maupun
siswa dalam Kkereatifitas dalam melakukan pembelajaran. Dan terdapat
juga guru yang terlalu monoton dalam melakukan proses belajar mengajar
didalam kelas.

Berdasarkan hasil belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan
tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar
dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki padangan masing-masing
sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya
kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah
disempurnakan antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar tentang
suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran
Khususnya dapat dicapai.

3. Temuan hipotesis ketiga memberikan kesimpulan bahwa: Terdapat
perbedaan alat peraga dan power point terhadap minat dan hasil belajar
matematis siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
minat dan hasil belajar matematis siswa yang diajar dengan media alat
peraga lebih baik daripada siswa yang diajar dengan media power point

pada materi relasi dan fungsi di MA Al-Washliyah 12 Perbaungan.

Berdasarkan temuan hipotesis ketiga bahwasannya pembelajaran yang

menggunakan alat peraga dan powerpoint memiliki perbedaan yang signifikan
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terhadap minat dan hasil belajar matematika karena kedua metode pembelajaran
tersebut memiliki daya tarik tersendiri terhadap kretifitas keberhasilannya suatu
pembelajaran yang di terapkan oleh seorang guru.

Media pembelajaran alat peraga mempunyai nilai kretifitas seorang guru
dalam melakukan suatu proses pembelajaran dalam hal menarik minat siswa
dalam melakukan pembelajaran tersebut. Hal demikian yang mampu membuat
siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Penggunaan media dalam
pembelajaran haruslah disesuaikan dengan kondisi yang sedang berlangsung.
Media atau alat pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan materi yang
diajarkan, dengan adanya media atau alat pembelajaran ini sudah seharusnya
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran sehingga tujuan
dari materi yang disampaikan dapat dicapai oleh siswa.

Berkaitan dengan hal ini seorang guru sudah sepantasnya menggunakan
media pembelajaran dalam proses mengajar di sekolah. Hal ini dikarenakan agar
siswa tidak mengalami kejenuhan dalam belajar. Selain itu, pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat menarik minat dan mengubah hasil belajar seorang

siswa tersebut.

F. Keterbatasan Penelitian
Sebelum kesimpulan hasil penelitian dikemukakan, terlebih dahulu

diutarakan keterbatasan maupun kelemahan-kelemahan yang ada pada penelitian
ini. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam memanfaatkan penelitian

ini.
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Penelitian yang mendeskripsikan tentang perbedaan pembelajaran
menggunakan alat peraga dan power point terhadap minat dan hasil belajar
matematika siswa pada materi relasi dan fungsi dikelas X Ma Al-Washliyah 12
perbaungan . Dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan subbab masalah
yang melibatkan Relasi dan Fungsi saja. Ini merupakan keterbatasan dan
kelemahan peneliti.

Dalam belajar matematika, banyak media pembelajaran yang mendukung
minat dan hasil belajar matematis siswa, salah satunya yaitu media pembelajaran
seperti peneliti gunakan. Pada penelitian ini peneliti hanya melihat kemampuan
minat dan hasil belajar matematika siswa menggunakan alat peraga dan power
point pada materi relasi dan fungsi saja tidak dengan materi yang lain. Kemudian
pada saat penelitian berlangsung peneliti sudah semaksimal mungkin melakukan
pengawasan, hamun jika dalam penelitian ini terdapat salah penilaian dikarenakan
adanya siswa yang menyontek temannya peneliti mohon maaf dikarenakan
keliruan peneliti saat mengawas dan itu merupakan kelemahan dan keterbatasan

peneliti.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian dapat diperoleh

permasalahan yang dirumuskana peneliti sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan alat peraga dan power point terhadap minat belajar
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan minat dan hasil
belajar matematis siswa yang diajar dengan media alat peraga lebih baik
daripada siswa yang diajar dengan media power point pada materi relasi dan
fungsi di kelas X MA Al-Washliyah 12 perbaungan.

2. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematis siswa yang diajar
menggunakan Alat peraga dan Power point. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan hasil belajar matematis siswa menggunakan alat peraga tidak
lebih baik daripada siswa yang diajar dengan menggunakan power point pada

materi relasi dan fungs dikelas X MA Al-Washliyah 12 Perbaungan.

3. Terdapat perbedaan alat peraga dan power point terhadap minat dan
hasil belajar matematis siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan minat dan hasil belajar matematis siswa yang diajar dengan media
alat peraga lebih baik daripada siswa yang diajar dengan media power point pada
materi relasi dan fungsi di MA Al-Washliyah 12 Perbaungan.

Dari hasil kesimpulan diatas peneliti menyimpulkan bahwasannya media
pembelajaran menggunakan alat peraga lebih menarik minat siswa dalam belajar.

Karena menggunakan alat peraga dapat membuat siswa tidak jenuh dalam proses
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belajar dan mengajar dan dapat mengubah kemampuan hasil belajar siswa yang

lebih baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai masukan masukan kepada
kepala sekolah untuk dapat mengarahkan guru dalam menggunakan
media pembelajaran dan dapat memfasilitasi guru dalam menerapkan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa guna

meningkatkan mutu pembelajaran disekolah.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam
meningkatkan kreatifitas dalam melakukan peroses mengajar di kelas
agar pembelajaran lebih bervariasi dan memikat minat belajar

matematika siswa.

3. Bagi siswa, diharapkan memiliki semangat belajar yang baik dan

keaktifan dikelas agar memperoleh nilai yang bagus.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan variansi dalam
menggunakan media pembelajaran pada materi yang lain yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajran, agar pembelajaran matematika tidak

monoton dan siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
(Media Alat Peraga)
(Eksperimen 1)

Satuan Pendidikan  : MA AL Washliyah 12

Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas/ Semester 1 X/1

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu - 4x45 menit (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif, dan pro aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, keagamaan,
kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena dan kejadian serta
menetapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.10 Mendeskripsikan daerah 3.10.1 Menemukan konsep relasi.

asal daerah kawan, dan daerah
) ) 3.10.2 Menentukan daerah asal,
hasil suatu relasi antara dua
kawan, dan daerah hasil.




himpunanyang disajikan dalam
berbagai bentuk ( grafik,
himpunan pasangan terurut, atau

ekspresi simbolik).

3.11 Mengindentifikasi relasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk

yang merupakan fungsi.

3.10.3 Mengetahui dan memahami

sifat-sifat relasi.

3.11.1 Mengetahui dan memahami
konsep fungsi dan sifat-

sifatnya.

4.10 Menerapkan daerah asal, dan
daerah hasil fungsi dalam

menyelesikan maslah.

4.10.1 Menyelasikan masalah yang
berkaitan dengan relasi dan

sifat-sifatnya.

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan daerah asal,

kawan, dan daerah hasil.

4.10.3 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan konsep

fungsi dan sifat-sifatnya.

C. Tujuan Pembelajaran

o ok~ wbdF

sifat-sifatnya.

D. Materi Relasi Dan Fungsi

a) Pengertian Relasi

Peserta didik dapat menemukan konsep relasi

Peserta didik dapat menyelasikan masalah tentang relasi.

Peserta didik dapat memahami tentang sifat-sifat relasi.

Peserta didik dapat memecahkan masalah tentang sifat-sifat relasi.
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Peserta didik dapat memahami penentuan daerah asal, daerah kawan,dan daerah hasil.

Peserta didik dapat memahami dan memecahkan masalah mengenai konsep fungsi dan

Secara umum, relasi adalah aturan yang menghubungkan dua himpunan. Suatu

relasi biasanya dinamai dengan huruf kapital, seperti P, Q, R dan sebagainya. Misalnya

kita dapat menyatakan relasi berikut :
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“ R” adalah relasi “ faktor dari”

Sehingga dengan relasi R, kita bisa memasangkan 2 dengan 4 dan 6 karena 2
merupakan faktor dari 4 dan 6. Dengan alasan yang sama relasi R ini juga dapat
memasangkan 3 dengan 6 dan 9. Akan tetapi, relasi R tersebut tidak bisa memasangkan 5

dengan 4,6, ataupun 9. Lihat gambar dibawabh ini.

1) Definisi Relasi

Misalkan A dan B keduanya adalah himpunan. Relasi dari A ke B adalah aturan
pemasangan anggota-anggota A dengan anggota-anggota B. Pada relasi R yang
ditunjukkan pada gambar diatas himpunan A disebut dengan daerah asal atau domain,
himpunan B disebut dengan daerah kawan atau kodomain, sedangkan anggota kodomain

yang memiliki pasangan, yaitu 4,6 dan 9 merupakan daerah hasil atau range.

2) Definisi Domain

Daerah asal atau biasa disebut domain suatu relasi adalah himpunan tidak kosong
dimana sebuah relasi didefinisikan
3) Definisi Kodomain

Daerah kawan atau biasa disebut kodomain suatu relasi adalah himpunan tidak
kosong dimana anggota domain memiliki pasangan sesuai relasi yang didefinisikan

4) Definisi Range
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Daerah hasil atau biasa disebut range suatu relasi adalah sebuah himpunan bagian
dari daerah kawan (kodomain) yang anggotanya adalah pasangan anggota domain yang

memenubhi relasi yang didefinisikan.
Relasi bisa dinyatakan dengan 3 cara, yaitu :

a. Diagram Panah

Grup Band Favorit

Kelompok Siswa Grup Band

b. Diagram Kartesius

!

Band E

Band D

Band C

Band B

Himpunan Grup Band

Band A ¢

- -
Tono Doli Beni Siti  Tedi
Himpunan Siswa

c. Himpunan Pasangan Berurutan
{(Tono, Band B), (Doli, Band C), (Beni, Band D), (Tedy, Band E)}
2. Pengertian Fungi
Fungsi merupakan relasi yang memiliki karekteristik khusus. Oleh karena itu,
fungsi juga merupakan aturan yang memasangkan anggota-anggota suatu himpunan ke
anggota-anggota himpunan lainnya. Sama seperti relasi, himpunan ini disebut dengan
domain dan kodomain. Himpunan bagian kodomain yang memuat anggota-anggota yang

memiliki pasangan di domain disebut dengan range.

a. Definisi Fungsi

Misalkan A dan B adalah himpunan.Fungsi f dari A ke B adalah suatu aturan
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pengaitan yang memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B.
Contoh :

Diketahui rumus fungsi f(x) = 2x +1 memetakan himpunan A ke himpunan B,
himpunan A = { 1, 2, 3, 4 } dan himpunan B = { 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}. Gambarkan fungsi
tersebut menggunakan diagram panah ! serta tentukan domain, kodomain, dan rangenya !

Jawab :

Gambar Diagram Panah2

Domain {1,234}
Kodomain :{3,4,5,6,7,8,9}
Range {3,579}

b. Sifat-sifat fungsi :

1. Fungsiinjektif

_ Fungsi f: A — B disebut satu-satu, jika untuk
anggota B yang mempunyai pasangan
dengan anggota A, pasangan tersebut hanya

satu.

Gambar Fungsi Injektif
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2. Fungsisurjektif

anggota B mempunyai pasangan anggota A

- [Fungsi f:A — B disebut onto, jika setiap}

Gambar FungsiSurjektif

1. Fungsi bijektif

satu jika tersebut surjektif sekaligus injektif.

{Fungsi f:A — B disebut korespondensi satu- }

Gambar Fungsi Bijektif

E. Metode Pembelajaran:

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan scientific. Pembelajaran cooperative
learning menggunakan kelompok diskusi yang berbasis masalah (problem-based
learning) dengan metode:

a. Menggunakan media pembelajaran
b. Diskusi
c. Tanya Jawab
F. Media Pembelajaran:
a. Alat Peraga
b. Penggaris

c. Lembar kerja siswa

G. Sumber Belajar:
e Buku matematika pegangan siswa kl X, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia 2013, hal.159-181
H. Langkah-Langkah Pembelajaran:

1) Pertemuan pertama
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

1. Memimpin doa (Meminta seorang siswa untuk
memimpin doa)

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk
menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan, misalnya buku siswa.

3. Meminta siswa untuk menanyakan kesulitan
mengenai materi sebelumnya dan /atau pekerjaan
rumah

4. Meminta siswa untuk memberi tanggapan terhadap
kesulitan yang muncul

5. Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau
memberikan  scaffolding untuk  menyelesaikan
masalah tersebut, apabila tidak ada siswa yang
memberikan jawaban yang benar.

Apersepsi

1. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya

memahami relasi dan fungsi, yaitu materi ini akan
sangat penting untuk pembelajaran selanjutnya,
misalnya Persamaan dan Fungsi Kuadrat.

2. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu
dan berpikir kritis, siswa diajak memecahkan
masalah yang mengaitkan antara himpunan dengan
relasi .

3. Guru memberi motivasi siswa secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi relasi dan dalam
kehidupan sehari-hari dengan memberi contoh.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai yaitu menentukan domain, kodomain dari
suatu relasi dan membedakan relasi yang merupakan
fungsi dan yang bukan fungsi.

10 menit

Inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

a. Guru mengajukan masalah 1 yang tertera pada
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan bantuan
Alat Peraga.

b. Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan
memahami  masalah  secara individu dan
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait
masalah yang disajikan.

c. Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memberikan
tanggapan. Bila diperlukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal melalui pemberian
scaffolding.

d. Guru meminta siswa menuliskan informasi yang

60 menit
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terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan
menggunakan bahasa sendiri.
Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

a. Guru meminta siswa membentuk kelompok
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, budaya,
maupun agama) sesuai pembagian kelompok yang
telah direncanakan oleh guru.

b. Guru membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
yang berisikan masalah dan langkah-langkah
pemecahan serta meminta siswa berkolaborasi
untuk menyelesaikan masalah.

c. Guru Dberkeliling mencermati siswa bekerja,
mencermati dan menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami.

d. Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan
kesulitan yang dialami siswa secara individu,
kelompok, atau klasikal.

e. Mendorong siswa agar bekerja sama dalam
kelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok.

a. Dengan media yang disediakan, guru meminta
siswa untuk menyelesaikan masalah, yaitu
menghubungkan dua himpunan dengan
menggunakan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan dan diagram kartesius.

b. Guru meminta siswa mendiskusikan deskripsi
daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari
diagram panah, himpunan pasangan berurutan dan
diagram Kkartesius pada penyelesaian masalah
diatas.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

a. Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil
diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis.

b. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
menyusun laporan hasil diskusi, dan memberi
bantuan, bila diperlukan.

c. Guru meminta siswa menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di depan kelas.

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

a. Guru meminta semua kelompok bermusyawarah
untuk  menentukan satu  kelompok yang
mempresentasikan  (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis,
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santun, dan hemat waktu.

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan penjelasan
tambahan dengan baik.

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang
lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang
disampaikan siswa sudah benar.

Penutup

Siswa diminta menyimpulkan tentang relasi dan,
daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari
suatu fungsi.

Dengan bantuan buku pedoman, guru menjelaskan
apa yang telah dipelajari dan disimpulkan mengenai
relasi.

Guru memberikan tugas PR dari buku siswa Uji
Kompetensi 5.1 halaman 179-180 nomor 2-7

Guru  mengakhiri  kegiatan  belajar  dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
fungsi dengan mempelajari berbagai jenis fungsi
pada sumber yang lain.

5 menit

2) Pertemuan kedua

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Woaktu

Pendahuluan

Komunikasi

a.

b.

Memimpin doa (Meminta seorang siswa untuk
memimpin doa)

Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan
yang diperlukan, misalnya buku siswa.

Meminta siswa untuk menanyakan kesulitan
mengenai materi sebelumnya dan /atau pekerjaan
rumah

Meminta siswa untuk memberi tanggapan terhadap
kesulitan yang muncul

Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa
atau memberikan scaffolding untuk menyelesaikan
masalah tersebut, apabila tidak ada siswa yang
memberikan jawaban yang benar.

Apersepsi

a.

b.

Guru memberikan gambaran tentang pentingnya
memahami relasi dan fungsi.

Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu
dan berpikir kritis, siswa diajak memecahkan

10 menit
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masalah yang mengaitkan antara himpunan dengan
fungsi.

c. Guru memberi motivasi siswa secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi fungsi dalam
kehidupan sehari-hari dengan memberi contoh.

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu menentukan domain, kodomain
dari suatu relasi dan membedakan relasi yang
merupakan fungsi dan yang bukan fungsi.

Inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

a. Guru mengajukan masalah 1 yang tertera pada
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan bantuan
Power point (ppt) yang tertera didepan kelas.

b. Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan
memahami masalah secara individu dan
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait
masalah yang disajikan.

c. Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memberikan
tanggapan. Bila diperlukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal melalui pemberian
scaffolding.

d. Guru meminta siswa menuliskan informasi yang
terdapat dari masalah tersebut secara teliti
dengan menggunakan bahasa sendiri.

Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

a. Guru meminta siswa membentuk kelompok
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, budaya,
maupun agama) sesuai pembagian kelompok yang
telah direncanakan oleh guru.

b. Guru  membagikan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) yang berisikan masalah dan
langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah.

C. Guru berkeliling mencermati
siswa bekerja, mencermati dan menemukan
berbagai kesulitan yang dialami siswa, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya hal-hal yang belum dipahami.

d. Guru memberi bantuan
(scaffolding) berkaitan kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok, atau klasikal.

e. Mendorong siswa agar bekerja
sama dalam kelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok.

a. Dengan melihat media yang di depan kelas, guru
meminta siswa untuk menyelesaikan masalah, yang
telah guru berikan sebelumnya.

b. Guru meminta siswa

60 menit
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mendiskusikan deskripsi dari jawaban yang telah
didapat dari masing masing kelompok tersebut.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

a.

b.

Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil
diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis.
Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
menyusun laporan hasil diskusi, dan memberi
bantuan, bila diperlukan.

Guru meminta siswa menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di depan kelas.

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

a.

Guru meminta semua kelompok bermusyawarah
untuk  menentukan  satu  kelompok  yang
mempresentasikan  (mengkomunikasikan) hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu.

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan penjelasan
tambahan dengan baik.

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang
lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang
disampaikan siswa sudah benar.

Selanjutnya, dengan tanya jawab, guru
mengarahkan siswa menyatakan definisi daerah
asal, daerah kawan dan daerah hasil suatu relasi.
Dengan memperhatikan penyelesaian dari masalah
1, Guru mengarahkan siswa untuk membedakan
mana relasi yang berupa fungsi dan mana yang
bukan fungsi.

Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap
kelompok

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua
siswa pada kesimpulan mengenai permasalahan
tersebut.

Penutup

Siswa diminta menyimpulkan tentang fungsi,
daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari
suatu fungsi.

Dengan bantuan alat peraga, guru menjelaskan
kembali apa yang telah dipelajari dan disimpulkan
mengenai relasi dan fungsi.

Guru mengakhiri  kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
fungsi dengan mempelajari berbagai jenis fungsi

5 menit
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| pada sumber yang lain.

Penilaian Hasil Pembelajaran:
a. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
b. Prosedur Penilaian:

No

Aspek yang dinilai

Teknik
Penilaian

Waktu Penilaian

1.

2.

3.

Sikap
1.

Terlibat aktif dalam pembelajaran relasi
dan fungsi.

Bekerjasama dalam kegiatan kelompok
dan menyelesaikan masalah.

Toleran terhadap proses dan selesaian
pemecahan masalah yang berbeda dan
Kreatif.

Pengamatan

Selama pembelajaran
dan saat diskusi

b.

Pengetahuan
a.

Menentukan daerah asal, daerah kawan,
dan daerah hasil dari relasi yang berbentuk
diagram, pasangan  berurutan  dan
koordinat kartesius.

Membedakan relasi yang merupakan
fungsi dan yang bukan fungsi.

Tes

15 menit

Keterampilan
a. Terampil menerapkan daerah asal, daerah

kawan, daerah hasil suatu fungsi dalam
menyelesaikan masalah.

Pengamatan

Penyelesaian tugas
(kelompok) dan saat
diskusi
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

Masalah 1:

Dalam rangka memperingati HUT RI ke- 67 di Kabupaten Sorong, SMA Negeril

Sorong akan mengirimkan siswanya untuk mengikuti pertandingan antar SMA untuk
pertandingan sepak bola, bola volley, bulu tangkis, tenis meja, dancatur. Terdapat 6 orang
siswa (Udin, Joko, Dayu, Siti, Abdullah, dan Tono)yang akan mengikuti pertandingan
tersebut. Pasangkanlah siswa denganpertandingan yang akan diikuti dengan ketentuan
berikut.
1) Udin ikut pertandingan tenis meja dan bola volley, Joko ikut pertandingan bulu tangkis,
Dayu ikut pertandingan catur, Siti ikut pertandingan bola volley, Abdullah ikut pertandingan
tenis meja, dan Tono ikut pertandingan tenis meja.2) Siti ikut pertandingan bola volley, Dayu
ikut pertandingan catur, Joko ikutpertandingan bulu tangkis, Abdullah dan Tono ikut
pertandingan bola volley. 3) Udin dan Dayu ikut pertandingan sepak bola, Joko ikut
pertandinganBulu tangkis, Siti ikut pertandingan bola volley, Abdullah dan Tono ikut
pertandingan tenis meja.

Penyelesaian:

1. Himpunan siswa: {Udin, Joko, Dayu, Siti, Abdullah, Tono}Himpunan pertandingan:
{sepakbola, bola volley, bulu tangkis, tenis meja, catur}Gambarkan hubungan kedua
himpunan dengan diagaram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram
kartesius berdasarkan ketentuan yang diminta.

a. Diagram panah

Udin o e sepak bola
Joko o * bola volley
Dayu o e bulu tangkis
Siti o e tenis meja
b. Dengan himpunan pasangan berurutan{(Udin, Tenis Meja), (Udin, ......... ) I G ,
bulutangkis), (Dayu,............ ), (Sith, v ) P G , tenis meja),
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c. Dengan diagram kartesiu

A

Sepak bola

Bola volley

Bulu tangkis

Tenis meja

v

catur

Udin  Joko Dayu Siti Abdullah  Tono

d. Tentukan daerah asal, daerah kawan, dan daerah hasil setiap relasi pada soal-soal
diatas.
e. Yang manakah dari ketiga soal diatas relasi yang merupakan fungsi?

Disetujui Perbaungan,..... September 2020

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

MURSIHAN PRATAMA

NIM : 0305161054

Mengetahui,
Kepala Sekolah MA Al-Washliyah 12 Perbaungan

Drs. Juma .Pd.I.




131

Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
(Media Power point)
(Eksperimen 11)

Satuan Pendidikan  : MA AL Washliyah 12

Mata Pelajaran : Matematika-Wajib

Kelas/ Semester 1 X/1

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu - 4x45 menit ( 2 pertemuan )

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif, dan pro aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, keagamaan, kenegaraan, dan peradapan
terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menetapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

3.10 Mendeskripsikan daerah asal, daerah
kawan, dan daerah hasil suatu relasi
antara dua himpunanyang disajikan
dalam berbagai bentuk ( grafik,
himpunan pasangan terurut, atau

ekspresi simbolik).

3.11 Mengindentifikasi relasi yang disajikan
dalam berbagai bentuk yang merupakan

fungsi.

3.10.1 Menemukan konsep relasi.

3.10.2 Menentukan daerah asal, kawan,

dan daerah hasil.

3.10.3 Mengetahui dan memahami sifat-

sifat relasi.

3.11.1 Mengetahui dan memahami konsep

fungsi dan sifat-sifatnya.

4.10 Menerapkan daerah asal, dan daerah hasil

fungsi dalam menyelesikan maslah.

4.10.1 Menyelasikan masalah yang
berkaitan dengan relasi dan sifat-

sifatnya.

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan daerah asal,

kawan, dan daerah hasil.

4.10.3 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan konsep fungsi dan

sifat-sifatnya.

. Tujuan Pembelajaran

o o~ w D PF

dan sifat-sifatnya.

Peserta didik dapat menemukan konsep relasi

Peserta didik dapat menyelasikan masalah tentang relasi.

Peserta didik dapat memahami penentuan daerah asal, daerah kawan,dan daerah hasil.
Peserta didik dapat memahami tentang sifat-sifat relasi.

Peserta didik dapat memecahkan masalah tentang sifat-sifat relasi.

Peserta didik dapat memahami dan memecahkan masalah mengenai konsep fungsi
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D. Materi Relasi Dan Fungsi
a) Pengertian Relasi
Secara umum, relasi adalah aturan yang menghubungkan dua himpunan. Suatu
relasi biasanya dinamai dengan huruf kapital, seperti P, Q, R dan sebagainya. Misalnya

Kita dapat menyatakan relasi berikut :
“ R” adalah relasi “ faktor dari”

Sehingga dengan relasi R, kita bisa memasangkan 2 dengan 4 dan 6 karena 2
merupakan faktor dari 4 dan 6. Dengan alasan yang sama relasi R ini juga dapat
memasangkan 3 dengan 6 dan 9. Akan tetapi, relasi R tersebut tidak bisa memasangkan 5

dengan 4,6, ataupun 9. Lihat gambar dibawabh ini.

1. Definisi Relasi
Misalkan A dan B keduanya adalah himpunan. Relasi dari A ke B adalah aturan
pemasangan anggota-anggota A dengan anggota-anggota B. Pada relasi R yang
ditunjukkan pada gambar diatas himpunan A disebut dengan daerah asal atau domain,
himpunan B disebut dengan daerah kawan atau kodomain, sedangkan anggota kodomain

yang memiliki pasangan, yaitu 4,6 dan 9 merupakan daerah hasil atau range.



2. Definisi Domain
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Daerah asal atau biasa disebut domain suatu relasi adalah himpunan tidak kosong

dimana sebuah relasi didefinisikan

3. Definisi Kodomain

Daerah kawan atau biasa disebut kodomain suatu relasi adalah himpunan tidak

kosong dimana anggota domain memiliki pasangan sesuai relasi yang didefinisikan

4. Definisi Range

Daerah hasil atau biasa disebut range suatu relasi adalah sebuah himpunan bagian

dari daerah kawan (kodomain) yang anggotanya adalah pasangan anggota domain yang

memenubhi relasi yang didefinisikan.

Relasi bisa dinyatakan dengan 3 cara, yaitu :

Diagram Panah

Grup Band Favorit

Kelompok Siswa Grup Band

Diagram Kartesius

!

Band E

Band D

Band C

Band B

Himpunan Grup Band

Band A ¢

-

Tono Doli Beni Siti  Tedi
Himpunan Siswa

c. Himpunan Pasangan Berurutan

{(Tono, Band B), (Doli, Band C), (Beni, Band D), (Tedy, Band E)}
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b) Pengertian Fungi
Fungsi merupakan relasi yang memiliki karekteristik khusus. Oleh karena itu,
fungsi juga merupakan aturan yang memasangkan anggota-anggota suatu himpunan ke
anggota-anggota himpunan lainnya. Sama seperti relasi, himpunan ini disebut dengan
domain dan kodomain. Himpunan bagian kodomain yang memuat anggota-anggota yang

memiliki pasangan di domain disebut dengan range.

e Definisi Fungsi

Misalkan A dan B adalah himpunan.Fungsi f dari A ke B adalah suatu aturan
pengaitan yang memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota
himpunan B.
Contoh :

Diketahui rumus fungsi f(x) = 2x +1 memetakan himpunan A ke himpunan B,
himpunan A ={ 1, 2, 3, 4 } dan himpunan B = { 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}. Gambarkan fungsi
tersebut menggunakan diagram panah ! serta tentukan domain, kodomain, dan rangenya !

Jawab :

Gambar Diagram Panah2
Domain  :{1,2 3,4}
Kodomain : { 3,4,5,6, 7, 8, 9}

Range {3,579}



o Sifat-sifat fungsi :

a. Fungsiinjektif

a—L . B
— Fungsi f: A — B disebut satu-satu, jika untuk
- anggota B yang mempunyai pasangan
dengan anggota A, pasangan tersebut hanya

satu.

Gambar Fungsi Injektif

b. Fungsisurjektif

A——» B

- Fungsi f:A — B disebut onto, jika setiap
anggota B mempunyai pasangan anggota A

Gambar FungsiSurjektif

C. Fungsi bijektif

satu jika tersebut surjektif sekaligus injektif.

{Fungsi f:A — B disebut korespondensi satu-}

Gambar Fungsi Bijektif

E. Metode Pembelajaran:
Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan scientific. Pembelajaran cooperative
learning menggunakan kelompok diskusi yang berbasis masalah (problem-based
learning) dengan metode:
a. Menggunakan media pembelajaran
b. Diskusi
c. Tanya Jawab
F. Media Pembelajaran:
a. Alat Peraga

136



b. Penggaris

c. Lembar kerja siswa

G. Sumber Belajar:
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e Buku matematika pegangan siswa Kl X, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia 2013, hal.159-181
H. Langkah-Langkah Pembelajaran:

1) Pertemuan pertama

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

a.

b.

Memimpin doa (Meminta seorang siswa untuk
memimpin doa)

Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan, misalnya buku siswa.

Meminta siswa untuk menanyakan kesulitan
mengenai materi sebelumnya dan /atau pekerjaan
rumah

Meminta siswa untuk memberi tanggapan terhadap
kesulitan yang muncul

Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau
memberikan scaffolding untuk menyelesaikan
masalah tersebut, apabila tidak ada siswa yang
memberikan jawaban yang benar.

Apersepsi

a.

Guru memberikan gambaran tentang pentingnya
memahami relasi dan fungsi, yaitu materi ini akan
sangat penting untuk pembelajaran selanjutnya,
misalnya Persamaan dan Fungsi Kuadrat.

Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu
dan berpikir kritis, siswa diajak memecahkan
masalah yang mengaitkan antara himpunan dengan
relasi .

Guru memberi motivasi siswa secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi relasi dan dalam
kehidupan sehari-hari dengan memberi contoh.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu menentukan domain, kodomain
dari suatu relasi dan membedakan relasi yang
merupakan fungsi dan yang bukan fungsi.

10 menit

Inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

a.

Guru mengajukan masalah 1 yang tertera pada
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan bantuan Alat

60 menit
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Peraga.

Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan
memahami masalah secara individu dan mengajukan
hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang
disajikan.

Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memberikan
tanggapan. Bila diperlukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal melalui  pemberian
scaffolding.

Guru meminta siswa menuliskan informasi yang
terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan
menggunakan bahasa sendiri.

Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

a.

€.

Guru  meminta siswa membentuk kelompok
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, budaya,
maupun agama) sesuai pembagian kelompok yang
telah direncanakan oleh guru.

Guru membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
yang berisikan masalah dan langkah-langkah
pemecahan serta meminta siswa berkolaborasi untuk
menyelesaikan masalah.

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja,
mencermati dan menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami.

Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan
kesulitan yang dialami siswa secara individu,
kelompok, atau klasikal.

Mendorong siswa agar bekerja sama dalam
kelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan
kelompok.

a.

Dengan media yang disediakan, guru meminta siswa
untuk menyelesaikan masalah, yaitu
menghubungkan dua himpunan dengan
menggunakan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan dan diagram kartesius.

Guru meminta siswa mendiskusikan deskripsi
daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari
diagram panah, himpunan pasangan berurutan dan
diagram kartesius pada penyelesaian masalah diatas.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

a.

b.

Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil
diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis.
Guru  berkeliling mencermati siswa bekerja
menyusun laporan hasil diskusi, dan memberi
bantuan, bila diperlukan.
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c. Guru meminta siswa menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di depan kelas.

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

a. Guru meminta semua kelompok bermusyawarah
untuk  menentukan  satu  kelompok  yang
mempresentasikan  (mengkomunikasikan)  hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu.

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan penjelasan
tambahan dengan baik.

c. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

d. Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang
lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang
disampaikan siswa sudah benar.

Penutup

a. Siswa diminta menyimpulkan tentang relasi dan,
daerah asal, daerah kawan dan daerah hasil dari
suatu fungsi.

b. Dengan bantuan buku pedoman, guru menjelaskan
apa yang telah dipelajari dan disimpulkan mengenai
relasi.

c. Guru memberikan tugas PR dari buku siswa Uji
Kompetensi 5.1 halaman 179-180 nomor 2-7

d. Guru mengakhiri  kegiatan belajar  dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
fungsi dengan mempelajari berbagai jenis fungsi

pada sumber yang lain.

5 menit

Pertemuan kedu

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

a. Memimpin doa (Meminta seorang siswa untuk
memimpin doa)

b. Mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa
untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan, misalnya buku siswa.

c. Meminta siswa untuk menanyakan Kkesulitan
mengenai materi sebelumnya dan /atau pekerjaan
rumah

d. Meminta siswa untuk memberi tanggapan terhadap
kesulitan yang muncul

e. Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa atau

10 menit
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memberikan scaffolding untuk menyelesaikan
masalah tersebut, apabila tidak ada siswa yang
memberikan jawaban yang benar.

Apersepsi

a.

b.

Guru memberikan gambaran tentang pentingnya
memahami relasi dan fungsi.

Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu
dan berpikir kritis, siswa diajak memecahkan
masalah yang mengaitkan antara himpunan dengan
fungsi.

Guru memberi motivasi siswa secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi fungsi dalam kehidupan
sehari-hari dengan memberi contoh.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu menentukan domain, kodomain
dari suatu relasi dan membedakan relasi yang
merupakan fungsi dan yang bukan fungsi.

Inti

Fase 1: Orientasi siswa pada masalah:

a.

Guru mengajukan masalah 1 yang tertera pada
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan bantuan
Power point (ppt) yang tertera didepan kelas.

Guru meminta siswa mengamati (membaca) dan
memahami masalah secara individu dan mengajukan
hal-hal yang belum dipahami terkait masalah yang
disajikan.

Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memberikan
tanggapan. Bila diperlukan, guru memberikan
bantuan secara klasikal melalui pemberian
scaffolding.

Guru meminta siswa menuliskan informasi yang
terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan
menggunakan bahasa sendiri.

Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar

a.

Guru meminta siswa membentuk kelompok
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, budaya,
maupun agama) sesuai pembagian kelompok yang
telah direncanakan oleh guru.

Guru membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
yang berisikan masalah dan langkah-langkah
pemecahan serta meminta siswa berkolaborasi untuk
menyelesaikan masalah.

Guru berkeliling mencermati siswa bekerja,
mencermati dan menemukan berbagai kesulitan
yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami.

Guru memberi bantuan (scaffolding) berkaitan
kesulitan yang dialami siswa secara individu,
kelompok, atau klasikal.

60 menit
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e. Mendorong siswa agar bekerja sama dalam
kelompok.
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan

kelompok.

a. Dengan melihat media yang di depan kelas, guru
meminta siswa untuk menyelesaikan masalah, yang
telah guru berikan sebelumnya.

b. Guru meminta siswa mendiskusikan deskripsi dari
jawaban yang telah didapat dari masing masing
kelompok tersebut.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

a. Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil
diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis.

b. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja
menyusun laporan hasil diskusi, dan memberi
bantuan, bila diperlukan.

c. Guru meminta siswa menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah untuk menyajikan
(mempresentasikan) laporan di depan kelas.

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

a. Guru meminta semua kelompok bermusyawarah
untuk  menentukan  satu  kelompok  yang
mempresentasikan  (mengkomunikasikan)  hasil
diskusinya di depan kelas secara runtun, sistematis,
santun, dan hemat waktu.

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok penyaji untuk memberikan penjelasan
tambahan dengan baik.

c. Guru memberi kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan.

d. Guru melibatkan siswa mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang
lain dan membuat kesepakatan, bila jawaban yang
disampaikan siswa sudah benar.

e. Selanjutnya,denga tanya jawab, guru mengarahkan
siswa menyatakan definisi daerah asal, daerah
kawan dan daerah hasil suatu relasi.

f. Dengan memperhatikan penyelesaian dari masalah
1, Guru mengarahkan siswa untuk membedakan
mana relasi yang berupa fungsi dan mana yang
bukan fungsi.

g. Guru mengumpulkan semua hasil diskusi tiap
kelompok

h. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua
siswa pada kesimpulan mengenai permasalahan
tersebut.




b. Prosedur Penilaian:
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Penutup

Siswa diminta menyimpulkan tentang fungsi, daerah
asal, daerah kawan dan daerah hasil dari suatu
fungsi.

Dengan bantuan alat peraga, guru menjelaskan
kembali apa yang telah dipelajari dan disimpulkan
mengenai relasi dan fungsi.

Guru  mengakhiri  kegiatan  belajar  dengan
memberikan pesan untuk lebih mendalami materi
fungsi dengan mempelajari berbagai jenis fungsi
pada sumber yang lain.

5 menit

Penilaian Hasil Pembelajaran:
a. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis

No Aspek yang dinilai Tekn_lk Waktu Penilaian
Penilaian
1. | Sikap Pengamatan | Selama pembelajaran
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran relasi dan dan saat diskusi
fungsi.
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok dan
menyelesaikan masalah.
3. Toleran terhadap proses dan selesaian
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.
2. | Pengetahuan
a. Menentukan daerah asal, daerah kawan, dan Tes 15 menit
daerah hasil dari relasi yang berbentuk
diagram, pasangan berurutan dan koordinat
kartesius.
b. Membedakan relasi yang merupakan fungsi
dan yang bukan fungsi.
3. | Keterampilan
a. Terampil menerapkan daerah asal, daerah Pengamatan | Penyelesaian tugas

kawan, daerah hasil suatu fungsi dalam
menyelesaikan masalah.

(kelompok) dan saat
diskusi
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

Masalah 1:

Dalam rangka memperingati HUT RI ke- 67 di Kabupaten Sorong, SMA Negeri 1
Sorong akan mengirimkan siswanya untuk mengikuti pertandingan antarSMA untuk
pertandingan sepak bola, bola volley, bulu tangkis, tenis meja, dan catur. Terdapat 6 orang
siswa (Udin, Joko, Dayu, Siti, Abdullah, dan Tono) yang akan mengikuti pertandingan
tersebut. Pasangkanlah siswa dengan pertandingan yang akan diikuti dengan ketentuan
berikut.

1) Udin ikut pertandingan tenis meja dan bola volley, Joko ikut pertandingan bulu tangkis,

Dayu ikut pertandingan catur, Siti ikut pertandingan bola volley, Abdullah ikut pertandingan

tenis meja, dan Tono ikut pertandingan tenis meja. 2) Siti ikut pertandingan bola volley,

Dayu ikut pertandingan catur, Joko ikut pertandingan bulu tangkis, Abdullah dan Tono ikut

pertandingan bola volley. 3) Udin dan Dayu ikut pertandingan sepak bola, Joko ikut

pertandingan Bulu tangkis, Siti ikut pertandingan bola volley, Abdullah dan Tono ikut
pertandingan tenis meja.
Penyelesaian:

1. Himpunan siswa: {Udin, Joko, Dayu, Siti, Abdullah, Tono}Himpunan pertandingan:
{sepakbola, bola volley, bulu tangkis, tenis meja, catur}. Gambarkan hubungan kedua
himpunan dengan diagaram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram kartesius
berdasarkan ketentuan yang diminta.

a. Diagram panah

Udin o e sepak bola
Joko . e bola volley
Dayu . e bulu tangkis
Siti o e tenis meja

b. Dengan himpunan pasangan berurutan
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c. Dengan diagram kartesius

A

Sepak bola

Bola volley

Bulu tangkis

Tenis meja

v

catur

Udin Joko  Dayu Sjti Abdullah  Tono

d. Tentukan daerah asal, daerah kawan, dan daerah hasil setiap relasi pada soal-soal

diatas.
e. Yang manakah dari ketiga soal diatas relasi yang merupakan fungsi?

Disetujui Perbaungan,..... September 2020

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

Sari Sel i, S.Pd.1. MURSIHAN PRATAM
NIM : 0305161054

Mengetahui,
Kepala Sekolah MA Al-Washliyah 12 Perbaungan

Drs. Jumain S.Pd.l.




Lampiran 3

KISI-KISI INSTRUMENT

Kisi-Kisi Instrumen Angket Minat Belajar
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No Item
Indikator Deskriptor Jumlah
(+) Q)
Perasaan senang Rasa senang mengikuti pelajaran 1,11 2
Hadir saat pelajaran 10 13 2
Aktif dalam diskusi kelompok 4 1
Keterlibatan siswa Aktif bertanya 12 15 2
Aktif menjawab pertanyaan dari guru 7 19 2
Antusias dalam mengikuti pelajaran 16,20 2
Ketertarikan Ketepatan waktu dalam menyelesaikan | 8,14 2
tugas dari guru
Senang terhadap model yang digunakan | 6 17 2
Mendengarkan penjelasan guru 2 3 2
Perhatian peserta didik
Mencatat materi 5 1
Perhatian terhadap tugas 9 18 2
JUMLAH 10 10 20
Kisi-Kisi Hasil Belajar ( Posttest)
No Indikator Soal Bentuk Nomor Soal
1 Menetukan nilai fungsi Uraian 1
2 |Menggambarkan diagram panah relasi dan Uraian 2
menentukan domain, kodomain, dan range.
3 |Menentukan nilai fungsi darai bayangan Uraian 3
4 |Menyelesaikan fungsi domain Uraian 4
5 |Menyederhanakan bentuk fungsi kuadrad Uraian 5
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Lampira 4
INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA

Nama Sekolah : MA AL-Washliyah 12 Perbaungan
Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Pokok Bahasan : Relasi Dan Fungsi

Kelas/Semester : X / Ganjil

Petunjuk:

Jawablah setiap pertanyaan berikut dengan memberikan tanda cek (\) pada salah satu pilihan
yang sesuai dengan pilihanmul!

Keterangan pilihan jawaban:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Pilihan jawaban
SS S TS | STS

Pernyataan

1. Saya mendengarkan guru dengan baik pada saat

menjelaskan pelajaran matematika

2. Saat guru menjelaskan pelajaran, saya mengobrol dengan

teman

3. Saya mencoba menyelesaikan latihan soal matematika

tanpa disuruh guru

4. Saya tidak pernah mengerjakan soal latihan matematika

5. Pada saat belajar matematika, setiap siswa harus
menanggapi materi yang dipelajari atau mengemukakan
ide.

6. jika ada soal yang tidak bisa saya kerjakan, maka saya

akan bertanya kepada guru

7. Materi relasi dan fungsi bagi saya sangat sulit dipahami.

8. Saya tidak menjawab pertanyaan guru karena takut

jawaban saya salah

9. Saya membuat ringkasan dari materi pelajaran yang

dijelaskan guru

10. Jika kita sering mengerjakan soal matematika maka kita




akan lebih mudah dalam memahami materi pelajara

matematika

11.

Catatan matematika saya tidak lengkap dan tidak rapi

12.

Saya pergi ke perpustakaan untuk meminjam buku

matematika

13.

Jika tidak disuruh guru, saya tidak tertarik mengerjakan
soal-soal matematika

14.

Saya selalu mambaca buku paket matematika sebelum
mempelajarinya di sekolah

15.

Saya mengerjakan soal-soal matematika dengan rutin

16.

Saya merasa malas setiap kali disuruh membaca buku

matematika

17.

Saya merasa tidak bersemangat setiap kali belajar

matematika

18.

Saya hanya mau belajar matematika jika akan ujian

19.

Saya mengalami kesulitan dalam mengarjakan soal-soal

matematika di kelas

20.

Saya mengikuti dengan sepenuh hati jika teman-teman

membahas soal-soal matematika

147
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Lampiran 5
SOAL TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
Nama Sekolah  : MA AL-Washliyah 12 Perbaungan
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Pokok Bahasan : Relasi Dan Fungsi
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Petunjuk:

e Tulis nama, kelas, dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

e Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab.
e Soal jangan dicoret-coret dan kembalikan dalam keadaan baik dan bersih.

e Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

SOAL :

1) f(y) =ay+ b, jika f(1) = 3 dan f(-1) =-1
maka f(0) = ....

2) Dik:A={1234} B={123456,78}
Ditanyakan :

a. Gambarkan diagram panah relasi A=B
b. Tentukan domain,kodomain,dan range dari relasi tersebut

3) jika f(x) = 4x - 3, maka bayangan dari ¥ adalah ...

4) nilai K pada fungsi f(x) = 20 - 4x, jika f(K) = 18 adalah ....

5) pada fungsi h(y) = y2 - 9, bentuk sederhana dari h(a + 5) = ....



Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

. Pembahasan :

f(l)=1la+b=3
f(-1)=-la+b=-1
2a=4

a=2

a+tb=3

b=3-2

b=1
fly)=2y+1

f(0) =2(0) +1
f0)=1

. Pembahasan :
a. Gambar diagram panah relasi A=B
A B

b. Domain :(1,2,3,4)
Kodomain : (1,2,3,4,5,6)
Range  :(1,2,3,4,6)

. Pembahasan:

f(¥2) = 4(%) - 3
=1-3
=-2

. Pembahasan:

f(K) = 20 - 4K
18 = 20 - 4k
4k =20-18
4k =2

k =2/4
k=%

. Pembahasan :

h(a+5)=(a+5)?-9
—a2+10a+25-9
=—a2+10a+ 16
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Bukti lembar jawaban Tes minat dan hasil belajar Siswa

. N
- ‘-\
= [Nowe = TNam  Nurhasonal \
T _[Kelas = % A , : ‘
. 7 JmwneAd " =

J+b ke F(1) =3 don £(-() = —F .- ‘
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Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI ( DOSEN ) ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : X

Materi Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi
Petunjuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai validator.

2. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh validasi dari Bapak/lIbu sebagai
validator.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, serta komentar Bapak/lbu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas minat belajar siswa. Sehubungan
dengan hal itu, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat dan setiap pernyataan yang
tersedia dengan memberikan tanda “ vV “ pada kolom di bawah bilangan 1, 2, 3,
ataud.
keterangan sebagai berikut:

4 = sangat baik (SB)
3 = baik (B)
2 = kurang (K)

1 = sangat kurang (SK)

Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada tempat yang telah disediakan.

No. Aspek yang amati 4 3 2 1
SB| B | K | SK
A. | Format
1 | Petunjuk pengisian angket minat mudah dipahami
B | Isi
1 | Isi angket telah mencakup pernyataan tentang sikap senang
belajar matematika.
2 | Isi angket telah mencakup ketertarikan peserta didik terhadap
mata pelajaran matematika
3 | Isi angket telah mencakup perhatian peserta didik terhadap
mata pelajaran matematika
4 | Isi angket telah mencakup pernyataan keterlibatan peserta
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didik dalam proses pembelajaran matematika

5 | Isiangket telah mencakup sikap rajin peserta didik dalam
pembelajaran matematika

6 | Terdapat pernyataan positif

7 | Terdapat pernyataan negative

C | Bahasa

1 | Kalimat pernyataan sederhana dan mudah dipahami

2 | Penulisan kalimat dan ejaan sesuai dengan EYD

7) Komentar dan Saran Umum

8) Kesimpulan

Angket minat ini dinyatakan :

a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak

(mohon dilingkari pada poin yang sesuai dengan kesimpulan anda)
Medan,  Agustus 2020

Validator

ﬂ?

Tanti Juamisyaroh Siregar, M.Pd

NIP. 198811252019032019
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Lampiran 7

LEMBARVALIDASI ( DOSEN ) TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas X

Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi
Petunjuk:

I. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.
1. Validasi isi

a. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar siswa ?
Jawab :a. Ya b. Tidak

b. Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
Jawab :a. Ya Db. Tidak

2. Bahasa soal

a. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Jawab :a. Ya b. Tidak

b. Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
Jawab :a. Ya b. Tidak

c. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar bagi siswa, dan mudah dipahami.
Jawab :a. Ya Db. Tidak

e. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda.

Nomor Validasi Bahasa Soal Kesimpulan

Soal V |[CV |KV |TV |SDP [DP |KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1

2
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3
4
)
Keterangan:
\Y > valid
CVv : cukup valid
KV - kurang valid
TV  tidak valid
SDP | : sangat dapat dipahami
DP : dapat dipahami
KDP | : kurang dapat dipahami
TDP | :tidak dapat dipahami
TR : dapat digunakan tanpa revisi
RK - dapat digunakan dengan revisi kecil
RB - dapat digunakan dengan revisi besar
PK : belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Y 171 2 R

Medan,  Agustus 2020
Validator

A

Tanti Juamisyaroh Siregar, M.Pd

NIP. 198811252019032019



Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI(DOSEN)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENGGUNAKAN ALAT PERAGA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : X
Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi
Skala Penilaian
No | Aspek yang Dinilai

Format

1. Kejelasan pembagian materi

2. Pengaturan ruang/tata letak

3. Jenis dan ukuran huruf

Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang
4. digunakan

Isi

1. Kebenaran materi/isi

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
2. yang logis

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang

berlaku
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4. Kesesuaian pembelajaran matematika

dengan pembelajaran kooperatif

5. Metode penyajian

6. Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang
7. digunakan

Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan memberi
tanda cek (V).

Kualifikasi skala penilaian:

5 = sangat baik

4 = baik
3 = cukup
2 = kurang

1 = sangat kurang

Penilaian Umum

a. | Rencana Pembelajaran Ini b. | Rencana Pembelajaran Ini

1) | Sangat Kurang 1. Belum dapat digunakan,

2) | Kurang 2. | masih memerlukan konsultasi

3) | Cukup Dapat digunakan dengan revisi besar
4) | Baik : Dapat digunakan dengan revisi kecil
5) | Sangat Baik 5. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Medan , Agustus 2020

Validator

Rt

Tanti Juamisyaroh Siregar, M.Pd

NIP. 198811252019032019




Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI(DOSEN)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENGGUNAKAN POWER POINT

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : X
Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

Format

.| Kejelasan pembagian materi

.| Pengaturan ruang/tata letak

.Jenis dan ukuran huruf

Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat

Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan

Isi

Kebenaran materi/isi

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

Kesesuaian dengan kurikulum yang

berlaku

Kesesuaian pembelajaran matematika

dengan pembelajaran kooperatif
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5.| Metode penyajian

6.| Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang
7.| digunakan

Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan memberi tanda cek

().

Kualifikasi skala penilaian:

5 = sangat baik

4 = baik
3 = cukup
2 = kurang

1 = sangat kurang

Penilaian Umum

A | Rencana Pembelajaran Ini B | Rencana Pembelajaran Ini

1)| Sangat Kurang 1. | Belum dapat digunakan,

2) | Kurang 2. | masih memerlukan konsultasi

3)| Cukup 3. | Dapat digunakan dengan revisi besar
4) | Baik 4. | Dapat digunakan dengan revisi kecil
5)| Sangat Baik 5. | Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Medan , Agustus 2020

Validator

Aot

Tanti Juamisyaroh Siregar, M.Pd

NIP. 198811252019032019
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Lampiran 10
LEMBAR VALIDASI (GURU) ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : X

Materi Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi
Petunjuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai validator.

2. Lembar validasi ini disusun untuk memperoleh validasi dari Bapak/Ibu sebagai validator.

3. Pendapat, kritik, saran, penilaian, serta komentar Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas minat belajar siswa. Sehubungan dengan hal itu,
dimohon Bapak/lbu memberikan pendapat dan setiap pernyataan yang tersedia dengan
memberikan tanda “ V « pada kolom di bawah bilangan 1, 2, 3, atau4.
keterangan sebagai berikut:

4 = sangat baik (SB)
3 = baik (B)
2 = kurang (K)

1 = sangat kurang (SK)

Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada tempat yang telah disediakan.

No. Aspek yang diamati 4 3 2 1

SB| B | K |SK

A. | Format

1 | Petunjuk pengisian angket minat mudah dipahami

B | Isi

1 | Isi angket telah mencakup pernyataan tentang sikap senang
belajar matematika.

2 | Isi angket telah mencakup ketertarikan peserta didik terhadap
mata pelajaran matematika
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3 | Isi angket telah mencakup perhatian peserta didik terhadap
mata pelajaran matematika

4 | Isi angket telah mencakup pernyataan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran matematika

5 | Isi angket telah mencakup sikap rajin peserta didik dalam
pembelajaran matematika

6 | Terdapat pernyataan positif

7 | Terdapat pernyataan negative

C | Bahasa

1 | Kalimat pernyataan sederhana dan mudah dipahami

2 | Penulisan kalimat dan ejaan sesuai dengan EYD

9) Komentar dan Saran Umum

Kesimpulan

Angket minat ini dinyatakan :

a. Layak untuk diujicobakan tanpa revisi
b. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak

(mohon dilingkari pada poin yang sesuai dengan kesimpulan anda)
Medan,September 2020

Validator

Sari Sela' 'ti, S.Pd.I.
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Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI (GURU) TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas - X

Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi
Petunjuk:

a. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.
| Validasi isi

a. Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar siswa ?
Jawab :a. Ya b. Tidak

b.  Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
Jawab :a. Ya Db. Tidak

Il Bahasa soal
c. Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Jawab :a. Ya b. Tidak

d. Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
Jawab :a. Ya b. Tidak

e. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar bagi siswa, dan mudah dipahami.
Jawab :a. Ya Db. Tidak

f.  Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda.

Validasi Bahasa Soal Kesimpulan
Nomor
soal |y | cv|kv|TV SFP E KPD TPD ; E RB | PK
1
2
3
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4

5

Keterangan:
\ > valid

cv - cukup valid

KV - kurang valid

TV  tidak valid

SDP  :sangat dapat dipahami
DP : dapat dipahami

KDP  : kurang dapat dipahami
TDP  :tidak dapat dipahami

TR : dapat digunakan tanpa revisi

RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

RB - dapat digunakan dengan revisi besar

PK : belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Medan,  September 2020

Validator

Sari Sélabvati, S.Pd.I.




Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI(GURU)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENGGUNAKAN ALAT PERAGA

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : X
Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi
Skala Penilaian
No | Aspek yang Dinilai

Format

1. Kejelasan pembagian materi

2. Pengaturan ruang/tata letak

3. Jenis dan ukuran huruf

Bahasa

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk atau arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang

digunakan

Isi

163
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1. Kebenaran materi/isi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis

3. Kesesuaian dengan kurikulum yang

berlaku

4. Kesesuaian pembelajaran matematika

dengan pembelajaran kooperatif

5. Metode penyajian

6. Kelayakan kelengkapan belajar

7. Kesesuaian alokasi waktu yang

digunakan

Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan memberi tanda cek

(V).
Kualifikasi skala penilaian:

5 = sangat baik

4 = baik
3 = cukup
2 = kurang

1 = sangat kurang



Penilaian Umum

a. Rencana Pembelajaran Ini

b. Rencana Pembelajaran Ini

1) Sangat Kurang

Belum dapat digunakan,masih

2) Kurang memerlukan konsultasi
3) Cukup Dapat digunakan dengan revisi besar
4) Baik Dapat digunakan dengan revisi kecil

5) Sangat Baik

Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Medan, Agustus 2020
Validator

Sari Se ti, S.Pd.I.
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Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI(GURU)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENGGUNAKAN POWER POINT

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas : X
Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi Dan Fungsi
Skala Penilaian
No | Aspek yang Dinilai

Format

1. Kejelasan pembagian materi

2. Pengaturan ruang/tata letak

3. Jenis dan ukuran huruf

Bahasa

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk atau arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang

digunakan

Isi

166
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1. | Kebenaran materi/isi

2. | Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis

3. | Kesesuaian dengan kurikulum yang

Berlaku

4. | Kesesuaian pembelajaran matematika

dengan pembelajaran kooperatif

5. | Metode penyajian

6. | Kelayakan kelengkapan belajar

7. | Kesesuaian alokasi waktu yang

digunakan

Apabila ada, mohon memberikan penilaian pada skala penilaian dengan memberi tanda cek

(V).
Kualifikasi skala penilaian:

5 = sangat baik

4 = baik
3 = cukup
2 = kurang

1 = sangat kurang
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Penilaian Umum

a. Rencana Pembelajaran Ini b. Rencana Pembelajaran Ini
1. Sangat Kurang 1. Belum dapat digunakan,masih
2. Kurang memerlukan konsultasi
3. Cukup 2. Dapat digunakan dengan revisi
4. Baik besar
5. Sangat Baik 3. Dapat digunakan dengan revisi

kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Medan , Agustus 2020

Validator

Sari Selajvati, S.Pd
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Lampiran 14
Tabel Distribusi

Data Hasil Minat dan Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Alat Peraga ( Kelas Eksperimen 1/XA)

1 Aisyah Sabina Zahra 40 45
2 Alya Kartika 45 45
3 Asnawi TR 50 50
4 Barkah Layla Anjeli 50 50
5 Bazlina Dini Amanda 54 54
6 Cahaya Rodina 55 55
7 Dimas Antoni 56 55
8 Dwi Rantika 56 55
9 Febri Kumalasari 60 58
10 Khairunnisa 60 60
11 Muhammad Abdillah 60 60
12 Muhammad Fahriansyah 65 68
13 Muhammad Fuad Hasan 65 70
14 M Regi Maulana 65 70
15 Mustika Surya Ningsi 65 70
16 Mutia 65 72
17 Nisa Amanda 67 75
18 Nuraini Agustin 68 75
19 Purnama 70 77
20 Putri Sartika Sari 70 78
21 Qariah Ripatul 70 80
22 Raihan Maulana Irsyad 75 80
23 Rani Ramadhani 75 80
24 Raudhatul Jannah 75 80
25 Retno Hidayat 77 80
26 Rizka Nur Anandhara 77 80
27 Sefia Nur Haliza 77 80
28 Sri Rusmaini 78 85
29 Suci Amalia 78 85
30 Teguh Prawi Ramadhan 80 85
31 Tiara Nurhasanah 85 90
32 Wildan Maulana lbriza 85 90
JUMLAH 2118 2237
RATA-RATA 66,1875 69,90625
STANDAR DEVIASI 11,459430544 13,52502907
VARIANS 127,2148438 177,2099609
JUMLAH KUADRAT 196475 252825
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Data Hasil Minat dan Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Power point (Kelas Eksperimen 11/XB)

No Nama Siswa - Total Skor_ -
Minat Hasil Belajar
1 Ahmad Anshari W 40 40
2 Ahmad Rifki ferdiansyah 40 45
3 Adam Ridho Ritongah 50 45
4 Ahmad Dhani Kurnia 54 45
5 Aisyah Putri Ramadhani 56 45
6 Alma Robihah Suandari 56 50
7 Anas Arridho Thandi 56 50
8 Aryadi Mangala Putra 56 50
9 Danendra Maulana R 60 50
10 Diaz Aditya 60 50
11 Eki Karimatur RA 60 55
12 Elok Firda Aprilia 60 55
13 Izzah Islami Hudiyah 64 56
14 Jasmine Michela 64 60
15 Moch.Asyari Hidayatulloh 64 60
16 Muhammad Tawaqal P 66 60
17 Muhammad Hafizh 67 60
18 Muhammad Raiyhan H 67 60
19 Naurha Cicilia Nadjiba 67 60
20 Nara Chintia Nesha 68 65
21 Nazmia Siti Junaidah 68 65
22 Rafi Igbal Pratama 70 65
23 Rafli Nur Akbari 70 65
24 Rahmadhani Chandra P 72 70
25 Rafli Purnama 72 70
26 Reza Ramadhan 76 70
27 Roni Arfian 76 70
28 Salsabilah Firhani 76 75
29 Sanhaji Febri 77 77
30 Syamsiar Rizki NP 78 78
31 Tsalist Ziyadul M 80 80
32 Vika Anita Q 80 80
JUMLAH 2070 1926
RATA-RATA 64,6875 60,1875
STANDAR DEVIASI 10,356352 11,36331818
VARIANS 103,90234 125,0898438
JUMLAH KUADRAT 193450 204975
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Lampiran 15

Uji validitas

Validitas Instrumen Minat Belajar Matematika

ANALTSIS VALIDITAS ANGKET

]

f2

M

f2

P18

ill

i

k)

P16

33

P15

B

L4017 G034 | 0519 | 07678 | 05676 | 05676

Pl

al

P13

o

P2

fid

Wl

b7

[l

112

[

33

X

fd

P

13

TV

]

109

TV

P5

o

P4

af

3

b4

P2

i

L)

P

3

f2
0,434 [ 0,3434 103434 [0,34%4 [0,3434 103434 | 0,494 10,9434 03434 103434 0,343 10,3434 10,3434 [ 0,3434 10,9434 03434 [ 03434 [ 0,3434 10,3434 10,404

056762 | 079947 | 0733 ) 068 | 0.79% | -560) 0.327% | 0,793 | 06094 | 02003 | 0,363 | 07733 | 0833 | 068

Yy

Nama Sisva

A5

&
ATR
BLAS
BOA

(R
o4
(R

i

AR

i
MFH
RN
M3

A
NAG

PR

(A
il

FR
Rl

FH
R

3
=R
3
TPR

TH
i
JUMLAH

riabel

rhitng
keterangan

Keterangan :

Dari 20 instrumen yang diuji coba terdapat 3 soal instrument minat yang tidak valid dari 20 soal

instrument yang diberikan



Validitas Soal Hasil Belajar siswa
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I ANALISIS VALIDITAS SOAL 1
EButir Permyataan ke r
RESPONDEN NOMOR - = = = = = ¥y | vz
1 5 5 g 5 & £ 3g | 1444
E 5 5 3 3 3 3 30 | =00
3 5 7 3 7 3 5 34 | 1156
4 5 5 5 = 7 B 33 | 10s3
5 7 B 3 5 = 7 37 | 1363
5 5 B 5 3 3 3 35 | 1225
= T = 3 e 3 5 el 361
5 3 1 3 3 7 B 30 | =00
3 1 = 3 = = 3 25 | 825
0 = 3 5 3 3 B 34 | 1156
1 6 7 3 7 6 3 34 | 1156
12 5 7 5 3 3 B 35 | 1225
13 3 3 3 3 1 3 24 | 576
14 B 5 7 7 3 3 35 | taad
5 3 T B 5 5 3 33 | 10a3
5 = = 3 1 = 5 27 | 723
17 5 5 3 = 3 3 23 | &+
15 5 5 3 3 = 3 26 | E76
13 4 5 3 5 3 3 27 | 723
Z0 5 5 5 7 = 7 36 | 1296
=1 3 3 5 7 7 5 40 | 1600
zz 3 5 5 7 3 5 3z | 10z
== 5 4 5 3 3 3 27 | 723
74 4 5 5 1 3 3 25 | vaa
75 4 5 z 3 3 5 z3 | &
= F = [ w1 [ 1t [ tar [ s [ 12z 73z | 25564
sl 50 519 SE3 537 554 533 v | svz
Sy 4017 4525 3707 4736 4615 3355

K. Product Maoment:

| A il b | e =217 1528 2387 1976 1402 2325
AL T xE - (20 = By = 534 1203 516 =2k 1056
AR, 5 F - ()% = B TI5356 1153565 115356 1153565 15356 15356
1B, = B 105344654 TOE0554 14250544 SESS17E TEETI0 12617 17E
SkarByrB:1=0C SE16, 3512 2551525 ST T4 555 5107, 751 2635, 73d 355z 066

reu = S

Standart Deviasi (SO :

0 553

0575

0 5352

[ =] =

0.5z0

0555

SaT= [T = (T R15 N1 =1 1457 0330 Z 007 1 S560 1025 1777
SDx 1,207 0,335 117 1166 101z 1,333
Sdu®= [T - (211 (M - 1) 19,727 19,727 19,727 19,727 19,727 19,727
Sid d_ddl d dd] o o] d.ddl d b . dd]
reg, S0 - S0Dx = & 1,555 1,565 1,332 1,655 1,295 1,575
S0 + S0O:° = B, 21,153 20,717 21,755 21,057 Z0, 750 21,5035
2 rau S0, Sz = B, 7.330 50595 7.957 5557 4 BT T.753
1B, — Bzl 13,793 15,623 13,777 14,500 16,077 13,750
Akar(By-B:l1=C 3714 3953 3.712 3.505 o 010 3705
rpg = AT 0,433 0,336 0375 0,435 0324 0425
rtabel (0,051, M = 25 0337 0337 0337 0337 0,337 0337
KEPUTUSAN nieakal | nDierakal | oipaka | oirakal | cUucUR DIPAK Al

Warians:

Te=[T =2 = [T =1 34_960 23.760 48_160 32_640 Z4_S60 42 G40
=T 206, 720

TeE= (2 = (215 M 473 440

JBMLB-U1-— T TxITr® = (r11] 0.S563

Keterangan : Dari 6 soal yang dibuat peneliti hanya 5 yang dapat peneliti gunakan dalam uji hasil belajar



Lampiran 16

Uji Normalitas

Uji Normalitas Minat Belajar Terhadap Alat Peraga (A1B1)

173

No Al1B1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)|
1 40 1 1 -2,285 | 0,011 | 0,031 0,020
2 45 1 2 -1,849 | 0,032 | 0,063 0,030
3 50 2 4 -1,413 | 0,079 | 0,125 0,046
4 54 1 5 -1,064 | 0,144 0,156 0,012
5 55 1 6 -0,976 | 0,164 | 0,188 0,023
6 56 2 8 -0,889 | 0,187 | 0,250 0,063
7 60 3 11 -0,540 | 0,295 | 0,344 0,049
8 65 5 16 -0,104 | 0,459 | 0,500 0,041
9 67 1 17 0,071 | 0,528 | 0,531 0,003
10 68 1 18 0,158 | 0,563 | 0,563 0,000
11 70 3 21 0,333 | 0,630 | 0,656 0,026
12 75 3 24 0,769 | 0,779 | 0,750 0,029
13 77 3 27 0,944 | 0,827 | 0,844 0,016
14 78 2 29 1,031 | 0,849 | 0,906 0,058
15 80 1 30 1,205 | 0,886 | 0,938 0,052
16 85 2 32 1,642 | 0,950 | 1,000 0,050
X 85| 32
Y(X)? 7225 L-o 0,063
X || 66,1875 L-tabel 0,157
ST.Dev 11,4594
L-o0 < L-Tabel,
Var 131,3185 Berdistribusi Normal




Uji Normalitas Hasil Belajar Terhadap Alat Peraga (A1B2)

No A1B2 F Fkum Zi Fzi) | S(Zi) “;(éll))l
1 45 2 2 1,841 | 0,033 | 0,063 0,030
2 50 2 4 1,472 | 0,071 | 0,125 0,054
3 54 1 5 1,176 | 0,120 | 0,156 0,036
4 55 3 8 1,102 | 0,135 | 0,250 0,115
5 58 1 9 0,880 | 0,189 | 0,281 0,092
6 60 2 11 0,732 | 0232 | 0,344 0,112
7 68 1 12 0,141 | 0,444 | 0375 0,069
8 70 3 15 0,007 | 0503 | 0,469 0,034
9 72 1 16 0,155 | 0,562 | 0,500 0,062
10 75 2 18 0,377 | 0,647 | 0,563 0,084
11 77 1 19 0524 | 0,700 | 0,594 0,106
12 78 1 20 0598 | 0,725 | 0,625 0,100
13 80 7 27 0746 | 0,772 | 0,844 0,071
14 85 3 30 1,116 | 0,868 | 0,938 0,070
15 90 2 32 1,486 | 0,931 | 1,000 0,069
X 90| 32
3 (X)? 8100 L-o 0,115
| || 69,906 L-tabel 0,157
ST.Dev 13,525
Var 182,926 L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal
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Uji Normalitas Hasil Belajar Terhadap Power point (A2B>)

No A2B2 F Fkum Zi Fzi) | S(zi) “;(é'&l
1 40 2 2 -2,384 0,009 0,063 0,054
2 50 1 3 -1,418 0,078 0,094 0,016
3 54 1 4 -1,032 0,151 0,125 0,026
4 56 4 8 -0,839 0,201 0,250 0,049
5 60 4 12 -0,453 0,325 0,375 0,050
6 64 3 15 -0,066 0,474 0,469 0,005
7 66 1 16 0,127 0,550 0,500 0,050
8 67 3 19 0,223 0,588 0,594 0,005
9 68 2 21 0,320 0,625 0,656 0,031
10 70 2 23 0,513 0,696 0,719 0,023
11 72 2 25 0,706 0,760 0,781 0,021
12 76 3 28 1,092 0,863 0,875 0,012
13 77 1 29 1,189 0,883 0,906 0,023
14 78 1 30 1,285 0,901 0,938 0,037
15 80 2 32 1,479 0,930 1,000 0,070
X 80 32
Y(X)? 6400 L-o 0,070
| ¥ || e4688 L -tabel 0,157
ST.Dev 10,356
Var 107,254 L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal
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Uji Normalitas Minat Belajar Terhadap power point (A2B1)

No A2B1 F Fkum Zi Fzi) | S(zi) “;(éll))l
1 40 1 1 1,777 | 0,038 | 0,031 0,007
2 45 4 5 1,337 | 0,001 | 0,156 0,066
3 50 5 10 -0,897 | 0,185 | 0,313 0,128
4 55 2 12 -0,457 | 0,324 | 0,375 0,051
5 56 1 13 -0,369 | 0,356 | 0,406 0,050
6 60 6 19 -0,017 | 0,493 | 0,594 0,100
7 65 4 23 0424 | 0664 | 0,719 0,055
8 70 4 27 0864 | 0,806 | 0,844 0,038
9 75 1 28 1,304 | 0904 | 0,875 0,029
10 77 1 29 1,480 | 0931 | 0,906 0,024
11 78 1 30 1,568 | 0942 | 0,938 0,004
12 80 2 32 1,744 | 0959 | 1,000 0,041
X 80| 32
Y (X)? 6400 L-o 0,128
15 || 60,188 L-tabel 0,157
ST.Dev 11,363
Var 129,125 L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal
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Uji Normalitas Minat Dan Hasil Belajar Terhadap Alat Peraga (A1)

No |KBKIKKM| F | Fkum | Zi Fz) | s E(é'&l
1 40 1 1 2,230 | 0,013 | 0,016 0,003
2 45 3 4 -1,833 | 0,033 | 0,063 0,029
3 50 4 8 1,435 | 0076 | 0,125 0,049
4 54 2 10 1,117 | 0132 | 0,156 0,024
5 55 4 14 1,037 | 0150 | 0,219 0,069
6 56 2 16 -0,958 | 0,169 | 0,250 0,081
7 58 1 17 0,799 | 0212 | 0,266 0,053
8 60 5 22 -0,640 | 0261 | 0,344 0,083
9 65 5 27 -0,242 | 0,404 | 0,422 0,018
10 67 1 28 -0,083 | 0,467 | 0,438 0,029
11 68 2 30 -0,004 | 0,499 | 0,469 0,030
12 70 6 36 0,155 | 0562 | 0,563 0,001
13 72 1 37 0,314 | 0623 | 0,578 0,045
14 75 5 42 0553 | 0,710 | 0,656 0,054
15 77 4 46 0712 | 0,762 | 0,719 0,043
16 78 3 49 0,791 | 0,786 | 0,766 0,020
17 80 8 57 0951 | 0829 | 0,891 0,062
18 85 5 62 1,348 | 0911 | 0,969 0,058
19 90 2 64 1,746 | 0,960 | 1,000 0,040
X 90| 64
Y (X)? 8100 L-o 0,083
f( 68,047 L-tabel 0,111
| ST.Dev 12,575
\ Var 158,141 L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal
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Uji Normalitas Minat Dan Hasil Belajar Terhadap Power point (Az)

No |KBK/KKM| F | Fkum | Zi FzZ) | sz E(é'&l
1 40 3 3 22,036 | 0,021 | 0,047 0,026
2 45 4 7 1,582 | 0,057 | 0,109 0,053
3 50 6 13 1,129 | 0,130 | 0,203 0,074
4 54 1 14 -0,766 | 0222 | 0,219 0,003
5 55 2 16 -0,675 | 0250 | 0,250 0,000
6 56 5 21 -0,584 | 0,280 | 0,328 0,049
7 60 10 31 0,221 | 0412 | 0,484 0,072
8 64 3 34 0,142 | 0556 | 0,531 0,025
9 65 4 38 0233 | 0592 | 0,594 0,002
10 66 1 39 0,323 | 0,627 | 0,609 0,017
11 67 3 42 0,414 | 0,661 | 0,656 0,004
12 68 2 44 0,505 | 0,693 | 0,688 0,006
13 70 6 50 0,686 | 0,754 | 0,781 0,028
14 72 2 52 0,868 | 0,807 | 0,813 0,005
15 75 1 53 1,140 | 0873 | 0,828 0,045
16 76 3 56 1231 | 0891 | 0,875 0,016
17 77 2 58 1,321 | 0,907 | 0,906 0,001
18 78 2 60 1,412 | 0921 | 0,938 0,016
19 80 4 64 1594 | 0,944 | 1,000 0,056
X 80| 64
Y (X)? 6400 L-o 0,074
f( 62,438 L-tabel 0,111
| ST.Dev 11,021
\ Var 121,456 L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal
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Uji Normalitas Alat Peraga Dan Power point Terhadap Minat Belajar (B1)

No KBK F Fkum Zi Fzi) | S(Zi) “;(é'lgl
1 40 2 2 1,979 | 0,024 | 0,031 0,007
2 45 5 7 15552 | 0,060 | 0,109 0,049
3 50 7 14 1,125 | 0,130 | 0,219 0,089
4 54 1 15 -0,784 | 0216 | 0,234 0,018
5 55 3 18 -0,699 | 0242 | 0,281 0,039
6 56 3 21 -0,613 | 0,270 | 0,328 0,058
7 60 9 30 -0,272 | 0,393 | 0,469 0,076
8 65 9 39 0155 | 0561 | 0,609 0,048
9 67 1 40 0,325 | 0628 | 0,625 0,003
10 68 1 41 0411 | 0659 | 0,641 0,019
11 70 7 48 0581 | 0,720 | 0,750 0,030
12 75 4 52 1,008 | 0,843 | 0,813 0,031
13 77 4 56 1,179 | 0,881 | 0875 0,006
14 78 3 59 1,264 | 0897 | 0,922 0,025
15 80 3 62 1,435 | 0,924 | 0,969 0,044
16 85 2 64 1,862 | 0,969 | 1,000 0,031
YX 85| 64
CX) 7225 L-o 0,089
X
| | 63,188 L-tabel 0,111
| ST.Dev 11,717
\ Var 137,298 L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal
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Uji Normalitas Alat Peraga Dan Power point Terhadap Hasil Belajar ( B>)

No KKM | F | Fkum | zi F(Zi) | S(zi) “;(égl
1 40 2 2 | -2231 | 0,013 | 0,031 0,018
2 45 2 4 | -1,822 | 0,034 | 0,063 0,028
3 50 3 7 | -1,414 | 0,079 | 0,109 0,031
4 54 2 9 | -1,087 | 0,139 | 0,141 0,002
5 55 3 12 | -1,005 | 0,157 | 0,188 0,030
6 56 4 16 | -0,923 | 0,178 | 0,250 0,072
7 58 1 17 | -0,760 | 0,224 | 0,266 0,042
8 60 6 23 | -0,596 | 0,275 | 0,359 0,084
9 64 3 26 | -0,269 | 0,394 | 0,406 0,012
10 66 1 27 | -0,106 | 0,458 | 0,422 0,036
11 67 3 30 | -0,024 | 0,490 | 0,469 0,022
12 68 3 33 | 0057 | 0523 | 0516 0,007
13 70 5 38 | 0221 | 0587 | 0,59 0,006
14 72 3 41 | 0,384 | 0,650 | 0,641 0,009
15 75 2 43 | 0,630 | 0,736 | 0,672 0,064
16 76 3 46 | 0,711 | 0,762 | 0,719 0,043
17 77 2 48 | 0,793 | 0,786 | 0,750 0,036
18 78 2 50 | 0,875 | 0,809 | 0,781 0,028
19 80 9 59 | 1,038 | 0,850 | 0,922 0,071
20 85 3 62 | 1,447 | 0926 | 0,969 0,043
21 90 2 64 | 1,856 | 0,968 | 1,000 0,032
X 90 | 64
(O X) 8100 L-o 0,084
X L-
| 67,297 tabel 0,111
| ST.Dev 12,235
‘ Var 149,704 L-o < L-Tabel, Berdistribusi Normal
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Lampiran 17

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas (A1B1,A1B2A2B1, A2B2)
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Varians db (n-1) 1/db Si? db.Si? Log (Si?) | db.Log Si?
AlB1 31 0,032 131,319 4070,875 2,118 65,668
AlB2 31 0,032 182,926 5670,719 2,262 70,131
A2B1 31 0,032 129,125 4002,875 2,111 65,441
A2B2 31 0,032 107,254 3324,875 2,030 62,943
Jumlah 124 0,129 550,624 17069,344 8,522 264,183
Varians Gabungan ($?) 137,656
Log (S?) 2,139
Nilai B 265,211
Nilai X2 hitung 2,364
Nilai X2 table 7,814
Kesimpulan: Karena : X nitung < X° tabel’ Maka Homogen
UjiHomogenitas ( A1A2)
Varians db (n-1) 1/db Si? db.Si? Log (Si?) | db.Log Si?
Al 59 0,017 158,141 9330,297 2,199 129,744
A2 59 0,017 121,456 7165,925 2,084 122,981
Jumlah 118 0,034 279,597 16496,221 4,283 252,724
Varians Gabungan (S?) 139,798
Log (S?) 2,146
Nilai B 253,169
Nilai X2 hitung 1,023
Nilai X2 table 3,841
Kesimpulan: Karena : X2 nitung < X° tabel’ Maka Homogen
Uji Homogenitas ( B1B.)
Varians db (n-1) 1/db Si? db.Si2 Log (Si?) | db.Log Si2
Bl 59 0,017 137,298 8100,560 2,138 126,122
B2 59 0,017 149,704 8832,543 2,175 128,339
Jumlah 118 0,034 287,002 16933,102 4,313 254,461
Varians Gabungan (S?) 143,501
Log (S?) 2,157
Nilai B 254,509
Nilai X2 hitung 0,110
Nilai X2 table 3,841
Kesimpulan: Karena : X2 nitung < X° tabel’ Maka Homogen




Lampiran 18

Rangkuman Data Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Pada Kelas Eksperimen Yang Diajar Dengan Menggunakan

Alat Peraga dan Power point
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N 32 N 32 N 64
> Al1B1 2118 > A2B1 1926 YBl1 4044
L0400° 14456 | 2 110024 | 2% 264180
Mean 66,19 Mean 60,1875 Mean 63,19
St. Dev 11,46 St.Dev 11,3633 St.Dev 11,72
Var 131,318 Var 129,125 Var 137,296
N 32 N 32 N 64
> A1B2 2237 > A2B2 2070 > B2 4307
D am? 162051 Yy 137228 pRCAL 299279
Mean 69,90625 Mean 64,6875 Mean 67,2969
St.Dev 13,525 St.Dev 10,3564 St.Dev 12,2354
Var 182,9264 Var 107,254 Var 150
N 64 N 64 n 128
YAl 4355 > A2 3996 YA 8351
2007 306307 | 2% 257152 S(A)2 563459
Mean 68,05 Mean 62,4375 Mean 65,24
St.dev 12,58 St.Dev 11,0207 St.Dev 12,11
Var 158,1406 Var 121,4563 Var 146,62592
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Lampiran 19

Hasil Uji Anava

Sumber Varian dk JK RJK | Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) AlatPeraga |, | 1406 83 | 1006,883 | 7,314
Dan Power point
Antar Kolom (B) Minat Dan 3918
Hasil Belajar Matematika 1 540,383 | 540,383 | 3,926 ’
Siswa
Interaksi 1 4,883 4,883 0,035
Antar Kelompok 3 1552,148 | 517,383
Dalam Kelompok 124 | 17069,344 | 137,656 3759 2678
Total Reduksi 127 | 18621,492
1. Perbedaan Aidan Az Untuk B
Sumber Varians Dk JK RJK Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) 1 576,000 576,000 4,423 3,996
Dalam Kelompok 62 8073,750 130,222
Total Reduksi 63 8649,750
2. Perbedaan Aidan Az Untuk B>
Sumber varians Dk JK RJK Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) 1 435,766 435,766 3,003 3,996
Dalam Kelompok 62 8995,594 145,090
Total Reduksi 63 9431,359
3. Perbedaan Bidan Bz Untuk A;
Sumber varians Dk JK RJK Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) 1 221,266 221,266 1,408 3,996
Dalam Kelompok 62 9741,594 157,122
Total Reduksi 63 9962,859
4. Perbedaan Bidan B, Untuk A;
Sumber varians Dk JK RJK Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) 1 324,000 324,000 2,741 3,996
Dalam Kelompok 62 7327,750 118,190
Total Reduksi 63 7651,750




5. Perbedaan Ai1Bidan A:B;
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Sumber varians Dk JK RJIK Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) 1 36,000 36,000 0,302 3,996
Dalam Kelompok 62 7396 119,286
Total Reduksi 63 7431,750
6. Perbedaan A:B,dan A2B:
Sumber varians Dk JK RJIK Fhitung Ftabel
Antar Kolom (A) 1 1511,266 1511,266 9,686 3,996
Dalam Kelompok 62 9674 156,026
Total Reduksi 63 11184,859
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POWER POINT

CELAS! DAN
FUNGS/

Slide 1

A. PENGERTIAN RELASI
=—>

Secara umum, relasi adalah aturan . . A
S Hubungan relasi tersebut dapat lebih jelas

himpunan. Suatu relasi biasanya dinyatakan pada gambar berikut:
Menyukai B

dinamaidengan huruf kapital, A
seperti P, Q, R dan sebagainya.

Cotoh :
Jaka memilih warna kuning

Beta memilih warna merah dan biru

Fero memilih warna merah

Dewi dan Aldi memilih warna biru

Jika himpunan nama anak adalah A={Jaka, Beta,

Fero, Dewi, Aldi} Relasi yang tepat dari himpunan A ke himpunan B pada gambar
) ’ diatas adalah relasi “menyukai”

himpunan warna adalah B={kuning, merah, biru}

Slide 2 Slide 3

B. MENYATAKAN RELASI

Relasi dari himpunan A ke himpuanan
B adalah suatu aturan vyang
memasangkan anggota-anggota
himpuann di A ke anggota-anggota
himpunan di B.

1. Diagram Panah

AwN R
D
o0 >

0

2. Himpunan pasangan berurut
{(1,A),(2,B),(3,€),(4,D)}

Slide 4 Slide 5



3. Diagram Kartesius
Himpunan A (y)

1 Himpunan B (x)

Slide 6

2. Menyatakan Fungsi

Menyatakan suatu fungsi sama dengan
menyatakan suatu relasi yaitu dengan 3 cara
yakni:

* Diagram panah
* Himpunana pasangan berurutan
e Diagram cartesius

Slide 8

3. Notasi Fungsi

Fungsi dari himpuanan A kehimpunana B
dapat dinotasikan dengan:

fix—y
Dibaca fungsi f memetakan x ke y, dengan

x anggota himpunan A dan y anggota
himpunan B.

Slide 10

C. FUNGSI
1. Pengertian Fungsi

Fungsi atau pemetaan dari
himpunan A ke himpunan B adalah
relasi, khusus yang memasangkan
setiap anggota A tepat suatu
anggota himpunan B.

Slide 7

Contoh:

Relasi yang dinyatakan dalam diagram diatas disebut fungsi
dimana relasi tersebut dapat diperoleh

Himpunan P ={1, 2, 3, 4} disebut daerah asal (domain).
Himpuanan Q = {a, b, c, d} disebut daerah kawan
(kododmain), (b, ¢, d) disebut daerah hasil (range) yaitu
anggota Q yang mempunyai pasangan dianggota P.

Slide 9

4. Rumus Fungsi

Bentuk umum rumus fungsi adalah f(x) = ax+ b
untuk menentukan daerah hasil, maka notasi
fungsi diubah dahulu menjadi rumus fungsi.

Contoh:

* Fungsif: x> 2x+ 1, maka rumus fungsinya
adalah f(x)=2x+1

* Fungsi g :x > 2x2+ 3, maka rumus fungsinya
adalah g(x) = 2x2 + 3

Slide 11
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Papan Relasi dan Fungsi
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Surat izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN

e
B A -Famigatnl Washligah
ﬂ

MAS AL-WASHLIYAH 12
PERBAUNGAN

NPSN : 10263620 _—

NSM : 131212180001
Alamat - JI. Malinda Il Komplek Sawit Indah Perbaungan Telp, (061) 7991582 Kode Pos 20986

SURAT KETERANGAN
Nomor : MA.22.01/PP.00.6/024/1X/2020

Kepala Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah 12 Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagal,

dengan ini memberikan menerangkan bahwa :

- Mursihan Pratama

Nama

NIM - 0305161054

Prodi - Pendidikan Matematika
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Telah melakukan pengambilan data di MAS Al Washliyah 12 Perbaungan pada tanggal 26

Agustus s/d 12 September 2020 untuk menyelesaikan tugas Skripsi dengan Judul:

PERBEDAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA DAN
TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP MINAT DAN HASIL. BELAJAR
MATEMATIKA PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI DI KELAS X MA AL
WASHLIYAH 12 PERBAUNGAN TAHUN AJARAN 2020/2021*.

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya, dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan : d1 Perbaungan

Tanggal - 12 September 2020

Al Washliyah 12

Jumain, S.Pd.I

T R R AT IR e S, =
————
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Dokumentasi

SR
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BIODATA
A. IDENTITAS PRIBADI
Nama : Mursihan Pratama
Tempat Tanggal Lahir : Blok Sepuluh, 25 Oktober 1998
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Agama > Islam
Alamat : Dusun Il Blok Sepuluh, Kec Dolok Masihul, Kabupaten Serdang
Bedagai
Nomor Telepon/Hp : 082360972315
Email : mursihanpratamal23@gmail.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD Negeri 104310 Dolok Masihul (Lulus Tahun 2010)

2. MTsN Dolok Masihul (Lulus Tahun 2013)

3. MAN Kabanjahe (Lulus Tahun 2016)

C. PENGALAMAN ORGANISASI
1. Anggota Himpunan Mahasiswa Muslim Karo (HIMMUKA) Tahun 2018-sekarang.
2.Wakil Ketua Remaja Masjid Al-Amin (IMMKAS) Tahun 2016-2018

D. PENGALAMAN KERJA
1. Berkerja di Rumah makan PUSAT Kabanjahe (2014-2016)
2. Menjadi koki di Labasta café (2018-2019)

3. Guru private (2019-2020)
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